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Buku ini memaparkan tentang Learning Outcome (PLO), Course Learning
Outcome (CLO), Kurikulum dan proses pembelajaran serta unsur kurikulum
berbasis KKNI dan Implementasi MBKM.

Tim Penyusun Dokumen Buku Panduan Kurikulum 2021,
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut membantu
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diselesaikan.

DEKAN



SK REKTOR

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SYIAH KUALA
Darussalam, Banda Aceh 23111
Telepon (0651) 7553205, 7553248, 75543094, 7554395, 7554396, 7554398
Faksimile (0651) 7554229, 7551241, 7552730, 7553408
Laman www.unsyiah.ac.id, Surel infofunsyiah sc id

EEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS SYIAH KUALA
NOMOR 1975 UNI11/KPT/2021
TENTANG
PENUNJUEAN TIM PENYUSUN REVISI KURIKULUM PROGRAM STUDI
PETERNAKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SYIAH KUALA

REKTOR UNIVERSITAS SYIAH KUALA,

Membaca : Surat Dekan Fakultas Pertanian Universitaz Syiah Kuala Nomor
B/2693/UN11.1.5PK 01.00.2021 tanggzl 15 September 2021 perihal
usul permohonan Keputszan Rektor.

Menimbans © a. bzhwa untuk kelancaran pelakszmaan kegistan Penyusunan Revisi
Kuriknhim  Program  Studi  Petermaken  Fakultss  Pertanian
Universitas Syiah Kuala, mazka parlu ditmjuk tim yang bertugas
untuk itu;
b. bzhwa untuk Xkeperluan dimaksud perlu  ditetapkan dengan
keputusan Rekuor;

Undanz-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentanz Keuanzan Nezars;

. Undang-Undang Nomeor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi:

3. Undang-Undang Nomor € Taehun 2020 tentans Anggaran
Pendapatan dan Belanjz Negara Tahun Angzgaran 2021;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tabun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruzn
Tingey;

5. Perataran Menteri Keuangan Nomor 119PME.02°2020 tentang
Standar Biaya Maszukan Tahun Anzzaran 2021;

6. Perzturan Menteri Riset, Teknolozi, dan Pendidikan Tinggi Nomor

48 Talmn 2015 sebagaimana telzsh diubah dengan Peraturan

Menteri Risst, Tekmologi, dan Pendidikan Tinzzi Nomor 124

Tahun 2016 tentanz Orzanizasi dan Tata Kerja Universitas Syiah

Kuala;

Peraturan Menteri Riset, Telmologi, dan Pendidikan Tingzi Nomor

90 Tahun 2016 tentangz Staruta Universitas Syizh Kuala;

8. Keputszn Menteri Keuangan Nomor 361/EME 052018 tentang
Penstapan  Universitas Syiah Kuala pada Kementenian Riset,
Tekmologi, dan Pendidikan Tinggi ccbagai Instansi Pamerintah
vang MNenerapkan Polz Pengelolzan Keuangan Badan Layanan
Unnum;

9. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingsi
Nomor 94NMEPT.EP20I8  tenmtanz  Pemberkenuan  dan
Pengangiatan Rektor Universitas Syizh Kuala Periode Tzhun 2018-
2022;

10. DIPA BLU USK Nomor SP DIPA-023.17.2.677570/2021;

Menginzat

il T



MEMUTUSEAN:

Menetapkan : EEPUTUSAN REETOR UNIVERSITAS SYIAH EUALA TENTANG
PENUMNIUEAN TIM PENYUSUM REVISI EKURIEULUM
PROGEAM STUDI PETERNAEAN FAEULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SYIAH EUALA.

EESATU : Memnjuk Sandarz-sandara  yanz  namanya  tercanfom  pada daftar
lampiran keputusan i sebazal Tim Pemyusun Ravizi  Eurdkuhom
Program Studi Peternakcan Fakmltas Pertanian Universitas Svizh Kuala,

EEDUA : Segala bizya vang diskibatkan oleh  keluamya Eepomsan im
dibebankan pada dama PWEP Fakults: Pertamian dalam DIPA BLU
Universitas Syiah Kuald Tahum 2021 vang sesuai dengan Peraturan
Keuangzan,

EETIGA : Eeputosar il berlakn  sejek  tanzzal  ditetapkan,  dempam  ketenfuan
apabila dikemudian hari terdzpat kekeliman akar ditinjan kembali dan
diperbaikl sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Banda Acsh

pada tanzzal 16 Saptember 2021

REETOR. UNIVERSITAS SYIAH EUALA
ttd.

PROF. DE. IE. SAMSUL RIZAL, MENG.
NIP 106208081958031003



LAMPIRAN

KEEFUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS SYIAH EUALA
MOMOR 1975 UM L/EPT/ 2021

TENTANG

PENUNIUEAN TIM PENYUSUN EEVISI KEURIEULUM PROGE AN STUDI
PETERMAE AN FAKULTAS FERTANIAN UNIVERSITAS STIAHEKUALA

No Nama/NIP/NIPK Panghat/Col Jabatan dalam Dinas J‘b’;:::i‘;.:'“ Rincian Tugas
Menzarzhkan tarhadap
Dr. Yuliani Aisyah, & TP, MSi . Wakil Dekean [ Fakultas pemyusunan revisi
U | 19m30m51999032001 Pembina (Gol. IVia) Pertanian Pengarzh ourikehum Program Studi
Patarnakan
. . Bertanggung Jawab
Prof. Dr. Ir. Fka Meutia Sari, Peanbina Utama Madya g
2 - Eetua Jurusan Petemalcan Katua -
- (Gol. IV/d) dolumen kunkunlum
196712241992122001 .
Program 2tudi Petemakan
Mengkoardinir TIM
Ir. Asril, M Bur S . Bakretaris Jurnsan . pemyusunan revisl
| 19g401131980031001 Penata Tk 1 (Gol. IIl'd) Petemakan Sehretaris | 1l Program Studi
Patarnakan
Kapala Pusat
Dr. Ir. M. Aman Yaman, Pengamhbangzan dan Menyusun revisi
4 | M Agric Be. Penata Tk. I (Gol III'd) Inovasi Sistem Angzeota kurikoulum Program Studi
196311201990021002 Mlanajemen Penjzminan Paternzlan
Mt
. . Memyusum revizi
5| o aaice Mo, SPCASL | Penata (Gol. ) Lektor Amzzota | urdouhum Program Studi
' . - Paternalan
. . Memynsum revisi
6 g;?g:,}‘;“&%gﬁﬁl Panata (Gol. TIT'E) Lektor Angsota Josiloslm Program Studi
' Patarnzlzn
Dr. Mohd. Agus Nashr Memynsum revisi
7 | Abdullah, 8Pt hLS Pembiza (Gal. [V/a) Laktor Kepalz Angzota Yriluhen Program Studi
197108141997021001 Patarnzlan
Ditatzplean di Bandz Areh

pada tanggal 16 September 2021

REETOFR UNIVERSITAS SYIAH KUALA

thd.

FROF. DE. [E. SAMSUL RIZAT MENG.
NIP 196208031988031003




Pengarah

Ketua
Sekretaris

TIM PENYUSUN

: Dr. Yuliani Aisyah, S.TP, M. Si (wakil Dekan 1 FP USK)

: Prof. Dr. Ir. Eka Meutia Sari, M. Sc
- Ir. Asril, M. Rur, Sc

Dr. Ir. M. Aman Yaman, M. Sc

Dr. Zuraida Hanum, S. Pt, M. Si

Dr. Allaily, S.Pt, M. Si

Dr. Mohd. Agus Nashri, S. Pt, M. si

Vi



DAFTAR ISI

LEMBARAN PENGESAHAN. ...ttt sttt e e snesaesaesneananneas i
KATA PENGANTAR ..ottt bbbttt bbbt ii
RS] S R =1 S 1O ] RSP RR i
TIM PENYUSUN ...ttt bbbt bbbt bbb ns Vi
DAFTAR ISL oottt ettt et b e s e s et et et e sbenbeebesneeneeneeneeneas vii
DAFTAR TABEL ...ttt bbbttt ettt sbe e ene s iX
BAB 1. PENDAHULUAN .....ooiiiee ettt sttt 1
1.1 Mekanisme Penyusunan KUrKUIUM ............coiiiiiiiicic e 1
1.2 Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan Kurikulum............c.cccooeviviviiieiieene e, 2
BAB 2. PROFIL PROGRAM STUDI ..ottt 3
2.1 Visi, Misi, dan Tujuan PendidiKan; ...........ccoooveiriienieie e 3
2.2 Profil Dosen Tetap dan Tidak Tetap  ..ocoooeieieiiiiseeeeeee e 3
2.3 Profil Sumber PEMDEIGJAraN ..........ccooiiiiiiieee e 3
2.4 Profil Layanan KemahaSISWaaN ............ccoueiiieieiiiiesiesiesesieee et 7
BAB 3. KETENTUAN AKADEMIK ....ooiiiiiiiiieieieese st 9
3.1 Pengertian Dasar Sistem Kredit SEMESTEr ........cociiiiiiiiiiieeeeee e 9
3.2 Nilai Kredit Semester dan Beban StUi .........c.ccviieiiiiiiieiice e 9
3.3 PEIKUIANAN ...t nre e 13
3.4 Evaluasi Hasil STUI........coviiiiieiice e 17
3.5 BIMbingan AKAEMIK ........c.ooiiiiiiiiiiieee e 29
3.6 AAMIStrasi AKAAEMIK .........ccuoiieiiei e 30
3.7 Pengendalian Proses PembDelajaran..........ccoveeieiiiiiiiiiieeeee e 33
BAB 4. KURIKULUM ..ottt ettt ana s 34
AL PrOfil LUIUSAN. ..ottt 34
4.3 Keterkaitan Matakuliah/bahan kajian dengan capaian pembelajaran.............c...c.......... 43
4.4 KOmpoSiST KUMTKUIUM ......coiiiiiice et ne s 44
4.5 Distribusi Mata Kuliah Per SEMESTEN.........cvviiiiiie e 45
4.6 Deskripsi MataKuliah ............coooiiiiiiii 50
BAB 5. PENUTUP ...ttt ettt beena s e e e e e 64
DAFTAR PUSTAKA ..ottt se et et ettt beabe e s e e ee e 65
DAFTAR LAMPIRAN . .....c ottt st ta ettt be s resbeanaene e s ene e 66
Lampiran 1. Daftar Dosen Tetap Program Studi  .......cccoeieiiiciie e 66
Lampiran 3. Matrik Keterkaitan Profil Lulusan dengan PLO Dan Kesesuaian dengan Level
KIKINT ettt et et e s besbe s e eneeneeseeneas 69
Lampiran 4. Matrik Bahan Kajian dengan Mata Kuliah..............ccocooiiiininiicicen, 70
Lampiran 5. Matrik Keterkaitan CPMK dengan Mata Kuliah ...........c.cccoecveviiiiieiie i, 73
Lampiran 6. Diagram Alir Mata Kuliah Program Studi Peternakan ............cccocvevvvivenviinnnnnn 79

vii



Lampiran 7. Skema Evaluasi Kurikulum Program Studi...........ccccoeerivereiinieene e 83

Lampiran 8. Instrumen Evaluasi KuriKulUm ...........ccooiiiiiiiiec e 84
Lampiran 9. Contoh Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ........ccccovevviieiveve i 86
Lampiran 10. Daftar Ekuivalensi mata Kuliah ..., 104
Lampiran 11. Kontrak Kuliah ...........ccooiiiiic e 105
Lampiran 12. SOP KUMKUIUM ..o 117

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Rentang Penilaian acuan PatoKan .............ccccveoviieiieiecc e 19
Tabel 2 INdeKS Prestasi SEMESTEN ... .....ccviiieiieie e nneas 21
Tabel 3 Kriteria dan Peringkat Predikat Kelulusan Sarjana .............cccoccoeniieniniiniiiciceen, 28
Tabel 4 Capaian Pembelajaran Program Studi Peternakan.............ccooevvieienieiieseenesie e, 37
Tabel 5 Unit dan Capaian Pembelajaran Nasional Program Studi Peternakan ....................... 39
Tabel 6 Keterampilan Umum dan KNUSUS...........cceiieiiiieiiccecc e 42
Tabel 7 Hubungan Capaian Pembelajaran dan Bahan Kajian ............cccccooveiveveiiesicnn e, 43
Tabel 8. Distribusi Mata Kuliah Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas
SYIAN KUAIA......ciice e e 45



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Mekanisme Penyusunan Kurikulum

Sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan pasar kerja, penyesuaian,
revisi dan peningkatan mutu kurikulum mutlak dilaksanakan di lingkungan Perguruan Tinggi
untuk meningkatkan kualitas mutu pembelajaran dan mutu lulusan. Terkait dengan hal tersebut
maka Program Studi Peternakan telah menyusun kurikulum berbasis KKNI (kerangka
kualifikasi nasional Indonesia) sejak tahun 2016. Hal ini sesuai Peraturan Presiden Nomor 8
tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang menegaskan bahwa
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah kerangka
penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja
dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sektor. Kurikulum yang sudah dijalankan sejak tahun 2016 tersebut pada saat ini perlu
mendapat revisi dan perbaikan untuk mengantisipasi implementasi kegiatan belajar yang lebih
terbuka melalui kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sesuai Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 tahun 2020 tentang Standard Nasional
Pendidikan Tinggi, terutama pemberian hak kepada mahasiswa untuk mengambil matakuliah
(secara sukarela) di luar program studi sendiri. Program studi harus mengakuinya sebagai
bagian dari kurikulum sarjana yang diselesaikan oleh mahasiswa sejauh mengikuti peraturan
yang ditetapkan Rektor.

Selanjutnya untuk menindaklanjuti kebijakan baru Kemendikbud dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran melalui aktifitas merdeka belajar kampus merdeka (MBKM)
perlu disusun kurikulum merdeka belajar. Tujuan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka, yaitu mahasiswa diberi “hak belajar di luar program studi” untuk: (1) meningkatkan
kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, supaya lebih siap memasuki lapangan
kerja dan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja; dan (2) mempersiapkan lulusan sebagai
pemimpin pada masa yang akan datang sehingga menjadi bangsa yang unggul dan beretika.
Secara garis besar maka Program Studi Peternakan- Universitas Syiah Kuala menyusun
kurikulum ini berbasis KKNI dan implementasi kurikulum merdeka belajar pendidikan tinggi.

Mekanisme penyusunan kurikulum KKNI yang sesuai dengan kegiatan MBKM ini oleh
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian-Universitas Syiah Kuala dimulai dengan

menyusun profil kelulusan, merumuskan learning outcomes, merumuskan kompetensi bahan



kajian, pemetaan bahan kajian, pengemasan matakuliah, penyusunan kerangka kurikulum, dan

penyusunan rencana perkuliahan sesuai dengan level 6 (S1) KKNI.

1.2 Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan kurikulum

Pihak yang dilibatkan dalam penyusunan revisi kurikulum berbasis kompetensi dan berpola
KKNI Peternakan, Fakultas Pertanian-Universitas Syiah Kuala adalah seluruh staf dosen,
perwakilan mahasiswa, unsur dekanan, unsur SIMF dan TPMA serta stakeholder eksternal
yang meliputi perwakilan alumni, serta pengguna jasa lulusan peternakan baik instansi
pemerintah maupun pihak. Selain itu rancangan kurikulum ini dalam proses pembuatannya
dikonsultasikan bersama berbagai asosiasi ilmu peternakan seperti ISPl (Ikatan Sarjana
Peternakan Indonesia), HILPI (Himpunan llmuwan Peternakan Indonesia), AINI (Asosiasi
[Imu Nutrisi Indonesia), PPSKI (Perhimpunan Peternak Sapi dan Kerbau Indonesia) dan
FPPTPI (Forum Pimpinan Pendidikan Tinggi Peternakan Indonesia).



BAB 2. PROFIL PROGRAM STUDI

2.1 Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan;
Visi
Visi Prodi Peternakan : menjadi pusat pendidikan, riset dan pengabdian kepada masyarakat
yang handal di bidang peternakan di tingkat nasional dan regional serta menghasilkan
Sarjana Peternakan yang berkualitas.
Misi
Misi Program Studi Peternakan :
1. Mengembangkan sumber daya manusia yang terampil dalam bidang peternakan untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja di tingkat nasional dan regional/internasional
2. Mengembangkan riset murni (pure research) dan riset-riset terapan applied research)
dalam bidang peternakan yang dibutuhkan melalui pengembangan ilmu dan teknologi
serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat
3. Mengkaji hasil-hasil riset yang telah dicapai dan menerapkan bagi kepentingan
masyarakat dan perkembangan industri peternakan.
Tujuan
Tujuan Prodi Studi Peternakan :
1. Menghasilkan lulusan bidang peternakan yang berkualitas tinggi dan berdaya
guna,
2. Menghasilkan riset-riset yang berguna dalam pengembangan dan penemuan
teknologi terbaru serta berguna dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
3.  Menghasilkan karya-karya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang

peternakan yang berguna bagi masyarakat dan industri.

2.2 Profil Dosen Tetap dan Tidak Tetap (jika ada) dan Tenaga Kependidikan;
Jumlah dosen tetap Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala
adalah 23 orang yang bergelar S2, S3 dan Guru Besar. Nama-nama dosen Program Studi

Peternakan sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada Lampiran 1.

2.3 Profil Sumber Pembelajaran
Sumber pembelajaran yang tersedia di lingkungan Program Studi Peternakan tersedia
secara lengkap meliputi laboratorium teaching, laboratorium lapangan, perpustakaan, ruang

baca prodi, fasilitas ICT dan university farm. Sistem Pengelolaan sumber pembelajaran

3



dilakukan melalui manajemen prodi, manajemen fakultas dan manajemen universitas secara
terpadu. Fasilitas sumber pembelajaran seperti Perpustakaan, University Farm dan Unit ICT
dikelola universitas dan dipergunakan berdasarkan prinsip resource sharing.
2.3.1 Laboratorium

Program Studi Peternakan memiliki 6 (enam) laboratorium dengan prasarana
laboratorium dilengkapi dengan AC, teralis besi, gorden, infocus, screen, dan komputer
terkoneksi dengan internet. Total luas laboratorium Program Studi Peternakan termasuk ruang
dosen dan laboran adalah 1.537,76 m2, sedangkan total luas laboratorium saja adalah 1.344,1
m2. Laboratorium-laboratorium ini melayani mahasiswa Program Studi Peternakan, D3 Budi
Daya Peternakan dan S2 llmu Peternakan. Disamping 6 laboratorium teaching dan riset
tersebut terdapat juga laboratorium lapangan, dan laboratorium penelitian terpadu yang
dikelola oleh Universitas Syiah Kuala. Sehingga terdapat Deskripsi 8 (delapan) laboratorium
Tersedia untuk-Program Studi Peternakan yaitu
Laboratorium IlImu dan Teknologi Produksi Ternak Unggas;
Laboratorium IlImu Pemuliaan dan Reproduksi Ternak;
Laboratorium IImu Nutrisi, Teknologi dan Hijauan Pakan
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pengolahan Susu
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Produksi Ternak Ruminansia
Laboratorium IImu dan Teknologi Pengolahan Daging
Laboratorium Lapangan Peternakan (LLP)

© N o o~ w DN PE

Laboratorium Penelitian Terpadu; merupakan unit pelaksana teknis di bidang layanan
laboratorium di lingkungan Universitas Syiah Kuala yang mempunyai tugas melaksanakan

layanan laboratorium untuk pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

2.3.2. Pustaka

Program Studi Peternakan memiliki ruang baca seluas 15,9 m2. Selain ruang baca ini, di
setiap laboratorium tersedia pula fasilitas yang dapat digunakan oleh mahasiswa dan dosen
untuk membaca. Kebijakan Universitas Syiah Kuala adalah perpustakaan terpusat.

Universitas Syiah Kuala memiliki saru unit gedung perpustakaan tiga lantai yang sangat
luas (6.461 m?) yang disebut Pustaka Induk Universitas Syiah Kuala (UPT Perpustakaan Induk)
dengan fasilitas sangat memadai yang digunakan oleh semua prodi. UPT Perpustakaan Induk;

merupakan unit pelaksanaan teknis di bidang layanan pustaka.



2.3.3. Teknologi Informasi

Selain prasarana dan sarana yang dimiliki oleh Program Studi Peternakan dan Fakultas
Pertanian, ada sejumlah prasarana dan sarana yang dimiliki Universitas Syiah Kuala yang
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa Program Studi Peternakan. Prasarana dan sarana tersebut
terpusat yang dikelola Universitas Syiah Kuala, antara lain adalah:

1. E-Learning Universitas Syiah Kuala, http://elearning.Universitas Syiah Kuala.ac.id;

merupakan unit penunjang proses belajar mengajar yang diselenggarakan di Universitas
Syiah Kuala.

2. UPT Pusat Komputer dan Sistem Informasi (UPT PUKSI); merupakan unit pelaksanaan
penelitian dan pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Universitas
Syiah Kuala dalam menunjang pelaksanaan kegiatan dalam bidang pendidikan, penelitian,
dan pengabdian masyarakat atau penunjang pengelolaan dan penyelenggaraan program
akademik di Universitas Syiah Kuala. UPT PUKSI juga sebagai pusat penyediaan informasi

di Universitas Syiah Kuala

a). Rancangan Pengembangan Sistem Informasi

Universitas Syiah Kuala memiliki sejumlah fasilitas komputasi dan sistem
informasi/aplikasi guna menunjang proses pembelajaran, yang meliputi komputer yang
terhubung dengan internet, software yang berlisensi resmi, fasilitas e-learning, dan akses
online ke koleksi perpustakaan.

b). Keberadaan dan Pemanfaatan On-Campus Connectivity Devices (intranet) dan Global

Connectivity Devices (internet)

Universitas Syiah Kuala memiliki jaringan intranet dan internet yang terhubung ke semua
program studi. Saat ini, hampir semua dosen dan mahasiswa Program Studi Peternakan
memiliki laptop dan memanfaatkan jaringan intranet dan internet. Program Studi Peternakan
menyediakan wireless sehingga dosen dan mahasiswa dapat mengaksesnya melalui laptop di

sekitar Program Studi Peternakan tanpa harus terhubung dengan kabel.

¢). Kecukupan dan Kesesuaian Sumber Daya, Sarana dan Prasarana Pendukung untuk
Pemberdayaan Sistem Informasi
Ketersediaan sarana berupa komputer dan jaringan sistem informasi di Program Studi

Peternakan telah mencukupi. Tersedia banyak komputer di Program Studi Peternakan untuk


http://elearning.unsyiah.ac.id/

mengakses sistem informasi. Selain itu, juga tersedia wireless yang dapat diakses melalui

laptop di Program Studi Peternakan atau di sekitar Program Studi Peternakan.

d). Efisiensi dan Efektivitas Pemanfaatan Sistem Informasi

Universitas Syiah Kuala telah membangun sejumlah sistem informasi untuk mendukung
proses pembelajaran berbasis web dengan memakai sub-domain unsyiah.ac.id Mahasiswa dan
staf Program Studi Peternakan dapat mengakses semua sistem informasi ini baik dari jaringan
lokal maupun dari luar Universitas Syiah Kuala melalui internet dan di-hosting secara internal
pada UPT PUKSI.

2.3.4. Lainnya
Selain prasarana dan sarana yang dimiliki oleh Program Studi Peternakan dan Fakultas

Pertanian, ada sejumlah prasarana dan sarana yang dimiliki Universitas Syiah Kuala yang dapat

dimanfaatkan oleh mahasiswa Program Studi Peternakan. Prasarana dan sarana tersebut

terpusat yang dikelola Universitas Syiah Kuala, antara lain adalah:

a. Fasilitas komunikasi; tersedia kantor pos yang dapat diakses langsung oleh mahasiswa.
Tersedia jaringan internet antara lain wifi 1d, speedy yang dapat diakses oleh mahasiswa.

b. University Farm; untuk mendukung pembelajaran, penelitian bagi mahasiswa Program
Studi Peternakan, Fakultas Pertanian. Mahasiswa Program Studi Peternakan Universitas
Syiah Kuala juga dapat mengakses stasiun riset University Farm (laboratorium lapangan)
Universitas Syiah Kuala yang dikelola terpusat oleh Universitas Syiah Kuala. University
tersebut berlokasi di Desa le Seuum Kecamatan Krueng Raya Kabupaten Aceh Besar.

c. Academic Activity Centre Prof. Dayan Dawood (AAC Dayan Dawood); gedung serbaguna
yang secara rutin digunakan sebagai tempat acara dies natalis, wisuda, seminar, pameran,
Expo, dan lain-lain.

d. Rumah sakit Prince Nayed, Rumah Sakit Prince Nayef (RSPN) bin Abdul Aziz Universitas
Syiah Kuala adalah salah satu Rumah Sakit Umum di wilayah Banda Aceh milik
Universitas Syiah Kuala yang tepatnya berada diwilayah Kopelma Darussalam Banda
Aceh, rumah sakit tersebut adalah bantuan (hibah) dari Saudi Charity dan Islamic
Development Bank (IDB) pasca musibah tsunami melanda Banda Aceh tahun 2004.
Pelayanan Rumah Sakit Rumah Sakit Prince Nayef Bin Abdul Aziz Universitas Syiah
Kuala selain memberikan pelayanan civitas akademika Universitas Syiah Kuala, juga

melayani masyarakat dan pasien BPJS.



e. Sport centre, Pusat kebugaran unsyiah berada dilingkungan universitas syiah kuala, terdiri

dari ruangan dan lapangan untuk menunjang kegiatan olahraga.

2.4 Profil Layanan Kemahasiswaan

Unit layanan kemahasiswaan di lingkungan Program Studi Peternakan telah sangat
berkembang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa baik dari sisi pengembangan organisasi,
kepemimpinan maupun jiwa kewirausahaan. Organisasi kemahasiswaan tingkat fakultas,
mahasiswa peternakan memiliki Himpunan Mahasiswa Peternakan (HIMAPET) yang estafet
kepemimpinan berganti setiap setahun sekali. HIMAPET memiliki kekayaan karya seni berupa
lagu dalam bentuk Mars dan Hymne. Kegiatan yang dilakukan mulai dari kegiatan yang
mendukung kegiatan akademik berupa seminar, keagamaan berupa kajian bulanan (Kanan),
pengabdian kepada masyarakat, kewirausahaan serta pengembangan minat dan bakat yang
terkait seni dan olahraga. Adapun kantor himpunan berada bersebelahan dengan kantor Jurusan
Peternakan di Gedung B Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Himpunan alumni diberi
wadah organisasi yang disebut ISPl (lIkatan Sarjana Peternakan Indonesia) dan beberapa
alumni juga bergabung di organisasi profesi seperti AINI (Asosiasi ilmu Nutrisi Indonesia) dan
organisasi lainnya.

Beberapa Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Fakultas Pertanian seperti Lembaga
Dakwah Kampus Al lhsan juga tersedia untuk mahasiswa menyalurkan keinginannya
berorganisasi di bidang keagamaan di lintas jurusan, UKM Caniva sebagai wadah mahasiswa
pencinta alam, dan UKM GSP yang berkegiatan di bidang seni tari. UKM di tingkat universitas
juga tersedia mulai dari olahraga, pers, keagamaan, pramuka hingga pengabdian. Selain itu
secara organisasi program studi Peternakan juga memiliki Tim Kesenian dan Grup Paduan
Suara.

Unit layanan lainnya yang tersedia bagi mahasiswa Program Studi Peternakan yang
difasilitasi oleh Universitas Syiah Kuala adalah fasilitas asrama mahasiswa. Asrama
mahasiswa juga tersedia di wilayah Darussalam sekitar kampus, namun disediakan bagi
mahasiswa tertentu semester awal. Letak asrama sekitar 200-800 m dari kampus, mahasiswa
bisa mengakses kampus dengan berjalan kaki atau menggunakan fasilitas bus Transkutaraja.
Asrama terdiri dari beberapa kamar dengan hunian 3-4 orang per kamar. Kegiatan di asrama
juga teratur dengan jenis kegiatan keagamaan berupa pengajian, akademik berupa les bahasa
asing yang diperoleh gratis, gotong royong untuk kebersihan, berlaku batasan jam malam yaitu
jam 11 malam (putra) dan jam 10 malam (putri). Fasilitas lainnya adalah Gelanggang

Mahasiswa dan Academic Activity Centre (AAC) dan juga Stadion Olahraga in-door dan out-



door. Untuk mendukung kegiatan kesenian disediakan juga fasilitas berupa panggung terbuka

dan tertutup.



BAB 3. KETENTUAN AKADEMIK

3.1 Pengertian Dasar Sistem Kredit Semester
Sistem Kredit semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan
Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen,

pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan program.

3.2 Nilai Kredit Semester dan Beban Studi
Nilai Kredit Semester
Nilai Kredit Pembelajaran Kuliah, Responsi, dan Tutorial
Untuk perkuliahan, nilai satu SKS ditentukan berdasarkan beban kegiatan selama satu semester
yang meliputi keseluruhan dari tiga macam kegiatan per minggu sebagai berikut:
a. Untuk mahasiswa

(i) kegiatan belajar berupa kuliah dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per
minggu per semester;

(if) kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 50 (lima puluh) menit per
minggu per semester, tetapi direncanakan oleh tenaga pengajar, misalnya
dalam bentuk membuat pekerjaan rumah atau menyelesaikan soal-soal dan

(i) kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester, yaitu
kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri untuk
mendalami, mempersiapkan atau menyelesaikan suatu rujukan (referensi).

b. Untuk dosen

(1) 50 menit acara tatap muka dengan mahasiswa secara terjadwal.

(if) 60 menit acara perencanaan dan evaluasi kegiatan akademik terstruktur.

(iii) 60 menit pengembangan materi kuliah.

c. Nilai SKS untuk Seminar atau Bentuk Pembelajaran Lain yang Sejenis

Bobot 1 (satu) SKS pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran

lain yang sejenis, mencakup:

1) kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester;
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2) kegiatan belajar mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.

d. Nilai SKS untuk Praktikum, Penelitian, Kerja Lapangan dan Sejenisnya

e.

f.

Bobot 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik
bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau
bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 170 (seratus tujuh puluh) menit per
minggu per semester.

Beban Studi dan Masa Studi

(i) Beban studi minimum mahasiswa pada tahun pertama untuk sarjana ditetapkan
sebesar 38 (tiga puluh delapan) sks, yang harus diselesaikan dalam bentuk
paket. Untuk semester-semester berikutnya, beban studi mahasiswa ditetapkan
berdasarkan Indeks Prestasi Semester (IPS) yang diperolehnya.

(if) Beban dan masa studi program studi Peternakan adalah 147 - 148 (seratus
empat puluh tujuh — seratus empat puluh delapan) sks, yang dijadwalkan
dalam 8 (delapan) semester dengan masa penyelesaian maksimum 14 (empat
belas) semester. Jika ada keputusan lain yang lebih tinggi yang dikeluarkan
untuk mengatur beban dan masa studi ini, maka ketentuan pada bagian 2.2 ini
akan disesuaikan sebagaimana mestinya.

Pengakuan Kredit (Credit Earning)

Mahasiswa yang mendapatkan kesempatan mengikuti pertukaran mahasiswa ke
universitas/institusi lain baik di dalam maupun luar negeri melalui program
kerjasama yang dilakukan Universitas Syiah Kuala dengan universitas/institusi
tersebut, dapat diakui nilai yang diperoleh dan bobot sks-nya setelah mendapatkan

pertimbangan dari program studi mahasiswa yang bersangkutan.

Pengambilan Matakuliah Lintas Fakultas/Program Studi

Mahasiswa dapat mengambil beberapa matakuliah yang merupakan bagian dari
beban studinya pada fakultas/program studi lain sejauh memiliki bobot sks yang
sama. Nilai matakuliah lintas program studi diakui dalam transkrip nilai mahasiswa
setelah diekuivalensikan.

Mahasiswa Program Studi Peternakan (S1) Universitas Syiah Kuala diperbolehkan
mengajukan permohonan untuk mengambil matakuliah pada semester berjalan
(aktif) di luar program studi antar program studi di lingkungan Universitas Syiah

Kuala. Kebijakan ini diberikan kepada mahasiswa yang merasa membutuhkannya
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maka diperbolehkan untuk mengajukan sedang mahasiswa lainnya dapat mengikuti
kegiatan semester secara reguler.

Syarat dan ketentuan bagi mahasiswa yang mengambil matakuliah belajar di luar
program studi:

(i) Nama matakuliah, capaian pembelajaran dan cakupan RPS yang sama dan
merupakan matakuliah keahlian/bidang dan matakuliah pilihan bukan
matakuliah dasar umum atau bukan matakuliah dasar keahlian

(i1) Jumlah kredit dan system penilaian yang sama

(iii) Mengajukan permohonan kepada Program Studi Peternakan (S1) Universitas
Syiah Kuala dan perguruan tinggi sasaran/tujuan

(iv) Mematuhi peraturan akademik yang ditetapkan.

h. Model Perkuliahan Di Luar Kampus

Kurikulum merdeka belajar-kampus merdeka memberi kebebasan kepada
mahasiswa selain memilih kuliah di kampusnya dari semester satu sampai delapan,
juga untuk memilih tiga semester di luar Program Studi yang terdapat di luar
kampusnya. Dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka,
program “hak belajar tiga semester di luar program studi” ini terdapat beberapa
persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa maupun perguruan tinggi
diantaranya, sebagai berikut:
(i) Mahasiswa berasal dari Program Studi yang terakreditasi.
(i) Mahasiswa Aktif yang terdaftar pada PD Dikti.
Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020 Pasal
15 ayat 1 dapat dilakukan di dalam Program Studi dan di luar Program Studi meliputi
()  Magang Praktik Industri
(i) Proyek Desa
(i)  Pertukaran Mahasiswa
(iv) Penelitian
(v) Wirausaha
(vi) Proyek Independen
(vii) Proyek Kemanusiaan
(viii) Mengajar di Sekolah
Mahasiswa Universitas Syiah Kuala diperbolenkan mengajukan permohonan

magang atau praktik kerja, penelitian, mengajar di sekolah, penelitian, studi/proyek
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independen, pertukaran pelajar, wirausaha, atau proyek di desa. Namun demikian

Program Studi Peternakan hanya memfasilitasi mbkm dengan bentuk kegiatan

pertukaran pelajar dan atau magang praktik industri yang disa diambil pada

semester 6 atau 7. Kebijakan ini diberikan kepada mahasiswa yang merasa

membutuhkannya maka diperbolehkan untuk mengajukannya sedangkan

mahasiswa dapat mengikuti kegiatan semester secara reguler.

Syarat dan ketentuan bagi mahasiswa yang mengambil matakuliah belajar di luar

program studi:

(i) Mengajukan permohonan diawal semester

(if) Melengkapi persyaratan akademik yang sudah ditetapkan

(iii)Tempat belajar di luar kampus telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam Buku Panduan Pelaksanaan Kurikulum Kampus Merdeka Kemendikbud
dan Universitas Syiah Kuala

(iv) Memperoleh izin akademik secara resmi dari Program Studi Peternakan-
Universitas Syiah Kuala

(v) Memiliki dosen pembimbing yang ditetapkan oleh Universitas Syiah Kuala

Transfer Kredit Pada Gelar Ganda (Double Degree)

Sistem transfer kredit gelar ganda (double degree) diatur dalam suatu
Memorandum of Understanding (MoU) dan Memorandum of Agreement (MoA)
atau Technical of Agreement (TA) antara perguruan tinggi yang terlibat dan
ditandatangani pejabat setingkat Rektor serta pelaksanaan kerja sama antar
perguruan tinggi mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
26 Tahun 2007.

j. Kelas Internasional

Kelas Internasional adalah program yang diselenggarakan dengan menggunakan
bahasa asing sebagai bahasa pengantar oleh suatu Program Studi. Lebih lanjut terkait

hal ini akan diuraikan dalam Peraturan Rektor.

. Pendidikan Jarak Jauh

Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari
pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui
teknologi informasi dan komunikasi, dan media lain serta menggunakan sistem

penilaian yang terjamin mutu lulusan mengacu kepada Permendikbud Nomor 109

12



Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan
Tinggi.
I.  Program Jalur Cepat (Fast Track)
(i) Program Jalur Cepat (FastTrack) merupakan program yang diperuntukkan bagi
mahasiswa yang sedang menempuh program Strata-1/Sarjana untuk menuju

Strata-2/Magister dengan menambah 1 (satu) tahun dari program studi Sarjana.

(if) Mahasiswa kelas reguler, kelas paralel, dan kelas internasional dapat mengajukan

permohonan untuk mengikuti program pendidikan sarjana-magister Jalur Cepat.

(iii)Pendidikan Sarjana dapat melanjutkan ke Pendidikan Magister melalui Program
Jalur Cepat (Fast Track) dengan ketentuan:
1) Telah memperoleh 120 sks,
2) IPK minimal 3,50 pada akhir semester ke enam,
3) Test of English as a Foreign Language (TOEFL) lebih besar dari 477, dan

4) Masa studi maksimal 10 semester.

3.3 Perkuliahan
Mahasiswa akan berstatus aktif jika telah menuntaskan proses registrasi administrasi dan
registrasi akademik. Mahasiswa yang berstatus aktif berhak menggunakan fasilitas
pembelajaran di Universitas Syiah Kuala.
a. Registrasi Matakuliah
Registrasi matakuliah dilakukan agar mahasiswa terdaftar pada beberapa
matakuliah tertentu, seperti matakuliah umum dan praktikum. Registrasi
matakuliah dilakukan langsung di unit kerja yang melayani matakuliah tersebut.
Registrasi perlu dilakukan untuk memudahkan pembagian kelas dan alokasi
ruang. Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi mata kuliah dapat dianggap
tidak mengikuti matakuliah tersebut.
b. Perubahan Rencana Studi
Mahasiswa pada Program Diploma, Program Sarjana, Program Pascasarjana dan
Program Profesi diperbolehkan untuk melakukan perubahan terhadap rencana
studinya ketika semester sedang berlangsung sesuai dengan Kalender Akademik
Universitas Syiah Kuala. Perubahan dapat dilakukan melalui dua cara yaitu
Kartu Perubahan Rencana Studi (KPRS) atau Pembatalan Matakuliah.

()  Kartu Perubahan Rencana Studi.
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Sesuai kebijakan akademik Fakultas, mahasiswa dapat melakukan

KPRS dalam 2 (dua) minggu pertama sejak permulaan masa kuliah,

dengan ketentuan sebagai berikut:

1) KPRS dilakukan pada masa yang telah ditetapkan dalam Kalender
Akademik.

2)

3)

4)

Jumlah beban studi sebelum dan sesudah perubahan tidak melebihi

ketentuan yang berlaku, yaitu sesuai dengan perhitungan beban

studi atas dasar Indeks Prestasi Semester (IPS) sebelumnya.

KPRS tersebut dilakukan dengan seizin dosen wali atau ketua

program studi (dalam hal dosen wali berhalangan) dengan

mempertimbangkan alasan yang diajukan dan daya tampung kelas.

Prosedur KPRS dilakukan sebagai mekanisme sebagai berikut:

a)

b)

d)

Hasil cetak KRS online (seperti dijelaskan pada angka 3.3 huruf
(b) dan 3.6 huruf (a) diperbanyak rangkap 4 (empat).

Mahasiswa kemudian secara manual melakukan KPRS dengan
mencantumkan matakuliah yang dibatalkan dan matakuliah

baru yang diambil.

Perubahan pada hasil cetak KRS online dilakukan dengan

memberikan tanda pada kolom yang tersedia sebagai berikut:

H : untuk matakuliah yang dibatalkan

P : untuk matakuliah baru

U : untuk matakuliah yang diambil ulang karena sebelumnya
tidak lulus

X : untuk matakuliah yang diambil dalam rangka perbaikan

nilai

Dosen wali selanjutnya menandatangani seluruh lembar hasil

cetak KRS online yang telah memuat perubahan matakuliah.

Hasil cetak KRS online yang memuat perubahan matakuliah ini
didistribusikan kepada mahasiswa yang bersangkutan, dosen

wali, program studi dan Subbagian Akademik Fakultas.
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f) Perubahan matakuliah pada KRS online dilakukan oleh

Subbagian Akademik Fakultas masing-masing.

5) Mahasiswa yang terpaksa meninggalkan kegiatan akademik pada
2 (dua) minggu pertama masa perkuliahan karena melaksanakan
tugas tertentu untuk kepentingan lembaga/negara atas izin
Dekan/Rektor, dapat mengisi KRS pada masa PKRS. Matakuliah
yang diambil dianggap mata kuliah baru (dengan membubuhkan
tanda P pada kolom yang sudah disediakan) dan ditulis kata-kata
”Dispensasi Khusus” pada kolom keterangan, disertai dengan

keterangan singkat tentang jenis tugas yang dilaksanakan.

(i) Pembatalan Matakuliah.

Mahasiswa dapat membatalkan matakuliah yang telah diprogramkan sebelumnya

pada minggu ke-9 (sembilan) perkuliahan, dengan ketentuan:

1)

2)

3)

4)

5)

Pembatalan matakuliah dilakukan pada masa yang telah ditetapkan

dalam Kalender Akademik.

Perubahan rencana studi tersebut dilakukan dengan seizin dosen wali
atau ketua program studi (dalam hal dosen wali berhalangan) dengan

mempertimbangkan alasan yang diajukan.

Pembatalan hanya dapat dilakukan dengan menyisakan minimum 12
(dua belas) sks (untuk Program Diploma dan Program Sarjana) dan 10
(sepuluh) sks (untuk Program Pascasarjana) dari seluruh matakuliah

yang diambil pada semester tersebut.

Bagi mahasiswa yang telah melebihi masa studi normal, dapat
dipertimbangkan untuk melakukan pembatalan matakuliah berdasarkan

pertimbangan dosen wali.

Prosedur pembatalan matakuliah dilakukan sebagai berikut:

Hasil cetak KRS online sesuai angka 3.3 huruf (a) jika tidak melakukan
perubahan KRS atau sesuai angka 3.6 huruf (a) jika sebelumnya telah

melakukan perubahan KRS) diperbanyak rangkap 4 (empat).
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C.

b)

d)

Mahasiswa lalu secara manual melakukan pembatalan mata kuliah dengan
membubuhkan tanda H pada kolom yang telah disediakan pada lembar
KRS tersebut.

Dosen wali selanjutnya menandatangani seluruh lembar hasil cetak KRS

online yang memuat pembatalan mata kuliah.

Hasil cetak KRS online yang memuat pembatalan mata kuliah ini
selanjutnya didistribusikan kepada mahasiswa yang bersangkutan, dosen
wali, program studi dan Subbagian Akademik Fakultas.

Pembatalan mata kuliah pada KRS online dilakukan oleh Subbagian

Akademik Fakultas masing-masing.

Sanksi Tidak Melakukan Registrasi

(i)

(ii)

(iii)

(iv)

Mahasiswa yang terlambat melakukan berbagai jenis registrasi sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam Kalender Akademik
Universitas Syiah Kuala, diharuskan meninggalkan kegiatan akademik
Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi pada satu semester tertentu
tanpa mengajukan cuti akademik, maka semester tersebut tetap
diperhitungkan dalam masa studi mahasiswa yang bersangkutan.
Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi administrasi selama 2 (dua)
semester berturut-turut dianggap mengundurkan diri dari Universitas
Syiah Kuala.

Ketentuan dalam angka 3.6. huruf (a) point 5 tidak berlaku bagi
mahasiswa yang melakukan kegiatan akademik di luar Universitas Syiah

Kuala dan telah mendapat persetujuan dari Rektor.

Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

(i)

(i)

KTM diberikan kepada mahasiswa baru yang sudah menyelesaikan
registrasi administrasi.

KTM berfungsi sebagai bukti mahasiswa Universitas Syiah Kuala sekaligus
sebagai bukti pemilik rekening pada bank yang ditunjuk. Dengan
menggunakan KTM ini mahasiswa dapat melakukan pembayaran biaya
pendidikan secara auto debet dan menarik uang dari bank yang ditunjuk

melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM).
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(ili) KTM dipergunakan untuk mendapatkan akses berbagai fasilitas di
Universitas Syiah Kuala. Setiap semester, KTM harus diaktifkan ulang

melalui pembayaran biaya pendidikan.

3.4 Evaluasi Hasil Studi

a. Tujuan

Evaluasi hasil studi dilakukan untuk:

a. Penilaian komponen sikap (S), penguasaan pengetahuan (PP), kompetensi utama
(KU), kompetensi khusus (KK).

b. Menilai pemahaman dan penguasaan materi perkuliahan dalam semester berjalan.

c. Hasil evaluasi dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria; yaitu istimewa (nilai A),

sangat baik (nilai AB), baik (nilai B), sedang (nilai BC), cukup (nilai C), kurang (nilai

D), dan sangat kurang (nilai E).

b. Tata Cara Penilaian
a. Komponen dan Persyaratan Penilaian

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Penilaian terdiri atas minimal 4 (empat) komponen penilaian.

Komponen penilaian terdiri dari Kuis, Tugas, Ujian Tengah Semester (UTS),
Ujian Akhir Semester (UAS) dan Ujian Praktikum, jika praktikum merupakan

bagian dari matakuliah yang bersangkutan.

Penilaian dapat dilakukan dalam bentuk ujian lisan, tertulis, presentasi tugas,
seminar, penulisan karya tulis, atau kombinasi dari bentuk-bentuk ujian
tersebut.

Bobot penilaian untuk setiap bentuk ujian dalam suatu matakuliah ditentukan
secara proporsional sesuai dengan beban materi yang diujikan berdasarkan
peraturan yang ditetapkan oleh masing-masing Fakultas/Pascasarjana.

Dalam Sistem Kredit Semester, tidak dikenal ujian ulangan.

Mahasiswa yang disebabkan oleh kondisi tertentu tidak mengikuti ujian, maka
berdasarkan pertimbangan dosen pengasuh mata kuliah, dapat diberikan ujian
susulan, yang dilaksanakan sebelum batas akhir penyerahan Daftar Peserta dan
Nilai Akhir (DPNA) kepada Wakil Dekan Bidang Akademik.
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7) Bagi matakuliah yang memiliki praktikum dan merupakan bagian dari
matakuliah maka nilai praktikum dimasukkan sebagai bagian dari komponen
penilaian. Jika Praktikum sebagai matakuliah maka komponen penilaian akan
disesuaikan dengan kebijakan pada masing-masing Program Studi.

8) Untuk dapat mengikuti ujian akhir semester, mahasiswa harus memiliki
kehadiran >75% dari total 16 minggu tatap muka.

9) Jika mahasiswa tersebut tidak memenuhi persyaratan kehadiran >75% maka
nilai mahasiswa tersebut adalah E, meskipun penilaian kumulatif komponen
lainnya melebihi kualifikasi E.

10) Ujian akhir semester untuk suatu mata kuliah tidak dilaksanakan jika dosen
mengajar kurang dari 16 minggu tatap muka dan seluruh mahasiswa untuk
matakuliah tersebut diberikan nilai B bagi program Diploma/Sarjana dan AB

bagi program Magjister.

b. Sanksi

I.  Seorang dosen atau tim dalam suatu mata kuliah yang tidak dapat memenuhi
jumlah tatap muka selama 16 minggu maka diberi sanksi: 1) tidak diberikan
surat keterangan mengajar untuk mata kuliah tersebut, 2) tidak diberikan
tugas mengajar pada semester berikutnya dan 3) dapat diberikan sanksi

akademik lainnya.

ii.  Dosen yang melanggar ketentuan di atas akan diberikan peringatan dengan

tembusan kepada Rektor Universitas Syiah Kuala.

¢. Konversi Nilai

Nilai akhir untuk setiap mata kuliah, merupakan indikator dari prestasi akademik yang dicapai
oleh seorang mahasiswa dan diberikan atas dasar penilaian terhadap semua ujian yang diadakan
sepanjang semester dengan memperhitungkan bobot nilai yang ditetapkan sebelumnya. Nilai
akhir untuk suatu mata kuliah dalam bentuk angka dikonversikan dengan cara tertentu ke dalam

bentuk huruf. Konversi nilai dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Nilai ujian mahasiswa dalam bentuk angka (dari skala nilai 0 - 100) diubah ke dalam
bentuk huruf dengan berpedoman kepada metoda PAP (Penilaian Acuan Patokan).

b. Rentang nilai PAP tertera pada Tabel 1, sebagai berikut:
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Tabel 1 Rentang Penilaian acuan Patokan

d. Penyerahan
Prosedur

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perbaikan Nilai

Tingkat Kompetensi PAP

A >87

78 < AB <87
69< B <78
60 < BC <69
51< C <60
41 < D <51

E <4l

Hasil Penilaian
Penyerahan Nilai

Daftar Peserta dan Nilai Akhir (DPNA) untuk setiap mata kuliah dicetak
sebelum Ujian Akhir Semester (UAS) dimulai. DPNA ditandatangani oleh
mahasiswa sebagai bukti keikutsertaan ujian.

Dosen pengasuh mata kuliah mengisikan nilai-nilai mahasiswa pada DPNA
dan menyerahkannya kepada Wakil Dekan Bidang Akademik /Subbag.
Akademik paling lambat 5 hari kerja setelah ujian terakhir dilaksanakan.
DPNA diserahkan bersama dengan daftar hadir dosen dan mahasiswa.

Dosen harus mengumumkan nilai kepada mahasiswa sebelum menyerahkan
DPNA dan memberikan kesempatan mahasiswa untuk mengajukan sanggahan
atas nilai yang diberikan dalam waktu 2 (dua) hari kerja setelah pengumuman
dikeluarkan (masa sanggah).

Komponen-komponen nilai, beserta nilai akhir yang sudah dikonversikan,
harus diisikan seluruhnya pada DPNA sesuai dengan penilaian yang dilakukan

oleh dosen.

Apabila dosen tidak menyerahkan DPNA sampai batas waktu yang ditetapkan,
maka semua mahasiswa yang menempuh mata kuliah tersebut dinyatakan lulus

dengan nilai B bagi Program Diploma/Sarjana dan AB bagi Program Magister.

Nilai Huruf dan Nilai Angka pada DPNA dimasukkan oleh operator yang
ditugaskan pada KHS online, agar Kartu Hasil Studi (KHS) dapat dicetak

sebelum masa pengisian KRS semester baru dimulai.

a. Nilai akhir terendah yang tidak boleh diperbaiki adalah nilai BC.
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b. Mata kuliah yang nilai akhirnya diperbaiki turut diperhitungkan dalam penentuan
beban studi semester berikutnya.

c. Perhitungan Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
didasarkan kepada nilai terakhir yang dicapai oleh mahasiswa untuk mata kuliah

tersebut.

d. Usaha perbaikan nilai harus dilaksanakan sesegera mungkin dalam rentang waktu

studi yang telah ditetapkan.

e. Indeks Prestasi Mahasiswa
a. Keberhasilan studi dinyatakan dalam ukuran nilai Indeks Prestasi Semester (IPS) dan

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Perhitungan IPS maupun IPK dilakukan dengan
terlebih dahulu mengalikan nilai huruf dengan bobotnya, sebagai berikut:
A=4,AB=35B=3;BC=25;C=2;D=1,E=0
Selanjutnya perhitungan IPS dan IPK dilakukan sebagai berikut:
1. Indeks Prestasi Semester (IPS)

D> KN

IPS= &—

> K

Keterangan :

K = Beban kredit (dalam sks) dari setiap mata kuliah pada semester tersebut.

N = Bobot nilai masing-masing mata kuliah yang diambil pada semester
tersebut.

2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

D KN
D Kt

Keterangan :

Kt = Beban kredit (dalam sks) dari setiap mata kuliah yang telah diambil sejak
semester |.

N = Bobot nilai masing-masing mata kuliah tersebut yang telah diambil sejak
semester |.

IPK =

b. Indeks prestasi dan beban studi tiap semester

1. Pada semester pertama dan kedua, mahasiswa diharuskan mengambil seluruh
mata kuliah yang telah ditetapkan dalam kurikulum untuk kedua semester

tersebut.
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2. Beban studi yang boleh diambil oleh mahasiswa untuk semester-semester
berikutnya didasarkan atas IPS semester sebelumnya, dengan ketentuan tertera

pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Indeks Prestasi Semester

Beban Studi

IPS Maksimum
> 3,50 24 sks
3,00 - 3.49 22 sks
2,50 - 2,99 20 sks
2,00-2,49 18 sks
1,50 - 1,99 16 sks
<1,50 14 sks

3. Bagi mahasiswa yang mengambil cuti, maka IPS yang dijadikan pedoman adalah IPS masa
aktif terakhir.

Skripsi
a. Penulisan Skripsi harus diselesaikan dalam waktu paling lama 12 (dua belas) bulan sesuai

dengan Prosedur Operasional Baku. Apabila penulisannya tidak selesai dalam batas
waktu tersebut, maka usulan Skripsi tersebut perlu ditinjau kembali oleh Ketua Program
Studi.

b. Pada saat pendaftaran ujian Skripsi, mahasiswa menyerahkan nilai TOEFL minimal 450

setara dengan nilai tersebut berdasarkan Keputusan Rektor.

c. Pelaksanaan Sidang Skripsi dilakukan setelah lulus semua mata kuliah sesuai dengan
kurikulum pada Program Studi.

d. Skripsi harus berisi:

a. Surat keterangan transfer hak cipta

b. Surat keterangan bebas plagiat dari program studi
Evaluasi Keberhasilan Studi

Evaluasi Keberhasilan Studi Program Studi Peternakan dilakukan secara bertahap.

a.  Evaluasi keberhasilan studi dua semester pertama
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Pada akhir masa studi dua semester pertama, keberhasilan studi mahasiswa
dilakukan evaluasi dan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1) Telah menyelesaikan minimum 18 sks, dan

2) Mencapai IPK > 2,00.

Jika dalam dua semester pertama mahasiswa yang bersangkutan telah
mengumpulkan lebih dari 18 SKS namun IPK < 2,0, maka untuk keperluan evaluasi
dimaksud, diambil 18 SKS dari mata kuliah dengan nilai terbaik.

Mahasiswa yang tidak berhasil memenuhi persyaratan tersebut di atas akan
diberhentikan sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala melalui

keputusan Rektor.

b.  Evaluasi keberhasilan studi enam semester berikutnya

Pada akhir masa studi enam semester berikutnya, keberhasilan studi mahasiswa
dilakukan evaluasi dan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1) Telah mengumpulkan minimum 54 sks, dan
2) Mencapai IPK > 2,00.

Jika dalam enam semester pertama mahasiswa yang bersangkutan telah
mengumpulkan lebih dari 54 sks namun IPK < 2,0, maka untuk keperluan evaluasi
dimaksud, diambil 54 sks dari mata kuliah dengan nilai terbaik.

Mahasiswa yang tidak berhasil memenuhi persyaratan tersebut di atas akan
diberhentikan sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala melalui

keputusan Rektor.

c.  Evaluasi keberhasilan studi pada akhir masa studi

Mahasiswa dinyatakan telah menyelesaikan studi program sarjana jika memenuhi
persyaratan sebagai berikut:
1) Telah menyelesaikan beban kredit minimum 148 sks, IPK > 2,00

2) Memiliki nilai D maksimum 5% dari total sks yang telah diselesaikan,
3) Tidak ada nilai E,

4) Telah menyelesaikan skripsi/tugas akhir/karya tulis yang disyaratkan sesuai

dengan kurikulum pada program studi yang bersangkutan.
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Mahasiswa yang tidak berhasil memenuhi persyaratan tersebut di atas akan

diberhentikan sebagai mahasiswa oleh Rektor setelah mendapatkan pertimbangan Senat

Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.

Sanksi

a. Mahasiswa yang tidak berhasil memenuhi standar keberhasilan studi akan diberi

peringatan setiap semesternya oleh dosen wali dan ketua program studi.

b. Mahasiswa Program Studi Peternakan yang tidak dapat menyelesaikan studi tepat

pada waktunya diharuskan membayar biaya pendidikan sesuai dengan Keputusan
Rektor.

f. Meninggalkan Kegiatan Akademik, Mutasi Dan Pemberhentian Mahasiswa

Meninggalkan Kegiatan Akademik

a.

Meninggalkan kegiatan akademik adalah keadaan dimana mahasiswa tidak aktif

untuk melakukan kegiatan akademik pada suatu semester tertentu.

Apabila mahasiswa meninggalkan kegiatan akademik tanpa izin, maka semester
ketika meninggalkan kegiatan akademik tersebut diperhitungkan dalam masa studi

keseluruhan.

Mahasiswa dibenarkan meninggalkan kegiatan akademik dengan izin (cuti
akademik, maksimum 2 (dua) semester selama masa studi yang telah ditetapkan.

Masa cuti akademik tidak diperhitungkan dalam penghitungan masa studi.

Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi administrasi (lihat bagian 3.8 huruf c)
dan tidak mengajukan cuti akademik dianggap meninggalkan kegiatan akademik

tanpa izin.

Bagi mahasiswa yang telah melakukan registrasi administrasi, namun kemudian
mengajukan cuti akademik, maka biaya pendidikan yang telah dibayarkan tidak

dapat diminta kembali.

Mahasiswa yang menerima beasiswa/ikatan dinas tidak dibenarkan mengajukan cuti

akademik terhitung mulai saat yang bersangkutan menerima beasiswa/ikatan dinas.

Pengajuan permohonan cuti akademik setiap semester hanya diperkenankan sampai
batas sebelum Ujian Akhir Semester dilakukan sesuai dengan kalender akademik
Universitas Syiah Kuala.
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Dekan mengeluarkan izin tertulis terkait Permohonan Cuti Akademik setelah
mempertimbangkan permohonan tertulis dari mahasiswa, pendapat dosen wali dan
ketua program studi yang bersangkutan. Dekan berhak menolak permohonan cuti
akademik. Dekan melaporkan kepada Rektor mahasiswa yang diizinkan cuti

akademik untuk pendataan.

Jumlah beban studi yang dapat diambil pada semester setelah melakukan cuti

akademik didasarkan atas IPS terakhir sebelum cuti akademik diambil.

Mahasiswa yang dalam menjalankan tugas untuk kepentingan universitas/negara
atas izin Rektor terpaksa meninggalkan kegiatan akademik maksimum sampai batas
masa KPRS, dapat dipertimbangkan oleh Dekan, sebagai mengikuti kegiatan
akademik sepenuhnya. Jika masa waktu yang digunakan untuk melaksanakan tugas
tersebut melebihi masa yang ditetapkan, maka yang bersangkutan dianggap cuti

akademik.

Mahasiswa Program Studi Peternakan dibolehkan mengambil cuti akademik pada

semester 3 (tiga).

Perpindahan Mahasiswa D3, Sarjana, dan Magister dari Perguruan Tinggi Lain ke

Universitas Syiah Kuala

a.

Perpindahan mahasiswa dari perguruan tinggi lain hanya dapat dilakukan pada awal
tahun akademik.

Perpindahan mahasiswa dari perguruan tinggi lain hanya dapat dipertimbangkan
untuk diterima di Universitas Syiah Kuala pada fakultas/program studi yang sama,
dengan mempertimbangkan kesetaraan akreditasi antara program studi/institusi asal
dan tujuan.

Mahasiswa yang bersangkutan disyaratkan aktif mengikuti kegiatan akademik
dalam dua semester terakhir di perguruan tinggi asal. Penerimaannya juga
didasarkan atas pertimbangan tentang rentang waktu maksimum bagi penyelesaian
studi.

Mahasiswa yang bersangkutan tidak berstatus telah dikeluarkan (drop out) dari
perguruan tinggi asal dan memiliki IPK minimum 2,75.

Keputusan tentang diterima atau ditolak untuk menjadi mahasiswa Fakultas
Pertanian Universitas Syiah Kuala diberikan oleh Rektor setelah mendengar
pendapat Dekan Fakultas Pertanian.
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f.  Masa studi yang telah ditempuh di perguruan tinggi asal diperhitungkan dalam masa

studi lanjutan di Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.

g. Prosedur perpindahan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mahasiswa yang bersangkutan mengajukan permohonan kepada Rektor
Universitas Syiah Kuala dan menyampaikan tembusan kepada Dekan Fakultas

Pertanian dengan melampirkan:

(1) Biodata mahasiswa yang bersangkutan yang disahkan oleh pimpinan

perguruan tinggi asal,
(i)  Transkrip akademik dari perguruan tinggi asal,

(iii) Fotokopi ijazah SMA/Sederajat yang dimiliki (bagi Program Diploma
dan Sarjana) dan Fotokopi ljazah Sarjana/Magister (bagi Program
Pascasarjana),

(iv) Rekomendasi dari pimpinan perguruan tinggi asal.

Dalam memutuskan menerima mahasiswa yang bersangkutan, Rektor meminta

pertimbangan Dekan Fakultas Pertanian.

Setelah mendapat persetujuan pindah dari Rektor Universitas Syiah Kuala,
mahasiswa yang bersangkutan harus melengkapi permohonannya dengan surat
keterangan pindah dari perguruan tinggi asal dan memperlihatkan ijazah

SMA/Sederajat atau ljazah Sarjana/Magister yang asli.

Penyelesaian administrasi pendaftaran, dilaksanakan oleh Biro Akademik
(BA).

Biaya pendaftaran/administrasi disesuaikan dengan biaya yang dikenakan

kepada mahasiswa baru tahun akademik yang berjalan.

Ketentuan khusus

Mahasiswa pindahan diwajibkan mengambil seluruh mata kuliah pada program studi

dimana yang bersangkutan terdaftar, kecuali mata kuliah yang telah lulus (minimum C) dan

diakui pengalihan kreditnya. Pengakuan kredit dilakukan oleh program studi tujuan pada

Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.

Perpindahan Mahasiswa Antar Fakultas Dalam Lingkungan Universitas Syiah Kuala
Mahasiswa tidak diperkenankan melakukan perpindahan antar Fakultas dalam lingkungan

Universitas Syiah Kuala.
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Perpindahan Mahasiswa Antar Program Studi Dalam Lingkungan Fakultas Yang Sama
Perpindahan antar program studi dalam lingkungan fakultas mengikuti ketentuan sebagai

berikut:

a. Perpindahan antar program studi dalam lingkungan Universitas Syiah Kuala
dilakukan di awal setiap semester pada masa yang telah ditetapkan dalam kalender
akademik Universitas Syiah Kuala.

b. Perpindahan hanya dapat dilakukan ketika mahasiswa akan memasuki semester
ketiga.

c. Mahasiswa yang bersangkutan disyaratkan aktif mengikuti kegiatan akademik dalam
dua semester terakhir di program studi asal.

d. Mahasiswa yang bersangkutan dikenakan masa percobaan selama dua semester,
dengan ketentuan bahwa jika selama masa percobaan tidak berhasil mencapai IPK
minimum 2,00, yang bersangkutan akan dikeluarkan dari Universitas Syiah Kuala
dengan Keputusan Rektor.

e. Selama masa percobaan pada program studi yang dituju, mahasiswa yang
bersangkutan hanya dibenarkan mengambil beban studi 12-18 (dua belas — delapan
belas) sks.

f. Masa studi yang telah ditempuh pada program studi asal diperhitungkan dalam masa
studi lanjutan di program studi tujuan, dan secara total tidak melebihi ketentuan seperti
dijelaskan pada angka 2.2.

g. Prosedur perpindahan:

1) Mahasiswa yang bersangkutan mengajukan permohonan kepada Dekan, dengan
menjelaskan alasan kepindahan dan menyampaikan tembusan kepada
Kajur/kaprodi yang dituju dengan melampirkan:

(i) Biodata mahasiswa yang bersangkutan yang disahkan oleh pimpinan
Kajur/Kaprodi asal, dan
(i) Transkrip akademik terakhir.

2) Dekan meminta pertimbangan Pusat Pelayanan Psikologi dan Konseling
Universitas Syiah Kuala. Untuk keperluan itu, Pusat Pelayanan Psikologi dan
Konseling akan melakukan psikotes terhadap mahasiswa yang bersangkutan pada
masa yang telah ditentukan.

3) Berdasarkan pertimbangan Pusat Pelayanan Psikologi dan Konseling, Dekan

meminta pertimbangan Kajur/Kaprodi asal dan tujuan.
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4) Keputusan Dekan disampaikan kepada mahasiswa yang bersangkutan dengan
tembusan kepada Kajur/Kaprodi asal dan tujuan.
5) Ketentuan Khusus
Mahasiswa yang bersangkutan diwajibkan mengambil seluruh mata kuliah pada
program studi yang baru, kecuali yang telah lulus (minimum C) dan diakui pengalihan

kreditnya. Pengakuan kredit dilakukan oleh program studi tujuan.

h. NIM mahasiswa pindah akan disesuaikan dengan kode Fakultas/Program Studi

tujuan.

g. Kecurangan Akademik Dan Pemberhentian Mahasiswa

Kecurangan akademik
Bentuk-bentuk kecurangan akademik berikut ini dapat menyebabkan mahasiswa mendapatkan

hukuman pembatalan nilai, skorsing atau pemberhentian sebagai mahasiswa.

a.  Melakukan tindakan plagiat dalam setiap aspek kegiatan akademik.

b.  Melakukan kecurangan dalam kegiatan evaluasi proses pembelajaran.

c.  Melakukan pemalsuan data administrasi dan data akademik.
Bentuk hukuman diputuskan oleh Senat Fakultas Pertanian dengan mempertimbangkan berat
ringannya bentuk kecurangan. Mahasiswa harus diberikan kesempatan yang cukup untuk

menyampaikan pembelaannya.

i. Pemberhentian mahasiswa
a.  Pemberhentian mahasiswa dilakukan atas dasar:
1) Permintaan sendiri.
2) Tidak memenuhi persyaratan akademik.
3) Melanggar ketentuan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.
b. Pemberhentian mahasiwa ditetapkan melalui Keputusan Rektor atas usulan Dekan

Fakultas Pertanian.

¢. Mahasiswa yang telah diberhentikan dari Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala
tidak dapat diterima kembali sebagai mahasiswa dalam lingkungan Universitas Syiah
Kuala.

J.Yudisium, Wisuda Dan ljazah
Yudisium
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a. Mahasiswa program studi peternakan dinyatakan lulus apabila telah menempuh
seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan
yang ditargetkan oleh program studi dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih
besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol nol).

b. Mahasiswa yang telah memenuhi semua persyaratan bagi penyelesaian Program
Sarjana akan diberikan predikat yudisium pujian, sangat memuaskan dan

memuaskan, dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3 Kriteria dan Peringkat Predikat Kelulusan Sarjana

Ketentuan
Predikat kelul
reditat kelufusan IPK Masa studi*
Pujian (Cum Laude) 3,51 -4,00 <8 semester

Sangat memuaskan
(Very Satisfied)
Memuaskan (Satisfied) 2,76 - 3,00 >10 semester

3,01 -3,50 9-10 semester

c. Pemberian predikat yudisium pujian ditentukan juga dari terpenuhinya persyaratan

berikut ini:

1) Tidak pernah memperbaiki/mengulang mata kuliah
2) Tidak ada nilai D
3) Tidak pernah cuti akademik
4) Tidak pernah mendapat teguran/sanksi akademik
d. Masa studi mahasiswa untuk menentukan predikat yudisium ditentukan dari saat

registrasi pada semester pertama sampai saat dinyatakan lulus ujian Skripsi.

k. Kewajiban Publikasi
a. Bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan ujian Skripsi diwajibkan:
1) Mengunggah cover, lembaran pengesahan, abstrak, dan daftar isi di ETD
Universitas Syiah Kuala.

2) Bukti unggah tersebut pada poin 1 harus diserahkan ke UPT Perpustakaan.

3) Mahasiswa wajib menyerahkan CD yang berisikan softcopy skripsi lengkap

dalam bentuk PDF kepada Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.

4) Skripsi yang telah ditulis dalam bentuk artikel ilmiah wajib publikasi di Jurnal

IImiah Mahasiswa (JIM) Universitas Syiah Kuala atau yang setara dengan itu.
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I. Wisuda
a. Para lulusan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala berhak untuk mengikuti

upacara wisuda.

b. Upacara wisuda dilaksanakan 4 (empat) kali dalam satu tahun akademik, yaitu tiap
bulan Februari, Mei, Agustus, dan November.

c. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala melaporkan kepada Rektor secara
tertulis nama-nama lulusan yang berhak ikut upacara wisuda 20 hari kerja sebelum
pelaksanaan upacara wisuda.

m. Sertifikat Kelulusan
a. Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh:
1. ljazah dan Transkrip Akademik.
2. Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI).

b. ljazah merupakan surat tanda bukti yang diberikan kepada seorang mahasiswa yang
telah menyelesaikan pendidikan pada suatu Program Studi di Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala.

c. Setiap ijazah ditandatangani oleh Rektor dan Dekan.

d. Apabila ijazah asli hilang atau rusak, Universitas Syiah Kuala dapat mengeluarkan
Surat Keterangan Pengganti ljazah atas usulan Dekan Fakultas Pertanian.

e. ljazah diterbitkan 4 kali setahun, yaitu setiap hari kerja pertama awal bulan Februari,
Mei, Agustus, dan November.

f. ljazah diberikan pada saat upacara wisuda.

g. Bagi lulusan yang tidak ikut upacara wisuda, ijazah diberikan sesudah upacara wisuda.

3.5 Bimbingan Akademik
a. Tujuan
Untuk membantu keberhasilan studinya, mahasiswa perlu mendapatkan bimbingan akademik
secara teratur, terpadu dan menyeluruh dari dosen wali.
a. Jumlah mahasiswa yang dibimbing oleh seorang dosen wali bergantung kepada

kondisi masing-masing program studi.
b. Tugas dosen wali adalah:

1) Membantu mahasiswa dalam menyusun rencana studi, memberikan
pertimbangan kepada mahasiswa dalam menentukan jumlah SKS dan jenis

matakuliah yang akan diambil tiap semester.
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2) Memantau dan membantu perkembangan akademik mahasiswa walinya.

3) Membantu memecahkan masalah akademik dan non-akademik yang dihadapi

mahasiswa walinya.

4) Melaporkan kepada ketua prodi/dekan jika mahasiswa walinya menghadapi
masalah yang memerlukan penanganan khusus.
b. Sanksi
a. Untuk menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan 4.1 huruf (b) di atas, maka
mahasiswa dan dosen wali harus melakukan pertemuan secara terstruktur, minimum

4 (empat) kali dalam satu semester.

b. Jika terdapat dosen wali yang tidak melaksanakan fungsinya dengan baik sesuai
dengan hasil evaluasi Ketua Program Studi, maka Dekan/Direktur berhak mencabut
status dosen wali dengan tidak mengeluarkan surat keterangan penugasan sebagai

dosen wali.

3.6 Admistrasi Akademik
Definisi
Administrasi akademik merupakan registrasi yang harus dilalui oleh mahasiswa pada setiap
awal semester yang mencakup proses (a) registrasi administrasi, (b) registrasi akademik.
Keseluruhan proses registrasi harus dilakukan secara berurutan pada masa-masa yang telah
ditentukan dalam kalender akademik.
a. Registrasi Administrasi
Registrasi administrasi dilakukan oleh setiap mahasiswa pada awal semester. Registrasi dapat
dilakukan setelah mahasiswa melunaskan biaya pendidikan yang standar biayanya ditetapkan
oleh Rektor.
Tujuan
Tujuan registrasi administrasi adalah untuk:

(1)  Menerima pembayaran biaya pendidikan.

(i)  Menghimpun data mahasiswa sehingga dapat digunakan untuk kepentingan

perencanaan keuangan dan evaluasi program studi.

Pembayaran Biaya Pendidikan
(i) Biaya pendidikan untuk semester baru harus dibayarkan pada masa registrasi sesuai

dengan Kalender Akademik.
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(if) Biaya pendidikan dibayarkan untuk satu semester.

(iii) Besarnya biaya pendidikan dan biaya lainnya ditetapkan dengan Keputusan Rektor

dan dapat berbeda-beda untuk setiap mahasiswa dan fakultas.

(iv) Mahasiswa yang mendapat keringanan membayar biaya pendidikan ditetapkan dengan

Keputusan Rektor sebelum jadwal pembayaran dimulai.

Berdasarkan status mahasiswa, registrasi administrasi terdiri dari:

(i) Registrasi administrasi calon mahasiswa baru

Registrasi ini merupakan kelanjutan dari seleksi penerimaan mahasiswa baru. Mereka

yang dinyatakan lulus seleksi diharuskan mendaftarkan diri untuk memperoleh status

sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Syarat-syarat registrasi

administrasi calon mahasiswa baru adalah:

a)

b)

Setiap calon mahasiswa baru diharuskan datang sendiri untuk melakukan
registrasi administrasi.

Menyerahkan kartu tanda peserta ujian seleksi (SNMPTN/SMBPTN, UMBPT,
dan ujian lokal) untuk Program Diploma, Program Sarjana, dan Program
Pascasarjana serta bukti kelulusan seleksi administrasi.

Memperlihatkan ijazah asli, rapor asli, nilai UN asli, dan menyerahkan
fotokopi yang dilegalisir, masing-masing rangkap 2 (dua). Khusus untuk
Program Pascasarjana menyerahkan ljazah dan Transkrip Nilai.

Menyerahkan pasfoto ukuran 2x3 cm dan 4x6 cm masing-masing 2 (dua)
lembar.

Menyerahkan surat izin belajar dari Kemenristekdikti dan persyaratan
Universitas Syiah Kuala lainnya bagi warga negara asing.

Bagi calon mahasiswa baru yang tidak memenuhi ketentuan di atas tidak dapat
diterima sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala,

walaupun sudah dinyatakan lulus seleksi penerimaan mahasiswa baru.

(i) Registrasi administrasi mahasiswa lama

Registrasi administrasi mahasiswa lama dinyatakan selesai dengan pembayaran biaya

pendidikan melalui bank yang ditunjuk.
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b. Registrasi Akademik

Registrasi akademik dilakukan oleh setiap mahasiswa pada awal semester untuk

memperoleh hak mengikuti kegiatan akademik pada semester tersebut. Registrasi

akademik dilakukan setelah mahasiswa melakukan registrasi administrasi.

(i) Bahan-bahan yang diperlukan untuk registrasi akademik

a.
b.

C.

Kartu Hasil Studi (KHS) semester sebelumnya
Jadwal kuliah
Daftar Kumpulan Nilai (DKN)

(if) Kegiatan dalam registrasi akademik

a.

Menjelang dimulainya kegiatan semester baru, pada jadwal yang telah ditetapkan
dalam kalender akademik, mahasiswa memilih matakuliah yang akan diikutinya
pada semester tersebut sesuai dengan matakuliah dan nama Koordinator yang
ditawarkan.

Pemilihan matakuliah tersebut dilakukan mahasiswa di bawah bimbingan Dosen
Wali (Pembimbing Akademik) atau ketua program studi (dalam hal dosen wali
berhalangan) dengan memperhatikan kurikulum, jadwal kuliah dan prestasi
akademik yang dicapai pada semester-semester sebelumnya.

Matakuliah yang dipilih selanjutnya diisikan dalam Kartu Rencana Studi (KRS)
secara online dengan benar dan teliti.

Dosen wali selanjutnya memberikan persetujuan secara online.

Setelah mendapatkan persetujuan KRS secara online, maka mahasiswa harus
mencetak hasilnya sebanyak rangkap 4 (empat) dan mengembalikan hasil cetak
kepada dosen wali setelah ditandatangani oleh mahasiswa.

Mahasiswa mencetak dan mendistribusikan KRS yang telah ditandatangani
kepada dosen wali, program studi dan Subbagian Akademik Fakultas.
Mahasiswa yang tidak mengisi atau salah mengisi KRS online tidak akan
tercantum dalam Daftar Peserta dan Nilai Akhir (DPNA), sehingga nilai

matakuliah tersebut tidak akan dikeluarkan di akhir semester.

(iii)Data online yang sudah diisikan oleh mahasiswa selanjutnya dapat diproses oleh Subbag

Akademik Fakultas sehingga diperoleh Daftar Peserta Kuliah untuk setiap matakuliah.

(iv) Daftar Peserta Kuliah disampaikan kepada Koordinator Matakuliah paling lambat pada

minggu kedua dari masa kuliah tiap semester.
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Sanksi Tidak Melakukan Registrasi

1. Mahasiswa yang terlambat melakukan berbagai jenis registrasi sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan dalam kalender akademik, diharuskan mengambil cuti akademik

2. Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi pada satu semester tertentu tanpa
mengajukan cuti akademik, maka semester tersebut tetap diperhitungkan dalam masa
studi mahasiswa yang bersangkutan.

3. Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi selama 2 (dua) semester berturut-turut
dianggap mengundurkan diri dari Unsyiah.

3.7 Pengendalian Proses Pembelajaran

Setiap mahasiswa diwajibkan menyusun rencana studi didalam Kartu Rencana Studi
(KRS), yang berisi semua mata kuliah yang akan ditempuhnya untuk satu semester. KRS
hanya boleh diisi setelah mahasiswa membayar SPP sesuai dengan jadwal yang ditetapkan
oleh program studi. Kartu Rencana Studi tersebut disetujui/ditanda tangani oleh pembimbing
akademik dan disarankan oleh Ketua Program studi. Pembatalan keikut sertaan dalam kuliah
hanya dapat dilakukan dengan persetujuan Ketua Program Studi dan Pembimbing Akademik.

Mahasiswa wajib menandatangani daftar hadir yang diedarkan pada tiap kuliah. Dosen
yang mengajar menandatangani daftar hadir pada lembaran yang sama. Mahasiswa hanya
diperkenankan mengikuti ujian akhir semeter (UAS) apabila telah mengikuti kuliah minimal
75% (12 kali tatap muka) dari 16 kali tatap muka untuk masing-masing mata kuliah. Apabila
syarat minimal kehadiran kuliah ini tidak dipenuhi, mahasiswa tersebut dianggap tidak

memenuhi syarat untuk mengikuti ujian final/akhir semester.
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BAB 4. KURIKULUM

4.1 Profil Lulusan
Identifikasi Profil Lulusan (PL) Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas

Syiah Kuala yang telah dilakukan sesuai petunjuk pedoman kurikulum berbasis KKNI untuk

menyusun capaian pembelajaran (CP). Profil lulusan (PL) Program Studi Peternakan adalah

sebagai berikut;

1.

Manajer/Administrator (MA)
Manajer/administrator berperan sebagai manajer/adminsitrator yang mampu
menggerakkan dan mengelola kegiatan usaha peternakan secara administrasi,
kelembagaan dan keuangan berbasis manajemen terpadu untuk menjamin tercapainya
hasil, produksi dan pemasaran dalam hal jumlah, kualitas dan waktu yang sesuai
dengan rencana perusahaan/usaha peternakan dengan memanfaatkan sumber daya
secara optimal.
Profil manajer/administrator memiliki tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai
berikut :
= Mampu merencanakan dan mengatur jadwal usaha peternakan untuk semua
jenis produk peternakan, skala usaha, target produksi yang dihasilkan dan
dipasarkan,
= Mampu mengatur pengalokasian sumber daya manusia, alat produksi
peternakan dan jenis usaha untuk mencapai produksi yang optimal,
= Mampu mempersiapkan laporan usaha peternakan secara terjadwal,
= Memiliki sifat tanggungjawab terhadap kelancaran proses kemajuan usaha,
produksi usaha peternakan, pemasaran dan pengembangan usaha mulai dari

bahan baku sampai proses produksi hingga menjadi produk akhir.

Asisten Peneliti

Asisten peneliti berperan mendukung dan melaksanakan penelitian berdasarkan konsep
ilmu terkait dengan ilmu, manajemen dan teknologi peternakan menggunakan prinsip-
prinsip ilmiah, evaluasi, dan interpretasi hasil penelitian hingga menghasilkan
informasi yang utuh. Asisten peneliti mampu mengoperasikan peralatan laboratorium,
analisis sampel, membuat laporan penelitian dan membantu dalam publikasi hasil

penelitian.
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3.

Penyuluh Peternakan

Penyuluh Peternakan berperan sebagai informan, pendamping, motivator, dalam
usaha peternakan di masyarakat dengan menguasai ilmu dasar peternakan, manajemen
dan teknologi peternakan, serta penerapan inovasi dan teknologi peternakan tepat
guna yang mampu diadopsi oleh masyarakat peternak. Disamping itu, penyuluh

peternakan menguasai ilmu komunikasi massa dan sosiologi pedesaan.

Wirausahawan

Wirausahawan berperan merancang dan merencanakan usaha peternakan, menggali
potensi dan memanfaatkan peluang pasar, menjalankan usaha serta berinovasi dalam
menghasilkan produk yang berkualitas dan menguntungkan di bidang peternakan
serta mampu mengelola SDM dan sumberdaya ternak dalam industri peternakan

dengan memanfaatkan ilmu, manajemen dan teknologi peternakan.

Community leader
Community leader berperan menjadi pemimpin dan penggerak pembangunan di

masyarakat dalam bidang peternakan atau bidang yang terkait dengannya.

Penerap dan pengembang ilmu
Penerap dan pengembang ilmu berperan sebagai pelaku yang mengimplementasikan
ilmu pengetahuan dasar bidang peternakan dan mengembangkan teknologi inovatif

bidang peternakan di masyarakat.

Kemampuan yang wajib dimiliki oleh profil lulusan tersebut, sebagai deskripsi capaian PS

Peternakan-Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala yang mencirikan unit kualifikasi
kinerja level 6 KKNI adalah:

a.

Mampu mengaplikasikan bidang keahlian peternakan dan memanfaatkan IPTEKS
pada bidang peternakan dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi
terhadap situasi yang dihadapi.

Menguasai konsep teoritis bidang peternakan secara umum dan konsep teoritis bagian
khusus dalam bidang pengetahuan peternakan secara mendalam, serta mampu

memformulasikan penyelesaian masalah secara prosedural.
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c. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisa informasi dan data,
mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri
dan kelompok.

d. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas

pencapaian hasil kerja organisasi bidang peternakan.

Indikator kemampuan profil lulusan Program Studi Peternakan tersebut diukur melalui:
a. Indeks Prestasi Akademik (IPK),
b. Lama Studi,
c. Predikat Kelulusan,
d. Pengakuan masyarakat di dunia kerja yang dibuktikan dengan kemampuan daya saing

dengan lulusan lain di dalam dan luar negeri.

4.2 Capaian Pembelajaran dan Kompetensi (utama, pendukung dan lainnya)

a. Capaian Pembelajaran Program Studi Peternakan
Pernyataan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai penciri Program Studi Peternakan

Fakultas Pertanian — Universitas Syiah Kuala, adalah:

“Mampu menguasai teori ilmu dasar manajemen dan teknologi usaha peternakan termasuk
ilmu perencanaan, produksi, pengolahan prosesing, pemanfaatan limbah dan pemasaran
ternak dan mampu mengaplikasikannya untuk pengembangan usaha bisnis dan industri

peternakan ”.

Capaian Pembelajaran atau learning outcomes (CP) Program Studi Peternakan (Tabel
4), Fakultas Pertanian-Universitas Syiah Kuala mengacu kepada capaian pembelajaran

Nasional untuk Program Studi Peternakan jenjang S-1.
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Tabel 4 Capaian Pembelajaran Program Studi Peternakan

SARJANA S-1 PETERNAKAN

(Animal Husbandry/Animal Science)

1. Sikap (Attitude)

10
11
12
13

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral dan etika;

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dankepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadapmasyarakat dan
lingkungan;

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidangkeahliannya secara
mandiri;

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
Menunjukkan sikap ramah dan peduli terhadap kesejahteraan ternak

Mengintegrasikan nilai-nilai islami dalam kehidupan sosial, akademik, dan religius
Memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap kesejahteraan hewan

2. Penguasaan Pengetahuan (Knowledge)

Memahami konsep teoretis manajemen dan teknologi budidaya, genetika, pemuliaan,
reproduksi, nutrisi dan pakan, dan kesehatan ternak;

Memahami konsep teoretis pengorganisasian sistim produksi ternak berkelanjutan;
Memahami konsep teoretis secara umum teknologi pengolahan dan kewirausahaan
hasil peternakan;

Memahami prinsip-prinsip ilmu lingkungan, sosial, ekonomi, dan manajemen serta
industri peternakan dan beberapa metode saintifik (eksperimental, kuantitatif dan
kualitatif).
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5 Menguasai konsep penyelesaian masalah peternakan yang berbasis ilmu dengan metode
ilmiah

6 Menguasai penggunaan komputer dan teknologi informasi untuk mendukung
manajemen dan operasional bidang peternakan berbasis smart farming

7 Memiliki pemahaman terbaru perihal prospek pengembangan bidang peternakan untuk
kemajuan bangsa dan negara

8 Menguasai teknologi, alat dan mesin produksi dan usaha peternakan yang efektif dan
efisien, meliputi pengembangbiakan, pakan, pengolahan hasil, manajemen pemasaran
dan pengorganisasian sistem produksi ternak berkelanjutan;

9 Menguasai pengetahuan umum tentang prinsip-prinsip kepemimpinan, komunikasi, dan
manajemen sumberdaya peternakan sehingga mampu mengimplementasikannya dalam
dunia kerja;

3. Keterampilan Umum

1 Mampu menguasai pengetahuan, teknik dan keterampilan serta mampu
mengembangkan ipteks di bidang peternakan

2 Mampu menguasai pengetahuan dasar peternakan dan metode ilmiah.

3 Mampu berpikir logis, analitis and kritis.

4 Mampu mengidentifikasi, menganalisis dan mencari solusi pemecahan masalah.

5 Mampu mengaplikasikan metodologi dan mengekspresikan hasil penelitian.

6 Mampu menerapkan teknologi teknologi dalam bidang peternakan.

7 Memahami dan mampu menerapkan aspek manajerial/kepemimpinan bidang
peternakan

8 Mampu mendesain dan menjalankan usaha di bidang peternakan.

9 Memahami pemasaran lokal dan global di bidang peternakan.

10 Mampu mengaplikasikan program komputer dan memanfaatkan teknologi informasi di
bidang peternakan

11 Mampu untuk mengaplikasikan teknologi di bidang peternakan

12 Mampu merencanakan dan menjalankan wirausaha di bidang peternakan

13 Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi serta evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada
pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;

14 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah

tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran mandiri;
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15

16

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
Memiliki kemampuan bertanggung jawab atas pekerjaan dengan tidak meninggalkan

rasa kejuangan dan etika.

4. Keterampilan Khusus

Memiliki pemahaman tentang konsep dan aplikasi dari pengelolaan organisasi yang
baik.

Memiliki soft skill berkomunikasi dan kerja sama

Memiliki rasa kejuangan, etika dan berbudaya

Mampu menerapkan teknologi peternakan yang berorientasi pada peningkatan
produksi, efisiensi, kualitas dan keberlanjutan yang dilandasi oleh penguasaan ilmu
peternakan yang meliputi pengembangbiakan, pakan, pengolahan hasil, manajemen
pemasaran dan pengorganisasian sistem produksi ternak berkelanjutan.

Mampu mengimplementasikan pengetahuan tentang prinsip-prinsip kepemimpinan,
komunikasi, dan manajemen sumber daya peternakan dalam dunia kerja;

Mampu merencanakan, merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi sistem produksi
peternakan yang efektif dan efisien baik secara individu maupun tim dengan pendekatan
multidisiplin, serta mampu bertanggungjawab terhadap pencapaian hasil kerja
organisasi;

Mampu berkomunikasi secara lisan dan atau tulisan dalam bahasa asing;

Mampu memanfaatkan teknologi informasi terkini dalam bidang kerjanya.

b. Kompetensi Program studi

Berdasarkan capaian pembelajaran nasional PS Peternakan tersebut, maka disusun unit

kemampuan KKNI level 6 sebagai berikut:

Tabel 5 Unit dan Capaian Pembelajaran Nasional Program Studi Peternakan

bidang keahlian peternakan
dan memanfaatkan IPTEKS
pada bidang peternakan
dalam penyelesaian masalah

Kemampuan Kode Detil Capaian Pembelajaran
(unit KKNI level 6) CP
) (2) (©)
a.  Mampu mengaplikasikan PP1 Menguasai  pengetahuan dan teknologi

peternakan yang efektif dan efisien, meliputi:
pengembangbiakan, pakan, pengorganisasian
sistem  produksi  ternak  berkelanjutan,
pengolahan hasil dan manajemen.
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serta mampu beradaptasi
terhadap situasi yang
dihadapi

PP3

Menguasai konsep penyelesaian masalah
peternakan yang berbasis ilmu dengan metode
ilmiah.

KU1

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis,
inovatif, bermutu dan terukur dalam
melakukan jenis pekerjaan di bidang
peternakan sesuai dengan standar kompetensi
Kinerja.

KU 6

Mampu memelihara dan mengembangkan
jaringan kerja sama dan hasil kerja sama di
dalam maupun di luar lembaga.

KK1

Mampu menerapkan teknologi peternakan
yang berorientasi pada peningkatan produksi,
efisien, kualitas dan berkelanjutan yang
dilandasi oleh penguasa ilmu peternakan yang
meliputi pengembangbiakan, pakan,
pengorganisasian sistem produksi ternak
berkelanjutan,  pengolahan  hasil  dan
manajemen pemasaran.

KK3

Mampu merencanakan, merancang,
melaksanakan dan mengevaluasi  sistem
produksi peternakan yang efektif dan efisien
baik secara individu maupun tim dengan
pendekatan  multidisiplin, serta mampu
bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil
kerja organisasi

KK 4

Mampu berkomunikasi secara lisan maupun
tulisan dalam bahasa asing.

KK 5

Mampu memanfaatkan teknologi informasi
terkini dalam bidang kerjanya

Menguasai konsep teoretis di
bidang peternakan secara
umum dan konsep teoretis
bagian khusus dalam bidang
peternakan secara mendalam
serta mampu
memformulasikan
penyelesaian masalah
prosedural.

PP 2

Menguasai  pengetahuan umum tentang
prinsip-prinsip  kepemimpinan, komunikasi
dan manajemen sumberdaya peternakan
sehingga mampu mengimplementasikannya
dalam dunia kerja.

KU 3

Mampu mengkaji kasus penerapan ilmu
pengetahuan, teknologi yang memperlihatkan
dan menerapkan nilai humaniora sesuai
dengan bidang keahliannya dalam rangka
menghasilkan  prototype, prosedur baku,
desain atau karya seni.

KU 4

Mampu menyusun dan melaporkan hasil
kajian tersebut pada poin KU3 dalam bentuk
karya ilmiah atau spesifikasi disain dalam
bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta
mempublikasikannya dalam laman perguruan

tinggi.

Mampu mengambil
keputusan yang tepat

KU 5

Mampu mengambil keputusan secara tepat
dalam konteks penyelesaian masalah di bidang
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berdasarkan analisa informasi peternakan berdasarkan hasil analisis data dan

dan data maupun memberi informasi.
petunjuk dalam memilih KU8 | Mampu melakukan proses evaluasi diri
berbagai alternatif solusi terhadap kelompok kerja yang berada dibawah
secara mandiri dan tanggung jawabnya dan mampu mengelola
kelompok. pembelajaran secara mandiri.
KK?2 | Mampu mengimplementasikan pengetahuan
tentang prisip-prisip kepemimpinan,

komunikasi dan manajemen sumber daya
peternakan dalam dunia kerja.

d. Bertanggung jawab pada KU 2 | Mampu mengimplementasikan pengetahuan
pekerjaan sendiri dan dapat tentang prinsip-prinsip  kepemimpinan,
diberi tanggung jawab atas komunikasi dan manajemen sumber daya
pencapaian hasil kerja peternakan dalam dunia kerja.

organisasi bidang peternakan. KU7 | Mampu bertanggung jawab atas pencapaian
hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi
serta evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan
yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya.

KU9 | Mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali data
untuk menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi.

Keterangan :
1. Penggunaan kode CP dijelaskan sebagai berikut :
PP = Penguasaan Pengetahuan; KU = Keterampilan Umum; dan KK = Keterampilan Khusus
2. Sikap tidak dijabarkan, dikarenakan 11 butir sikap pada CP Nasional PS peternakan merupakan
sikap yang wajib dimiliki oleh lulusan S-1 (Sarjana) Peternakan dengan pola pembinaan yang
diatur sendiri oleh masing-masing institusi Perguruan Tinggi Peternakan, dengan landasan
bahwasanya pada kegiatan pembelajaran harus menanamkan dan membina sikap.

Capaian pembelajaran (CP) Program Studi Peternakan tersebut diupayakan tercapai sesuai
dengan standar level 6 KKNI yang secara umum terdiri dari 4 unsur, yaitu:

1. Mampu memanfaatkan IPTEKS di bidang peternakan (meliputi: breeding, feeding,
management dan teknologi pengolahan hasil ternak) dan mampu beradaptasi terhadap
situasi yang dihadapi dalam penyelesaian masalah.

2. Menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan peternakan secara umum dan konsep
teoretis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta
mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan data serta
memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi.

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja organisasi.
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Capaian Pembelajaran (CP) Program Studi Peternakan tersebut kemudian diturunkan
dalam bahan kajian (keluasan) yang perlu dipelajari dan beberapa dalam tingkat
penguasaannya pada proses selanjutnya. Rumusan Capaian Pembelajaran (CP) Jurusan dan CP
Matakuliah dengan Bahan Kajian (BK) terkait unsur kompetensi dan unsur KKNI, adalah:

Guna menyelaraskan CP program studi dengan bahan kajian (BK) dan matakuliah
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian — Universitas Syiah Kuala, maka disusun CP
matakuliah untuk sehingga dapat disusun bahan kajian yang menjadi ciri program studi. Untuk
itu Program Studi Peternakan Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian — Universitas
Syiah Kuala, bahan kajian (BK) yang menekankan pada pemenuhan keterampilan umum dan
khusus.

Terkait dengan pemenuhan SN-PT maka Program Studi Peternakan, juga telah
mempertimbangkan penyusunan BK yang berhubungan dengan keterampilan umum dan

khusus terkait dengan CP Program Studi Peternakan, adalah sebagai berikut.

Tabel 6 Keterampilan Umum dan Khusus

Ketrampilan umum | Mampu menguasai teori ilmu dasar manajemen dan teknologi
usaha peternakan termasuk ilmu perencanaan, produksi,
pengolahan prosesing, pemanfaatan limbah dan pemasaran ternak

Ketrampilan khusus | Mampu memanfaatkan dan mengaplikasikan ilmu manajemen
usaha peternakan dan teknologi produksi serta teknologi pasca
panen termasuk teknologi pengolahan limbah ternak untuk
pengembangan usaha bisnis dan industri peternakan

Dalam upaya mewujudkan capaian pembelajaran yang telah disusun maka prodi
perternakan juga mengimplementasikannya dalam bentuk kegiatan merdeka belajar kampus
merdeka (MBKM). Bentuk kegiatan yang menjadi pilihan pada prodi peternakan meliputi
bentuk kegiatan pertukaran pelajar, dan magang. Bentuk kegiatan MBKM tersebut bisa diakses
mahasiswa pada semester enam dan tujuh.

Pelaksanaan bentuk kegiatan pertukaran pelajar dilakukan sesuai dengan pedoman
merdeka belajar kampus merdeka Universitas Syiah Kuala tahun 2020, pada poin 2.5.1.4.,
2.5.1.5.dan 2.5.1.6. Sedangkan pelaksanaan magang juga dilakukan sesuai pedoman merdeka
belajar kampus merdeka Universitas Syiah Kuala tahun 2020, pada poin 2.5.2.4. dan 2.5.2.5.

Pada kegiatan pertukaran pelajar mahasiswa boleh mengambil kegiatan tersebut setelah
memenuhi syarat dan mengetahui capaian pembelajaran dari mata kuliah yang ditawarkan oleh

PT atau Prodi tujuan dan telah disetujui oleh prodi perternakan. Jumlah SKS
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yang diambil mahasiswa dalam kegiatan ini ditentukan oleh MK yang tersedia pada prodi
tujuan dan kesesuaian capaian pembelajaran. Maksimal SKS yang bisa diambil adalah 20 SKS.
Mata kuliah equivalensi pada semester VI atau VII ditetapkan oleh prodi Peternakan sesuai
capaian pembelajaran pada MK pada prodi tujuan.

Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan pada perusahaan peternakan atau lembaga
pemerintah di bidang peternakan berlangsung selama satu semester. Capaian pembelajaran di
tempat magang akan diequivalensikan dengan mata kuliah yang memiliki kesesuaian capaian
pembelajaran termasuk MK praktek lapang. Jumlah SKS maksimal yang bisa diequivalensikan
dari kegiatan magang adalah 20 SKS baik pada semester VI dan semester VII.

4.3 Keterkaitan Matakuliah/bahan kajian dengan capaian pembelajaran

Dasar penyusunan bahan kajian (BK) berkaitan dengan capaian pembelajaran (CP) Program
Studi Peternakan disusun berdasarkan rumpun ilmu yang menjadi ciri program studi yaitu
menguasai ilmu, manajemen dan teknologi produksi ternak, prosesing hasil ternak dan limbah
peternakan. BK tersebut sangat erat kaitannya IPTEKS peternakan yang diperlukan untuk
antisipasi pengembangan ilmu peternakan di masa depan, juga berdasarkan analisis kebutuhan
dunia kerja/ profesi yang akan diterjuni oleh lulusan Program Studi Peternakan, Fakultas
Pertanian-Universitas Syiah Kuala. Berikut hubungan antara CP matakuliah, bahan kajian
(BK) dan matakuliah pengembangan kurikulum Program Studi Peternakan berbasis KKNI.
Berikut hubungan capaian pembelajaran (CP), bahan kajian (BK) Program Studi dan
kedalaman cakupan matakuliah pengembangan kurikulum Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian-Universitas Syiah Kuala berdasarkan rancangan struktur matakuliah.

Tabel 7 Hubungan Capaian Pembelajaran dan Bahan Kajian
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- BAHANKAJAN |
No AR IPTEKS T ILMU
PEMBELAJARAN INTI PENDU- IPTEKS ILMU YANG MASA CIRI PT
PRODI KEILMUAN KUNG PELENGKAP | DI EMBAN DEPAN
A.CP-01 IImu biologi, llmu dasar | Teknologi Manajemen Bioteknol | Kebencana
Memahami dan fisika, produksi prosesing dan | usaha ogi an dan
menerapkan konser matematika, dan usaha pengo peternakan Peternak lingkungan
dasar ilmu dasar Kimia, peternakan | lahan limbah an
peternakan dalam fisiologi,
1 mengelola dan mikrobiologi
menjalankan usaha bioteknologi,
produksi dan manajemen,
pemanfaatan limbah sosiologi
peternakan pedesaan dan
aplikasi
komputer
B.CP-02 Manajemen Teknologi | Teknologi Teknologi Teknologi | Usaha
Mengaplikasikan produksi: dasar peralatan produksi industri peternakan
metode dan teknologi breeding, produksi peternakan usaha peternakan | lokal
dalam manajemen pakan, peternakan peternakan :
2 | usaha produksi pengolahan unggas,
peternakan baik secara | hasil dan perah, potong
manual maupun limbah
komputer
C.CP-03 Pengolahan Teknologi Bioteknologi Teknologi Teknologi
Menganalisa komiditi hasil | prosesing Peternakan susu, daging pengolaha
permasalahan, potensi | sampinangan komoditi dan limbah n limbah
dan kebutuhan baik dan limbah peternakan ternak
secara manajemen peternakan (daging,
maupun teknologi susu dan
terhadap komponen telur) dan
3 utama usaha produksi teknologi
peternakan, pengolahan pengolahan
komiditi, penanganan limbah.
dan pengolahan limbah
ternak baik untuk
kebutuhan sendiri
(wirausaha) maupun
kebutuhan masyarakat
peternak
D.CP-04 Manajemen Teknologi | Pemasaran Usaha Industri Industri
Merancang dan usaha pakan dan peternakan peternakan | peternakan
menjalankan usaha produksi penangana dan industri padat lokal
4 peternakan berdasarkan | ternak n penyakit peternakan teknologi
prinsip bisnis serta (unggas,
mengelola SDM dan ternak potong
sumberdaya ternak dan perah)
dengan padat teknologi

4.4 Komposisi Kurikulum

Komposisi kurikulum Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian-Universitas Syiah Kuala
terdiri dari 148 SKS dengan rincian adalah sebagai berikut:

1. Matakuliah Dasar keahlian 23 SKS

2. Matakuliah Utama 76 SKS
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3. Matakuliah Pendukung 29 SKS

4. Matakuliah lainnya 20 SKS (Matakuliah SNPT dan Matakuliah Universitas

Syiah Kuala)

Mata kuliah dasar keahlian merupakan mata kuliah yang harus dipahami mahasiswa agar dapat

memahami mata kuliah lanjutan yang sangat erat kaitannya dengan mata kuliah dasar. Mata

kuliah utama merupakan mata yang menentukan kompetensi mahasiswa dalam bidang

peternakan.

4.5 Distribusi Mata Kuliah Per Semester

Tabel 8. Distribusi Mata Kuliah Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas

Syiah Kuala
No. Mata Kuliah SKS | (K-P) Kategori | Prasyarat Bentuk
M Kegiatan
K MBKM
1 PTK109 Aplikasi Komputer Dan 3 3(1-2) W
Teknologi Informasi
2 PTK111 Genetika 2 2 (2-0) w
3 PTK107 IImu Tanah Dan 2 2(1-1) W
Pemupukan Lahan
4 PTK103 Undang - Undang 2 2(1-1) W
Veteriner dan Kebijakan
Peternakan
5 PTK101 Zoologi 3 3(2-1) W
6 PEN101 Pengantar llmu Pertanian 2 2 (2-0) W
7 MKS201 Bahasa Inggris 2 2 (2-0) W
8 MKS103 Pendidikan Pancasila dan 2 2 (2-0) W
Kewarganegaraan
9 MKS104 IImu Sosial dan Budaya 2 2 (2-0) W
Dasar
10 MKS 107 Pembinaan Karakter | 0 0(0-0) W
20
No. Mata Kuliah SKS | (K-P) | Kategori | Prasyarat Bentuk
M Kegiatan
K MBKM
11 PTK110 Agrostologi 2 2 (1-1) W
12 PTK112 IImu Tilik Hewan 2 2 (1-1) W
13 PTK108 Mikrobiologi 3 3(2-1) W
14 PTK104 Fisiologi dan Anatomi 3 3(2-1) W
Ternak
15 PTK102 Sumberdaya Genetik 2 2 (2-0) w PTK111
Ternak Lokal
16 MKS106 Pengetahuan 2 2 (2-0) \W
Kebencanaan Dan
Lingkungan
17 MKS202 Pembinaan Karakter 11 0 0 (0-0) w
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18 MKS101 Bahasa Indonesia 2 2 (2-0) W
19 PTK114 Teknik Penulisan 2 2(1-1) W
18
No. Mata Kuliah SKS | (K-P) Kategori | Prasyarat Bentuk
M Kegiatan
K MBKM
20 PTK205 Nutrisi Ternak 3 3(2-1) W
21 PTK213 Penyuluhan Peternakan 2 2(1-1) W
22 PTK203 Biokimia Peternakan 3 3(2-1) W
23 PTK207 Ruminologi 2 2 (2-0) W PTK111
PTK104
24 PTK201 Statistik Dan Analisis 3 3(2-1) \W
Data
25 PTK209 Teknologi Produksi 3 3(2-1) W PTK110
Hijauan Pakan
26 PTK215 IImu Ternak Unggas 2 2 (2-0) W
18
No. Mata Kuliah SKS | (K-P) Kategori | Prasyarat Bentuk
M Kegiatan
K MBKM
27 PTK214 Perancangan Percobaan 3 3(2-1) W PTK201
28 PTK222 Teknologi Pemuliaan 3 3(2-1) W PTK111
Ternak
29 PTK218 Teknologi Produksi 3 3(2-1) W PTK104
Ternak Potong
30 PTK220 Teknologi Produksi 3 3(2-1) w PTK104
Ternak Perah
31 PTK212 Pangan Dan Gizi 2 2 (2-0) W PTK203
Komoditi Ternak
32 PTK204 Pengetahuan Bahan Pakan 2 2 (2-0) W PTK205
33 PTK202 Bioteknologi Peternakan 3 3(2-1) W
34 MKS105 Pendidikan Agama 2 2 (2-0) w
21
Mata Kuliah SKS | (K-P) | Kategori | Prasyarat Bentuk
Kegiatan
MBKM
35 PTK321 Teknologi Pengolahan 3 3(2-1) \W PTK204
Pakan dan Formulasi
Ransum Ruminansia
36 PTK319 Teknologi Pengolahan 3 3(2-1) W PTK108
Susu PTK220
37 PTK317 Teknologi Formulasi dan 3 3(2-1) \W PTK205
Produksi Ransum Unggas
38 PTK315 Teknologi Pengolahan 3 3(2-1) \W PTK108
Daging
39 PTK313 Teknologi Produksi 3 3(2-1) w PTK215
Ternak Unggas
40 PTK311 Pengelolaan Padang 3 3(2-1) W PTK110
Penggembalaan
41 PTK309 Metode Ilmiah Dan 2 2(1-1) \W PTK214
Penelitian Ternak
42 PEN301 Agrotechnopreneurship 2 2 (2-0) \W
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22

Mata Kuliah SKS | (K-P) Kategori | Prasyarat Bentuk
Kegiatan
MBKM
43 PTK310 Manajemen Reproduksi 3 3(2-1) \W PTK111 PP atau M
dan Pembibitan Ternak
44 PTK308 Manajemen Industri 3 3(2-1) PTK307 PP atau M
Ternak Perah
45 PTK314 Penanganan dan 3 3(1-2) PTK108 PP atau M
Pemanfaatan Limbah dan
Hasil Samping Peternakan
46 PTK306 Manajemen Industri 3 3(2-1) \W PTK305 PP atau M
Ternak Potong
47 PTK316 Kesehatan Ternak dan 3 3(2-1) W PTK108 PP atau M
Biosecurity
48 PTK318 Manajemen Industri 3 3(2-1) W PTK210 PP atau M
Perunggasan
49 PTK320 Manajemen Industri 3 3(2-1) W PTK204 PP atau M
Pakan Ternak
50 PTK P01 Magang 20 20 (O- MBKM
20)
51 PTK P03 Pertukaran 20 20 (20- MBKM
Pelajar/Mahasiswa 0)
21
Mata Kuliah SKS | (K-P) Kategori | Prasyarat Bentuk
No. Kegiatan
M MBKM
K
52 PTK417 Teknologi Pembibitan 3 3(2-1) W PTK302 PP atau M
Unggas
53 PTKA415 Manajemen Dampak 3 3(2-1) w PTK211 PP atau M
Lingkungan Peternakan
54 PTK413 Teknik Operasional 2 2 (1-1) W PP atau M
Peralatan Peternakan
55 PTK411 Manajemen Tataniaga 3 3(2-1) W PP atau M
Peternakan
56 PEN302 Praktek 2 2 (0-2) w M
Agrotechnopreneurship
57 PTK515 Manajemen Personalia 2 2 (1-1) PP atau M
Peternakan
58 PTK513 IImu Lingkungan Ternak 2 2 (1-1) PP atau M
59 PTK511 Teknologi Hasil Ternak 3 3(2-1) PP atau M
60 PTK507 Agribisnis Peternakan 3 3(2-1) PEN301 PP atau M
61 PTK505 Teknologi Pengolahan 3 3(2-1) PTK306 PP atau M
Kulit Ternak
62 PTK503 Teknologi Pengolahan 3 3(2-1) PTK303 PP atau M
Komoditi Unggas
16
Mata Kuliah SKS | (K-P) Kategori | Prasyarat Bentuk
Kegiatan
MBKM
63 PTKPO2 Praktek Lapang 3 3 (0-0) W M
64 MKSP02 Kuliah Kerja Nyata 2 2 (0-2) w
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65 PTKP0O4 Seminar 1 1(0-1) W
66 PTKPAL Penelitian Skripsi 6 6 (0-6) W PTK309
12

Keterangan:

1. PTK :matakuliah Program Studi Peternakan
2. PEN :matakuliah Fakultas Pertanian

3. MKS :matakuliah Universitas Syiah Kuala
4. Kode : kode resmi mata kuliah

5. PP : Pertukaran pelajar, M : Magang

Total SKS selama 8 (delapan) semester dari 57 matakuliah Program Studi Peternakan yang
harus diselesaikan oleh mahasiswa adalah 147 - 148 SKS.

Untuk menjalankan kegiatan MB-KM kedalam struktur matakuliah Program Studi Peternakan
maka dilakukan penyesuaian pelaksanaan matakuliah keahlian dan pilihan menjadi kegiatan
belajar di luar kampus. Adapun syarat syarat dan ketentuan bagi mahasiswa yang mengambil
matakuliah belajar di luar program studi:

a. Mengajukan permohonan di awal semester

b. Hanya boleh mengambil maksimum 2 kegiatan dalam 1 semester selain kegiatan
Penelitian/riset (PR)

c. Melengkapi persyaratakan akademik yang sudah ditetapkan

d. Tempat belajar di luar kampus telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam
Buku Panduan Pelaksanaan Kurikulum Kampus Merdeka Kemendikbud dan

Universitas Syiah Kuala

e. Memperoleh izin akademik secara resmi dari Program Studi Peternakan- Universitas

Syiah Kuala
f.  Memiliki dosen pembimbing yang ditetapkan oleh Universitas Syiah Kuala

Secara keseluruhan maka pelaksanaan kegiatan MB-KM berupa Pertukaraan
pelajar/mahasiswa dan Magang diintegrasikan dalam matakuliah Program Studi Peternakan-

Universitas Syiah Kuala-

Matakuliah Yang Dapat Diambil Mahasiswa Luar Di Program Studi Peternakan

Dalam pelaksanaan kurikulum MB-KM maka Program Studi Peternakan- Universitas Syiah
Kuala juga memberi kesempatan kepada mahasiswa luar program studi dan luar kampus

Universitas Syiah Kuala untuk mengikuti aktifitasi perkuliahan oleh dosen Program Studi
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Peternakan-Universitas Syiah Kuala. Adapun daftar matakuliah yang dapat diikuti oleh
mahasiswa dari luar program studi dan disediakan oleh Program Studi Peternakan-Universitas
Syiah Kuala, adalah :

1. Sumberdaya Ternak Lokal ( 2 SKS pada semester 2)

2. Genetik (2 SKS pada semester 1)

3. llmu Ternak Unggas (2 SKS pada semester 3)

Adapun syarat dan ketentuan bagi mahasiswa dari luar program studi yang mengambil
matakuliah di program studi peternakan :

a. Mengajukan permohonan di awal semester yang diketahui oleh program studi asal,

b. Hanya boleh mengambil 1 matakuliah untuk mahasiswa yang sama,

c. Melengkapi persyaratakan akademik yang sudah ditetapkan,

d. Mematuhi peraturan akademik yang ditetapkan.

Dalam pelaksanaan kurikulum MB-KM Program Studi Peternakan ini secara teknis dilengkapi
dengan Panduan Akademik dan Standar Operasional Pelaksanan (SOP) yang mengatur secara
jelas dan rinci persyaratan administrasi dan persyaratan teknis. Kurikulum MB-KM Program
Studi Peternakan ini akan disosialisasikan baik secara internal maupun secara eksternal kepada
dosen, mahasiwa, perguruan tinggi mitra dan mitra Kerjasama lainnya. Segala hal yang belum
diatur dalam Buku Panduan Kurikukulum MB-KM Program Studi Peternakan (S1) Universitas
Syiah Kuala akan diatur sesuai dengan aturan yang berlaku baik oleh Kemndikbud maupun

yang ditetapkan oleh Rektor Universitas Syiah Kuala.
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4.6 Deskripsi Matakuliah

Aplikasi Komputer dan Tehnologi Informasi (PTK 109) (SKS 3, Semester 1)

MK APLIKOM dirancang dengan tujuan untuk meletakkan dasar-dasar penguasaan ilmu
komputer dan memberikan ketrampilan teknis komputer terkait dengan kegiatan akademik dan
bidang peternakan. MK APLIKOM juga dirancang sebagai bekal dasar IPTEK bagai seluruh
mahasiswa Prodi Peternakan. Pelaksanaan MK APLIKOM dilakukan melalui perkulihan dan
praktikum. Selain itu diberikan latihan dan tugas agar kemampuan aplikasi komputer
mahasiswa Prodi Peternakan secara ril dapat dibina sehingga memiliki kemampuan dasar
dalam bidang teknologi informasi dan komputer. Evaluasi dilakukan melali ujian tertulis,
tugas, laporan, presntasi dan ujian praktikum. MK APLIKOM diampu oleh 1 orang koordinator
matakuliah dan dosen anggota.

Genetika (PTK 111) (SKS 2, Semester 1)

Mata kuliah ini membahas tentang perkembangan genetika, biologi sel, gametogenesis,
genetika molekuler, struktur kromosom dan abnormalitas, ekspresi gen, penciri genetik,
genotipe dan fenotipe, pola pewarisan sifat kualitatif (monohibrida) dan kualitatif (dihibrida),
pewarisan sifat terpaut kelamin, sifat kualitatif, epistasis dan alel ganda, frekuensi gen dan teori
peluang, pemetaan gen dalam kromosom, dan genetika kuantitatif.

Ilmu Tanah dan Pemupukan Lahan (PTK 107 ) (SKS 2, Semester 1)

Membahas tentang pengertian dan fungsi tanah, proses pembentukan tanah, horizon tanah,
bahan organik tanah, biologi tanah, dan air tanah, pengertiaan pupuk dan pemupukan, Fungsi
masing-masing unsur hara bagi tanaman, pengelolaan kesuburan tanah, pengelolaan hara
terpadu, dan perhitungan penggunaan pupuk anorganik dan organik.

Undang-Undang Veteriner & Kebijakan Peternakan (PTK 103 ) (SKS 2, Semester 1)
Mata kuliah ini membahas tentang konsep perundang-undangan dan ketentuan undang-undang
peternakan dan kesehatan hewan dan ketentuan perundangan lainnya yang berkaitan dengan
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan serta masyarakat veteriner serta kebijakan yang
terkait dengan pembangunan peternakan meliputi perizinan dan budidaya komoditi peternakan.

Zoologi (PTK 101) (SKS 3, Semeter 1)

Mata kuliah Zoologi berisikan tentang konsep dan pengklasifikasikan hewan vertebrata
berdasarkan ciri struktur, morfologi, anatomi, habitat dan penyebarannya dengan
menggunakan kunci determinasi. Dalam Mata Kuliah ini mahasiswa juga diajarkan untuk
mampu mengenal, memahami dan membedakan mekanisme dan fungsi dari sistem Digesti,
respirasi, sirkulasi, integument, reproduksi dari vertebrata. Disamping itu mahasiswa
diharapkan dapat mengenal manfaat dan perkembangan Aves dan ruminansia bagi ilmu
peternakan

Pengantar Ilmu Pertanian (PEN 101) (SKS 2, Semeter 1)
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Mata kuliah ini menjelaskan dan membahas tentang ruang lingkup ilmu pertanian, sejarah dan
perkembangan pertanian, permasalahan dan tantangan sektor pertanian, hubungan tanaman dan
lingkungan, sistem produksi tanaman, perlindungan tanaman dalam pertanian, sistem pertanian
terpadu serta teknologi pra dan pasca panen, sistem Agro/Bioindustri, pertanian sebagai suatu
sistem,sektor-sektor pertanian dan kebijakan dalam bidang pertanian.

Bahasa Inggris (MKS 201) (Sks 2, Semester 1)

Mata kuliah ini diberikan kepada seluruh mahasiswa baru di Universitas Syiah Kuala untuk
memahami dan memperkenalkan konsep TOEFL terbagi ke dalam tiga skill “Listening,
Structure dan Reading”. Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah ini bersinergi dengan
penilaian UP3BI UNIVERSITAS SYIAH KUALA.

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (MKS 103) (SKS 2, Semester 1)

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah salah satu matakuliah universitas bidang
Pengembangan Kepribadian (MPK) yang bertujuan untuk mengembangkan sikap, perilaku,
pola pikir, wawasan, pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa sebagai warga negara
Indonesia secara komprehensif dan integral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Untuk
itu mahasiswa diharapkan memahami hakikat Pendidikan Pancasila sebagai ideologi bangsa
dan dasar Negara Indonesia, Fungsi dan Peranan Pancasila serta Implementasi sila-sila
Pancasila dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat. Sedangkan Pendidikan
Kewarganegaraan adalah konsep tentang warga negara dan kewarganegaraan, hubungan
negara dengan warganegara, hak-hak dan kewajiban yang melekat pada warga negara,
memiliki wawasan kebangsaan yang kuat dalam memahami dan memecahkan berbagai
permasalahan bangsa dengan mengembangkan budaya yang demokratis, bertanggungjawab,
toleran, dan bermoral dalam keragaman masyarakat dan budaya Indonesia yang multikultural,
memiliki sikap dan komitmen anti korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), memiliki sikap loyal
terhadap ideologi dan konstitusi negara, serta memiliki komitmen terhadap ketahanan nasional
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonsia.

IImu Sosial Dan Budaya Dasar (MKS 104) (SKS 2, Semeter 1)

Mata kuliah ini diberikan untuk memberikan pemahaman tentang mahasiswa dalam memahami
dan memecahkan berbagai permasalahan sosial dan budaya yang meliputi sikap manusia
sebagai makhluk individu, sosial dan budaya; menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan
etika, nilai-nilai keragaman dan nilai-nilai moral dan hokum; mempunyai kemampuan bidang
ilmu pengetahuan, tehnologi dan seni.

Agrostologi (PTK 110) (Sks 3, Semester 2)

Mata kuliah ini berisikan materi tentang taksonomi dan morphologi jenis-jenis tanaman hijauan
pakan (gramineae, leguminoseae), selain juga membahas tentang penyebaran, adaptasi,
pertumbuhan, produksi, nilai gizinya. Mata kuliah ini juga menjadi dasar pengetahuan untuk
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mempelajari mata kuliah-mata kuliah lanjutan yang berkaitan dengan tanaman hijauan pakan.
Dengan mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa menguasai pengetahuan dasar
tentang jenis-jenis tanaman hijauan pakan yang meliputi pertumbuhan, morfologi, penyebaran,
adaptasi, produksi, dan nilai gizinya, serta memiliki keterampilan lapangan dalam
membedakan jenis-jenis tanaman hijauan pakan. Evaluasi dilakukan melalui ujian tulis, ujian
praktikum, presentasi dan laporan.

IImu Tilik Hewan (PTK 112) (Sks 2, Semester 2)

Mata kuliah ini membahas tentang pengertian ilmu tilik hewan/ternak, morfologi tubuh ternak,
konstitusi tubuh ternak, kondisi tubuh hewan/ternak, temperamen hewan/ternak, tingkat
kemurnian bangsa ternak, bangsa-bangsa ternak besar, bangsa-bangsa sapi potong Bos taurus
dan Bos indicus serta silangan, bangsa-bangsa sapi perah Bos taurus dan Bos indicus serta
silangan, rumpun sapi di Indonesia, bangsa-bangsa kerbau, bangsa-bangsa ternak kuda,
bangsa-bangsa ternak kecil, dan tipe ternak unggas.

Mikrobiologi (PTK 108) (Sks 3, Semester 2)

Mata Kuliah Mikrobiologi merupakan mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa PS Peternakan.
Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mengenal dan mengetahui tentang sel
mikroorganisme, jenis dan macamnya, pertumbuhan, metabolisme nutrisi, metabolisme energi,
manfaat serta proses penggunaan mikroba dalam bidang peternakan baik itu pada pengolahan
pakan maupun pada pengolahan hasil ternak

Fisiologi & Anatomi Ternak (PTK 104) (SKS 3, Semester 2)

Mata kuliah ini bertujuan memberikan landasan berpikir mahasiwa agar dapat memahami lebih
lanjut mata kuliah-mata kuliah yang berkaitan dengan peternakan. Mata kuliah ini mempelajari
tentang sel, jaringan dan organ penyusun tubuh serta proses fisiologi yang terjadi pada ternak
berkaitan dengan proses produksi, reproduksi ternak dan nutrisi yang diberikan pada ternak
ruminansia dan non ruminansia. Mata kuliah ini juga membahas secara komprehensif anatomi
tubuh pada ternak ruminansia dan non ruminansia. Pelaksanaan mata kuliah ini dilakukan
melalui perkuliahan dan praktikum.

Sumber Daya Genetik Ternak Lokal (PTK 102) (SKS 2, Semester 2)

Mata kuliah ini membahas tentang pengertian sumber daya genetik ternak; ternak lokal, asli
dan ternak impor; ayam hutan dan ayam lokal, itik lokal, kambing dan domba lokal, sapi Aceh,
sapi Bali, sapi Madura, sapi PO, kerbau Simeulue dan kerbau lokal, kuda Gayo dan kuda lokal,
konservasi sumber daya genetik ternak lokal, pembibitan ternak lokal, dan model upaya
pemuliaan ternak lokal.

Pengetahuan Kebencanaan Dan Lingkungan (MKS 106) (SKS 2, Semester 2)

Mata kuliah yang diajarkan bertujuan untuk memberikan kepada mahasiswa wawasan dan
pengenalan akan prinsip-prinsip dasar pengurangan risiko bencana dan keterkaitannya dengan
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kondisi lingkungan di suatu wilayah yang berpotensi bencana. Fokus utama dalam materi
kuliah adalah pemahaman tentang elemen-elemen penting dari pengurangan risiko bencana
yang harus diperhitungkan dalam perencanaan pembangunan berkelanjutan pada daerah yang
rawan bencana (bisa berfokus kepada bencana yang paling dominan) dan/atau mengalami
kerusakan lingkungan (termasuk di dalamnya isu perubahan iklim).

Bahasa Indonesia (MKS101) (SKS 2, Semester 2)

Mata kuliah ini mengajarkan mahasiswa agar dapat mengetahui dan memahami hal hal berikut:
(1) pendahuluan: kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, sikap berbahasa Indonesia, dan
bahasa Indonesia ragam ilmu; (2) ejaan: pengertian ejaan, fungsi ejaan, Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) yang meliputi pemakaian huruf, penulisan kata, penggunaan tanda
baca, penulisan singkatan dan akronim, penulisan angka dan lambang bilangan, dan penulisan
unsur serapan; (3) pembentukan kata: afiksasi, reduplikasi, dan komposisi; (4) diksi: pengertian
diksi, prinsip pemilihan kata; (5) kalimat: pengertian kalimat, unsur-unsur kalimat, kalimat
tunggal dan kalimat majemuk, kalimat efektif, dan analisis kesalahan kalimat; (6) paragraf:
pengertian paragraf, jenis-jenis paragraf, unsur-unsur paragraf, syarat-syarat paragraf, dan
tempat kalimat utama; (7) penulisan karya ilmiah: pengertian karya ilmiah, jenis-jenis karya
ilmiah, pemilihan topik, penggunaan bahasa, sistematika penyajian, teknik pengutipan dan
penyusunan daftar rujukan, bahan dan layout; (8) penulisan laporan teknis: pengertian laporan
teknis, jenis-jenis laporan teknis, tujuan laporan teknis, tahap penulisan laporan teknis, bagian-
bagian laporan teknis, data dan informasi, daftar pustaka, ilustrasi, perwajahan dan tata letak,
aspek penalaran, bahasa laporan teknis; surat dinas; (9) penulisan surat dinas: pengertian surat
dinas, syarat surat dinas, format surat dinas, bagian-bagian surat dinas, jenis-jenis surat dinas,
dan bahasa surat dinas yang meliputi ejaan, diksi, dan kalimat.

Teknik Penulisan (PTK 114) (Sks 2, Semester 2)

Mata Kuliah Teknik Penulisan bertujuan untuk memahami teknik penulisan ilmiah, etika
penulisan, dan tata cara membuat paraphrase kalimat. Dalam mata kulih ini mahasiswa juga
diajarkan tentang sistematikan tulisan Illmiah, llustrasi tabel dan gambar serta
mendiskripsikan, perujukan dan penafsiran table dan gambar dalam bentuk narasi. Selain itu,
dalam mata kuliah Teknik Penulisan mahasiswa diberikan informasi tentang pengutipan
pustaka dan penyusunan daftar pustaka dan memahami aturan-aturan penulisan ilmiah untuk
penulisan skripsi, laporan praktek lapangan, jurnal jurnal ilmiah dan proposal PKM.

Nutrisi Ternak (PTK 205) (Sks 3, Semester 3)

Matakuliah Nutrisi Ternak adalah matakuliah wajib PS Peternakan berbobot 3 SKS. Materi
yang diajarkan dalam matakuliah ini meliputi kajian dasar tentang komponen gizi dalam bahan
makanan beserta fungsinya yang berhubungan dengan kebutuhan ternak dan fungsi organ,
proses pencernaan, penyerapan, dan metabolismenya dalam tubuh ternak, serta teknik untuk
menentukannya. Dalam matakuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami distribusi
zat nutrisi dalam bahan makanan dan dalam tubuh yang berhubungan dengan fungsi organ-
organ tubuh dan proses metabolisme nutrisi.
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Penyuluhan Peternakan (PTK 213) (Sks 2, Semester 3)

MK PENPET dirancang dengan tujuan agar mahasiswa Prodi Peternakan menguasai ilmu
dasar teknik melakukan penyuluhan berikut persiapan materi dan tema penyuluhan
peternakan sesuai perkembangan bidang peternakan. MK PENPET juga bertujuan untuk
menanamkan sikap kepada mahasiswa Prodi Peternakan untuk mamlu melayani dan
memberikan penyuluhan secara baik dan benar. Materi MK PENPET berisikan tentang
pembinaan sikap sebagai penyuluh, penyiapan materi penyuluh yang berkualitas serta teknik
penyuluhan yang modern dengan memanfaatkan sarana ICT. Pelaksanaan MK PEN PET
dilakukan baik melalui perkuliahan dan praktek. Selain itu diberikan latihan dan tugas secara
ril dilapangan. Evaluasi dilakukan melalui ujian tertulis, tugas, laporan, presentasi dan ujian
praktikum. MK PENPET diampu oleh 1 orang koordinator matakuliah dan dosen anggota.

Biokimia Peternakan (PTK 203) (Sks 3, Semester 3)

Mata kuliah Biokimia Peternakan berisikan tentang organisasi sel dan komponennya, struktur
dan reaksi kimia karbohidrat, protein, lipida, dan asam nukleat pada hewan ternak,
menjabarkan proses metabolisme karbohidrat, protein, lipida, dan asam nukleat serta proses
pembentukan energi, menjelaskan proses pencernaan dan absorbsi nutrien pada hewan dan
perubahan bentuk nutrien dari pakan sampai terbentuk end produc. Dalam mata kuliah ini juga
dipelajari tentang pengklasifikasian dan peranan enzim dalam proses pencernaan dan
metabolisme ternak, menjelaskan struktur vitamin yang dikaitkan dengan sifat dan fungsinya
dalam metabolisme, selanjutnya membahas kepentingan mineral dalam metabolisme secara
terpadu, menjelaskan proses sintesis dan peran hormon dalam metabolisme, menjelaskan
tentang peran hati, ginjal dan cairan tubuh dalam proses pengaturan metabolism dan
menganalisis peranan antibiotika pada sel hewan dan kaitannya dengan metabolisme sel.

Ruminologi (PTK 207) (Sks 2, Semester 3)

Matakuliah Ruminologi adalah matakuliah wajib PS Peternakan berbobot 2 SKS. Materi yang
diajarkan dalam matakuliah ini meliputi anatomi/fisiologi susunan lambung ruminansia, proses
biokimiawi, ekosistem rumen, dan interaksinya dengan induk semang, berbagai proses
pencernaan bahan pakan dan penggunaan nutrisi yang melibatkan mikroorganisme dalam
rumen, disfungsi rumen, serta manipulasi pakan yang menguntungkan ternak ruminansia.
Dalam matakuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami tentang bionomika rumen,
aktivitas biokimia, fisiologi dan mikroba dalam rumen yang terkait dengan penggunaan nutrisi
sesuai kebutuhan ruminansia.

Statistik Dan Analisis Data (PTK 201) (Sks 3, Semester 3)

Matakuliah Statistik dan Analisis Data adalah matakuliah wajib PS Peternakan berbobot 2
SKS. Materi yang diajarkan dalam matakuliah ini adalah berbagai konsep dasar statistik, yang
mencakup pengertian, kegunaan dan ruang lingkup statistik, penyajian data, ukuran pemusatan
dan keragaman, distribusi normal, teori dan teknik penarikan contoh, perumusan dan pengujian
hipotesis, regresi dan korelasi, serta analisis ragam. Dalam matakuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu memahami berbagai konsep dasar statistik dan mengaplikasikannya dalam
penyajian dan pengolahan data untuk menarik suatu kesimpulan, sehingga diperoleh suatu
informasi yang berguna.
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Teknologi Produksi Hijauan Pakan (PTK 209) (Sks 3, Semester 3)

Menguraikan prinsip-prinsip pembudidayaan tanaman hijaun pakan, pembahasan faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuahan hijauan pakan, pengenalan sifat fisik dan kimia tanah,
perbanyakan tanaman hijauan pakan, pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, perawatan,
pemanenan, sistem pertananaman produksi hiijauan pakan, dan teknologi pengawetan hijauan
pakan.

IImu Ternak Unggas (PTK 215) (Sks 2, Semester 3)

Mata kuliah ini berisi materi tentang dasar-dasar anatomi dan fisiologi ternak unggas, sistem
tubuh unggas, asal-usul ternak ungags, spesies, morfologi dan klasifikasi ternak unggas.

Perancangan Percobaan (PTK 214) (Sks 3, Semester 4)

Mata Kuliah Perancangan Percobaan merupakan mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa PS
Peternakan. Mata kuliah ini ini dirancang betujuan agar mahasiswa mengerti dan
mengetahui bagaimana merancang suatu penelitian, paham tentang perlakuan, ulangan, galat,
interaksi dan mampu mengolah data baik secara manual maupun menggunakan program yang
dibutuhkan. Materi dalam matakuliah ini antara lain adalah RAL, RAK, RSBL, Faktorial
serta Regresi dan Corelasi. Materi tambahan berupa praktikum pada laboratorium Statistik
agar teori dan praktek berjalan selaras.

Teknologi Pemuliaan Ternak (PTK 222) (Sks 3, Semester 4)

Mata kuliah ini membahas tentang pemuliaan praktis, tujuan dan strategi; pewarisan dan
karakteristik sifat-sifat produksi, keragaman sifat-sifat dalam populasi ternak, parameter
genetik, seleksi dan efektifitas seleksi, teknologi sistem perkawinan, teknologi pemuliaan
ternak daging dan kerja, teknologi pemuliaan sapi perah, teknologi pemuliabiakan kerbau,
teknologi pemuliabiakan kambing dan domba, teknologi pemuliabiakan ayam dan itik, aplikasi
teknologi reproduksi dan dampaknya terhadap kemajuan pemuliaan ternak, aplikasi teknologi
molekuler dalam upaya peningkatan produktivitas hewan, dan peningkatan mutu genetik
ternak lokal dan konservasi plasma nutfah.

Teknologi Produksi Ternak Potong (PTK 218) (Sks 3, Semester 4)

Mata kuliah ini mengajarkan mahasiswa untuk mampu beternak dengan menguasai teknologi
produksi ternak potong dan memperhatikan persyaratan serta ketentuan pada usaha ternak
potong (sapi, kerbau, kambing, dan domba) yang berkenaan dengan permintaan pasar.

Teknologi Produksi Ternak Perah (PTK 220) (Sks 3, Semester 4)

Mata kuliah ini bertujuan untuk mengkaji sejarah perkembangan peternakan perah,
identifikasi ternak perah dan budidaya ternak perah serta memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi susu dan penerapan teknologi dalam bidang peternakan untuk
keberlangsungan produksi susu. Selain itu juga dikaji tentang anatomi kelenjar mammae dan
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memahami aspek-aspek fisiologi yang terjadi, berkaitan dengan proses pembentukan dan
pengeluaran (ejeksi) susu.

Pangan Dan Gizi Komoditi Ternak (PTK 212) (Sks 2, Semester 4)

Mata Kuliah Gizi Pangan Komoditi Ternak merupakan mata kuliah wajib lulus bagi
mahasiswa PS Peternakan. Mata kuliah ini ini dirancang betujuan agar mahasiswa mengenal
dan mengetahui segala aspek dari pangan komoditi ternak baik sebelum maupun setelah
diolah. Materi yang akan dibahas antara lain adalah proses pencernaan dalam alat pencernaan
manusia, metabolisme pangan komoditi ternak (protein, karbohidrat, lemak, mineral dan
vitamin), mutu pangan komoditi ternak serta keamanan pangan komoditi ternak.

Pengetahuan Bahan Pakan (PTK 204) (Sks 2, Semester 4)

Matakuliah Pengetahuan Bahan Pakan adalah matakuliah wajib PS Peternakan berbobot 2
SKS. Materi yang diajarkan dalam matakuliah ini meliputi jenis dan karakter bahan-bahan
yang lazim digunakan untuk pakan ternak (baik konvensional dan non-konvensional)
berdasarkan kandungan nutrisi dan ketersediaanya, zat anti nutrisi, pakan imbuhan,teknik
penilaian mutu, keamanan pakan (feed safety) dan HACCP (Hazard Analysis Critical
Control Points), serta perkembangan sistem informasi pakan di Indonesia. Dalam matakuliah
ini mahasiswa diharapkan mampu menguasai pengetahuan tentang jenis dan karakter bahan
pakan penyusun ransum, meliputi kandungan nutrisi dan zat anti nutrisi.

Bioteknologi Peternakan (PTK 202) (Sks 3, Semester 4)

Mata kuliah ini membahas tentang DNA sebagai unit keturunan, struktur DNA, manipulasi
DNA, DNA rekombinan, kloning DNA, Teknologi Polymerase Chain Reaction (PCR),
variasi runutan molekul DNA sebagai penciri DNA (DNA Marker), DNA sekuensing, peta
genetik, Identifikasi Quantitative Trait loci (QTL), aplikasi teknologi DNA dalam program
pemuliaan hewan/ternak, merekayasa hewan/ternak, hewan/ternak transgenik, dan hasil-hasil
penelitian ternak konvensional dan ternak hasil bioteknologi.

Pendidikan Agama (MKS 105) (SKS 2, Semester 4)

Mata kuliah ini diberikan untuk memberikan penguatan pemahaman konsep mahasiswa
terhadap Manusia dalam berbagai persfektif, Agama Islam, Sumber Ajaran Islam, Islam dalam
diplin ILmu, masalah kontenporer, dan Revolusi mental. Mahasiswa yang mengontrak mata
kuliah ini apabila beragama Islam harus sudah lulus Program Iqra’ dan secara bersamaan
dengan kuliah Agama juga wajib mengikuti program Praktek Ibadah Dan Mentoring UP3AL.

Teknologi Pengolahan Pakan dan Formulasi Ransum Ruminansia
(PTK 321) (Sks 3, Semester 5)

Mata kuliah ini membahas tentang Teknologi Pengolahan Pakan dan Formulasi Ransum
Ruminansia seperti ternak sapi, kerbau, kambing, dan domba baik jenis Ternak Potong maupun
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jenis Ternak Perah. Teknologi Pengolahan pakan yang dibahas adalah konservasi pakan
(pengawetan pakan) seperti Hay, Silase dan teknologi peningkatan mutu pakan secara Phisik,
Kimia, Biologi, Kombinasi Kimia dan Biologi seperti pakan amoniasi, fermentasi, dan
kombinasi amoniasi dengan fermentasi. Selanjutnya dibahas tentang teknologi pembuatan
bentuk pakan atau yang telah menjadi ransum, serti bentuk tepung (mash), pellet, crumble, dan
waver baik skala kecil (pilot proyek/skala lab) maupun skala besar (pabrik/industri). Formulasi
ransum yang dibahas adalah pembuatan ransum basal, seimbang, komersial, dan komplit.

Teknologi Pengolahan Susu (PTK 319) (Sks 3, Semester 5)

Mata Kuliah Teknologi Pengolahan Susu merupakan mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa
PS Peternakan. Mata kuliah ini bertujuan mengajarkan dan mengenalkan bagaimana
melakukan penanganan terhadap produk hasil ternak khususnya susu. Materi yang dibahas
antara lain adalah sifat fisik, sifat kimia susu, komposisi kimia, mikrobiologi susu, perubahan
secara bilogi, jenis-jenissmacam-macam teknik pengolahan susu, jenis-jenis produk
pengolahan secara fermentasi serta jenis-jenis produk susu olahan. Mata kuliah ini juga
melakukan praktikum dan juga sifatnya wajib lulus bagi mahasiswa.

Teknologi Formulasi Dan Produksi Ransum Unggas (PTK 317) (Sks 3, Semester 5)

Mata kuliah ini berisi materi tentang pengetahuan bahan-bahan pakan ungags, pengolahan
bahan pakan, peralatan pengolahan pakan dan pembuatan ransum, teknik formulasi ransum dan
produksi ransum unggas.

Teknologi Pengolahan Daging (PTK 315) (Sks 3, Semester 5)

Mata kuliah ini membahas mengenai jenis daging ruminansia besar, ruminansia kecil dan
unggas dari penanganan proses penyembelihan, pengulitan, pelayuan, debonning , pemotongan
retail cuts sampai distribusi ke konsumen. Penjelasan meliputi grading dan kualitas daging,
mikrobiologi dan keamanan daging serta produk olahannya, prinsip pengawetan dan teknologi
pengolahan daging, sistem jaminan mutu, implementasi HACCP pada industri pengolahan
daging.

Teknologi Produksi Ternak Unggas (PTK 313) (Sks 3, Semester 5)

MK TPTU dirancang dengan tujuan agar mahasiswa Prodi Peternakan dapat ilmu teknologi
produksi ternak unggas khususnya untuk skala komersial dan industri. Teknologi dasar
produksi unggas yang akan dibekali kepada mahasiswa Prodi Peternakan adalah teknologi
produksi unggas petelur, unggas pedaging dan unggas komersial lainnya sejak masa
penetasan, DOC sampai mahasa produksi dan finisher. Teknologi yang diajarkan terkait
dengan upaya mencapai produksi yang optimun dari setiap usaha perunggasan, Dalam MK
TPTU ini juga mahasiswa akan dilatinkan melaksanakan prosessing komoditi perunggasan
sehingga mampu memproduksi unggas yang berkualitas dan memenuhi syarat kesehatan
masyarakat. Pelaksanaan MK TPTU dilakukan baik melalui perkuliahan dan praktek. Selain
itu mahasiswa akan diberikan latihan dan tugas secara ril dilapangan maupu di laboratorium.
Evaluasi dilakukan melalui ujian tertulis, tugas, laporan, presentasi dan ujian praktikum. MK
TPTU diampu oleh 1 orang koordinator matakuliah dan dosen anggota.
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Pengelolaan Padang Pengembalaan (PTK 311) (Sks 3, Semester 5)

Pengelolaan Padang Penggembalaan adalah mata kuliah wajib dalam kurikulum PS
Peternakan dengan bobot SKS 3 yang dibagi menjadi 2 SKS untuk kegiatan PBM teori dan
1 SKS untuk kegiatan praktikum di lapangan. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah lanjutan
dalam kelompok mata kuliah-mata kuliah tanaman hijauan pakan. Cakupan materi dalam
mata kuliah ini antara lain meliputi pengertian tentang padang pengembalaan, macam dan
sifat tanaman yang direkomendasikan untuk daerah tropik, dinamika komposisi botani
padang pengembalaan, konsep manajemen padang penggembalaan, hubungan ternak dan
tanaman pakan, padang penggembalaan alam dan manajemen padang penggembalaan,
grazing sistem serta pengukuran daya tampung. Selesai mempelajari mata kuliah ini,
mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan tentang hubungan erat antara lahan, ternak dan
tanaman hijauan pakan, sehingga mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen padang
penggembalaan di lapangan untuk tujuan produksi hijauan pakan yang lestari dan
berkelanjutan. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui kegiatan ujian tulis, ujian praktikum,
tugas dan laporan.

Metode IImiah dan Penelitian Ternak (PTK 309) (Sks 2, Semester 5)

Membahas tentang pengertian metode ilmiah, kriteria penelittian ilmiah dan non ilmiah, sikap
dan berfikir ilmiah, masalah dan perumusan masalah, hipotesis, variabel, data dan teknik
pengumpulan data, populasi dan sample, teknik sampling, pengukuran, validitas dan realibitas,
jenis-jenis penelitian, metode penelitian kualitatif, kuantitatif, eksperimental dan survey,
desain penelitian dan pembuatan proposal penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Agrotechnopreneurship (PEN 301) (Sks 2, Semester 5)

Mata kuliah Agrotechnopreneurship mempelajari tentang prinsip-prinsip kewirausahaan,
manajemen produksi dan etika bisnis di bidang pertanian dengan menerapkan prinsip-pinsip
teknologi pertanian. Disamping itu, dalam mata kuliah ini mahasiswa dapat memilih peluang
usaha serta mampu membuat perencanaan bisnis (business plan) dari suatu usaha agribisnis
untuk memotivasi dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Dalam mata kuliah ini  dipelajari
juga kemitraan, net working dan manajemen resiko dalam suatu usaha pertanian berbasis
teknologi.

Manajemen Reproduksi dan Pembibitan Ternak (PTK 310) (Sks 3, Semester 6)

Mata kuliah ini membahas tentang reproduksi normal dan kelanggengan spesies, anatomi alat
reproduksi ruminansia, anatomi alat reproduksi unggas, fisiologi reproduksi, hormon
reproduksi, teknologi reproduksi pada ruminansia, manajemen kebuntingan dan melahirkan,
teknologi reproduksi pada unggas, pembibitan ternak ruminansia besar dan kecil, pembibitan
ternak unggas, pembibitan ternak non ruminansia (kuda), rancangan pengembangan industri
benih dan bibit ternak, pola perbaikan mutu bibit ternak, dan sistem dan kewenangan peredaran
bibit ternak.
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Manajemen Industri Ternak Perah (PTK 308) (Sks 3, Semester 6)

Mata kuliah ini bertujuan untuk mengkaji Teknologi industri ternak perah dan mencakup
peternakan sapi perah rakyat dan produktivitasnya. Manajemen pemeliharaan ternak perah dan
lingkungan industri ternak perah. Selain itu juga merencanakan tata ruang peternakan (RTRP),
ekonomi dan pembangunan industri ternak perah menghitung output dan input usaha ternak
perah ekonomi produksi susu, pembangunan agroindustri ternak perah dan agribisnis susu
segar

Penanganan Dan Pemanfaatan Limbah dan Hasil Samping Petenakan
(PTK 314) (Sks 3, Semester 6)
MK PPLHSP dirancang dengan tujuan agar mahasiswa Prodi Peternakan dapat menguasai

ilmu teknologi produksi penanganan dan pengolahan limbah dan hasil sampingan asal ternak.
Disamping itu MK PPLHSP juga bertujuan mendidikan moral dan kesadaran mahasiswa
untuk dapat mencegah terjadinya pencemaran lingkungan akibat limbah ternak. Dalam MK
PPLHSP ini juga mahasiswa akan dilatihkan memanfaatkan teknologi praktis tentang
penangan dan pengolahan limbah serta hasil sampinan ternak sehingga menjadi produk yang
bermanfaat dan menguntungkan. Pelaksanaan MK PPLHSP dilakukan baik melalui
perkuliahan dan praktek. Selain itu mahasiswa akan diberikan latihan dan tugas secara ril
dilapangan. Evaluasi dilakukan melalui ujian tertulis, tugas, laporan, presentasi dan ujian
praktikum. MK PPLHASP diampu oleh 1 orang koordinator matakuliah dan dosen anggota.

Manajemen Industri Ternak Potong (PTK 306) (Sks 3, Semester 6)

Mata kuliah Manajemen Industri Ternak Potong ini membahas tentang definisi, ruang lingkup
ilmu, faktor produksi, kesesuaian ternak dengan potensi wilayah, jenis dan skala usaha ternak
potong, manajemen seleksi bibit dan induk ternak, manajemen pakan, manajemen
perkandangan, manajemen reproduksi, manajemen pengendalian penyakit ternak, teknologi
Breeding, teknologi Feedlot, dan manajemen pemasaran ternak.

Kesehatan Ternak dan Biosecurity (PTK 316) (Sks 3, Semester 6)

MK KTB dirancang dengan tujuan agar mahasiswa menguasai ilmu dasar terkait penecgahan
dan penanggulangan penyakit ternak peliharaan dan komersial khususnya yang bersifat
endemik dan zoonosis. Selain itu MK KTB juga bertujuan untuk menanamkan kesadaran bagi
mahasiswa terhadap biosecurity sehingga dapat dipahami dan diterapkan sebagai bagian dari
manajemen pemeliharaan ternak yang tidak terpisahkan. MK KTB juga dirancang agar
mahasiswa mampu memberikan pencegahan dan pertolongan terhadap penyakit ternak melalui
sanitasi, vaksinasi dan pengobatan. Pelaksanaan MK KTB dilakukan melalui baik perkuliahan
dan praktikum. Selain itu diberikan latihan dan tugas secara ril di laboratorium dan di lapangan.
Evaluasi dilakukan melali ujian tertulis, tugas, laporan, presentasi dan ujian praktikum. MK
KTB diampu oleh 1 orang koordinator matakuliah dan dosen anggota.

Manajemen Industri Perunggasan (PTK318) (Sks 3, Semester 6)

MK ini mempelajari tentang manajemen usaha industri ternak unggas terkait dengan prinsip
usaha, skala usaha dan manajemen pengelolaan baik teknis maupun non teknis. Pembahasan
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lainnya terkait dengan prinsip upaya pendirian industri peternakan baik usaha unggas
pedaging, petelur, breeding maupun aneka usaha produk unggas lainnya dalam skala industri.

Manajemen Industri Pakan Ternak (PTK 301) (Sks 3, Semester 6)

Mata kuliah Manajemen Industri Pakan berisikan tentang tiori dan ilmu dasar manajemen,
teknologi dan industri pakan ternak termasuk teknologi fabrikasi, perencanaan produksi,
komputasi dan peralatan produksi pakan. Disamping itu juga mempelajari tentang
perencanaan bisnis pakan ternak, pengelolaan usaha pakan ternak, dan pengorganisasian
sumber sumber daya manusia. Hal-hal yang berkaitan dengan manjemen operasional pabrik,
logistik dan pembelian bahan baku serta pemasaran pakan ternak. Standard operasional
pabrik, pengendalian mutu dan lingkungan dan hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan dan
kegagalan bisnis pakan.

Magang (PTK P01) (Sks 20, Semester 6)

Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan pada perusahaan peternakan atau lembaga pemerintah
di bidang peternakan berlangsung selama satu semester. Capaian pembelajaran di tempat
magang akan diequivalensikan dengan mata kuliah yang memiliki kesesuaian capaian
pembelajaran termasuk MK praktek lapang. Jumlah SKS maksimal yang bisa diequivalensikan
dari kegiatan magang adalah 20 SKS baik pada semester VI dan semester VII. Pelaksanaan
magang juga dilakukaan sesuai pedoman merdeka belajar kampus merdeka Universitas Syiah
Kuala tahun 2020, pada poin 2.5.2.4. dan 2.5.2.5.

Pertukaran Pelajar/Mahasiswa (PTK P03) (Sks 20, Semester 6)

Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama atau pada PT yang
berbeda dapat diambil mahasiswa untuk menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik
yang sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi maupun pengembangan
kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah
pilihan. Dalam upaya mewujudkan capaian pembelajaran yang telah disusun maka prodi
perternakan juga mengimplementasikannya dalam bentuk kegiatan merdeka belajar kampus
merdeka (MBKM). Bentuk kegiatan yang menjadi pilihan pada prodi peternakan meliputi
bentuk kegiatan pertukaran pelajar. Pelaksanaan bentuk kegiatan pertukaran pelajar
dilakukan sesuai dengan pedoman merdeka belajar kampus merdeka Universitas Syiah Kuala
tahun 2020, pada poin 2.5.1.4., 2.5.1.5. dan 2.5.1.6.

Teknologi Pembibitan Unggas (PTK417 ) (Sks 3, Semester 7)

Mempelajari tentang manajemen dan teknologi pembibitan unggas terutama terkait dengan
breeding, penanganan tekur tetas, proses pembibitan dan penyiapan pemasaran bibit unggas

Manajemen Dampak Lingkungan Peternakan (PTK415) (Sks 3, Semester 7)

MK ini mempelajari tentang manajemen dan teknologi penanganan dampak lingkungan akibat
dari uasaha peternakan sehingga mampu mencegah terjadinya kerusakan lingkungan baik
disebabkan oleh prilaku ternak, kegiatan usaha peternakan maupun limbah ternak.

60



Teknik Operasional Peralatan Peternakan (PTK 413) (Sks 3, Semester 7)

Mata kuliah ini mengajarkan mahasiswa tentang pengenalan peralatan peternakan dan
memahami tentang prinsip kerja operasional serta mampu mengoperasikan peralatan
peternakan dan mampu menerapkannya serta mempraktekkan dalam bidang ilmu peternakan.
Mata kuliah ini dilakukan secara teori dan kegiatan praktikum, dan evaluasi dilakukan melalui
tertulis, tugas dan praktikum.

Manajemen Tataniaga Peternakan (PTK 411) (Sks 3, Semester 7)

Mata kuliah ini membahas tentang Manajemen Tatat Niaga Peternakan meliputi pengertian,
ruang lingkup, dan pendekatan tata niaga peternakan serta karakteristik produk peternakan.
Selanjutnya dibahas pula proses produksi guna menghasilkan produk peternakan dan
mendistribusikannya sampai ke konsumen, kegiatan ini meliputi fungsi manajemen tata niaga
peternakan, kelembagaan, saluran, menganalisis biaya dan margin tata niaga, serta peranan
Pemerintah dalam manajemen tata niaga peternakan.

Praktek Agrotechnopreneurship (PEN 302) (Sks 2, Semester 7)

Mata kuliah (MK) Praktek Agrotechnopreneurship merupakan lanjutan dari mata kuliah
Agrotechnopreneurship  untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengimplementasikan teori yang diperoleh dalam mata kuliah Agrotechnopreneurship. Dalam
MK Praktek Agrotechnopreneurship mahasiswa dapat membuat suatu rencana usaha bisnis
sesuai dengan bidang yang diminati dan tekuni untuk menghasilkan produk yang mempunyai
nilai jual. Disamping itu, dalam mata kuliah ini mahasiswa akan mengunjungi berbagai unit
usaha yang telah berhasil untuk memperlajari manajemen usaha pertanian modern. Motivator
dan wirausahawan/i yang berhasil akan didatangkan untuk memberikan motivasi dan
menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa.

Manajemen Personalia Peternakan (PTK 515) ( Sks 2,Semester 7)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan yang membahas tentang pemahaman tentang
lingkyup organisasi dan perkembangan SDM ditinjau dari aspek perencanaan, rekrutmen dan
penempatan fungsi-fungsi manajemen pelatihan dan pengembangan pengarahan dan
pengawasan, pengintegrasian dan pemeliharaan analisis dan desain pekerja, penilaian kinerja
dan kompensasi bagi tenaga kerja, motivasi kerja, system upah, serta keselamatan kerja dan
acuannya, komunikasi dan kepemimpinan dalam organisasi perkembangan teknologi informasi
dalam manajemen SDM dan pengembangan mutu.

IImu Lingkungan Ternak (PTK 513) (Sks 2, Semester 7)
Mata kuliah ini membahas tentang pengaruh iklim terhadap ternak, heat gain, dan heat loss
pada ternak, respon ternak secara fisiologis terhadap perubahan iklim, pengaruh panas terhadap
grazing, behavior, feed intake, pertumbuhan, reproduksi, bertelur dan laktasi. Mata kuliah ini
juga membahas pengaruh ternak terhadap lingkungan.

Teknologi Hasil Ternak (PTK 511) (Sks 3, Semester 7)
Mata kuliah ini membahas mengenai aspek karakteristik komoditas peternakan (daging, susu,
telur, kulit) dan prinsip dasar teknologi yang dapat diterapkan pada komoditas peternakan
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tersebut guna mempertahankan dan meningkatkan nilai nutrisinya serta secara ekonomis akan
memberikan keuntungan. Klasifikasi komponen komposisi nutrisi serta sifat fisik, kimia serta
mikrobiologi dari produk daging, susu, telur dan kulit , juga cara pengolahan dan
pengawetannya serta produk yang dihasilkan dari masing-masing komoditi.

Agribisnis Peternakan (PTK 507) (Sks 3, Semester 7)

Mata kuliah ini membahas tentang karakteristik umum agribisnis peternakan: karakteristik
agribisnis peternakan ruminansia, karakteristik agribisnis peternakan unggas, karakteristik
agribisnis produk olahan peternakan dan isue-isue mutakhir dalam agribisnis peternakan.

Teknologi pengolahan Kulit Ternak (PTK 505) (Sks 3, Semester 7)

Mata kuliah ini membahas mengenai pengetahuan tentang kulit, pembagian kulit, macam-
macam jenis kulit mentah dan kulit samak dari ternak sapi, kerbau, kambing dan domba.
Penjelasan cara pemotongan hewan dan pengulitan (skinning), pengawetan kulit dan cara
pengawetan serta oroses perendaman (soaking), pengapuran (linting), pembuangan kapur
(deliming), pelemasan kulit (bating) dan pemikkelan (pickling) . Proses penyamakan dan
finishing serta olahan kulit baik sebagai sumber makanan maupun industri pengolahan.

Teknologi Pengolahan Komoditi Unggas (PTK 503) (Sks 3, Semester 7)

Mata kuliah ini mengajarkan mahasiswa tentang potensi dan jenis hasil ikutan komiditi
perunggasan serta mampu memahami dan melakukan teknologi pengelolaan dan pengolahan
komoditi perunggasan (prosesing, parting dan deboning) serta mampu menerapkannya dan
mempraktekkan. Mata kuliah ini dilakukan secara teori dan kegiatan praktikum, dan evaluasi
dilakukan melalui tertulis, tugas dan hasil kegiatan praktikum.

Praktek Lapang (PTK P02) (Sks 3, Semester 8)

Melakukan praktek di lapangan sebagai hasil kegiatan pemahaman teori terkait dengan
pembinaan karakter dan praktek keahlian di bidang manajemen dan teknologi peternakan
sehingga mahasiswa memiliki bekal kemampuan di lapangan

Kuliah Kerja Nyata (MKS P02) (Sks 2, Semester 8)

KKN merupakan kegiatan akademik berbobot 2 sks dan merupakan wujud bakti mahasiswa
untuk berperan dalam pembangunan pertanian/peternakan dan kemasyarakatan, melalui
penerapan kompetensi yang diperolehnya selama kuliah. Pelaksanaannya dikelola oleh Bapel
KKN.

Seminar (PTK P04) (Sks 1, Semester 8)

Mata kuliah Seminar diberikan untuk membangun kemampuan mahasiswa dalam
mengorganisasikan pengetahuan tentang ilmu-ilmu peternakan yang telah diterima secara
komprehensif. Mata kuliah ini juga mengajarkan mahasiswa agar mampu menghasilkan tulisan
ilmiah sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Selain dari itu, mahasiswa juga
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dilatih untuk mampu menyampaikan tulisan ilmiahnya dalam bentuk power point dalam
presentasi kelas

Penelitian Skripsi (PTK PA1) (Sks 6, Semester 8)

Skripsi merupakan suatu karya ilmiah dari hasil penelitian mandiri mahasiswa (berupa
percobaan laboratorium, lapangan, survey) yang dibimbing oleh dua orang dosen
pembimbing. Skripsi berbobot 6 sks dengan lama pelaksanaan minimal satu semester.
Rencana kerja (proposal) penelitian dapat berasal dari dosen yang melakukan kegiatan hibah
atau proyek penelitian atau dari mahasiswa sendiri. Biaya pelaksanaan penelitian ditanggung
sepenuhnya oleh mahasiswa kecuali kegiatan penelitian yang dananya ditanggung dari dana
hibah atau proyek.

Penelitian dan penulisan skripsi dibimbing oleh dua orang dosen pembimbing yang terdiri
atas pembimbingan utama dan pembimbingan anggota. Dosen pembimbing utama adalah
dosen dengan gelar minimal S2 atau mempunyai jabatan fungsional akademik lektor. Seorang
mahasiswa dapat melakukan penelitian jika telah menyelesaikan minimal 110 sks untuk
program studi S1 dengan IPK>2.0 dan tanpa nilai E serta telah mempunyai dosen
pembimbing. Untuk mahasiswa alih program yaitu telah mengumpulkan sejumlah sks sesuai
dengan yang dipersyaratkan dalam SK Dekan tentang mata kuliah yang harus ditempuh bagi
masing-masing mahasiswa.

Format skripsi sekurang-kurangnya mencakup pendahuluan dan latar belakang, tinjauan
pustaka, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan referensi. Jumlah referensi minimal adalah
10 buah dengan 25 persen diantaranya berasal dari jurnal nasional maupun internasional
terakreditasi yang terbit dalam 10 tahun terakhir.Penulisan skripsi/tugas akhir/karya tulis
harus diselesaikan dalam waktu paling lama satu tahun terhitung sejak usulannya disetujui
oleh pembimbing. Apabila penulisannya tidak selesai dalam batas waktu tersebut, maka
usulan skripsi/tudas akhir/karya tulis tersebut perlu ditinjau kembali oleh ketua program studi
yang bersangkutan.

Skripsi/tugas akhir/karya tulis diujikan setelah mahasiswa lulus semua mata kuliah yang
harus diselesaikan sesuai kurikulum. Pada saat pendaftaran ujian skripsi/tugas akhir/karya
tulis mahasiswa harus menyerahkan nilai TOEFL yang masih berlaku dengan skor minimum
475.
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BAB 5. PENUTUP

Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) merupakan amanah institusi yang harus
dilaksanakan dan seyogyanya mampu mendorong peningkatan mutu pembelajaran yang
berkelanjutan, adaptif terhadap tuntutan kemajuan zaman, memotivasi semangat belajar
sepanjang hayat, serta dapat mewujudkan capaian pembelajaran yang ditetapkan.

Kebijakan MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) bagi mahasiswa melalui
aktivitas pembelajaran di luar program studi memungkinkan untuk dihasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi serta pengalaman di dunia kerja dan/atau masyarakat secara luas.
Implementasi program MBKM, pembelajaran langsung dan/atau pembelajaran daring menjadi
salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi mahasiswa pada saat
mengikuti proses pembelajaran di luar program studinya.

Penyusunan Kurikulum 2021 akan digunakan selaras dengan program merdeka Belajar
kampus merdeka dan masih dalam konteks KKNI. Adapun pihak yang dilibatkan dalam
penyusunan revisi kurikulum berbasis kompetensi dan berpola KKNI Peternakan, Fakultas
Pertanian-Universitas Syiah Kuala adalah seluruh staf dosen, perwakilan mahasiswa, unsur
dekanan, unsur SJIMF dan TPMA serta stakeholder eksternal yang meliputi perwakilan alumni,
jajaran instansi pemerintah dan swasta dan pengguna jasa lulusan peternakan.

Selain itu semua rancangan kurikulum ini dalam proses pembuatannya dikonsultasikan
bersama berbagai asosiasi ilmu peternakan seperti ISPI1 (Ikatan Sarjana Peternakan Indonesia),
HILPI (Himpunan llmuwan Peternakan Indonesia), AINI (Asosiasi llmu Nutrisi Indonesia),
PPSKI (Perhimpunan Peternak Sapi dan Kerbau Indonesia) dan FPPTPI (Forum Pimpinan

Pendidikan Tinggi Peternakan Indonesia)
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Dosen Tetap Program Studi (Nama Lengkap, Nip, Pangkat,
Jabatan Akademik, Keahlian)

Jabatan Bidang
No. Nama NIP Golongan | Akademik | Keahlian
L | prof. Dr. Ir. Samadi, M.Sc | 196807171993031005 IV/e (B;gsr:r Nutrisi Ternak
g | Prof. Dr.Ir. Amhar AB, 196105031986031003 IV/d Guru | Teknologi Hasil
MS Besar Ternak
Prof. Dr.Ir. Eka Meutia Guru Pemuliaan
3 | sari M5 196712241992122001 IV/d Besar Termak
. Teknologi Hasil
4 | Dr.ir. Yurliasni, M.Sc 196204301989032002 IV/c kg';;‘?; e
Lektor Aplikasi
5 ,\D/IrA"'ri'\é"Sﬁma” Yaman, | 196311201990021002 IV/c Kepala | Genetik dan
Agric. Nutrisi Ternak
Dr. Mohd. Agus Nashri Lektor Pemuliaan
6 Abdullah, S.Pt., M.Si 197108161997021001 IVia Kepala Ternak
7 | Dr.Ir. Siti Wajizah, M.Si 196902281993032001 IV/a Lektor Nutrisi
Ruminansia
8 Ir. Yunasri Usman, M.P 195705121982032001 IV/a Lektor Nutrisi
Kepala Ruminansia
9 SDTD Ml\l/thgimmad Daud, 197704112010121001 n/d Lektor Nutrisi Unggas
Dr. Zuraida Hanum, S. Lektor Teknologi Hasil
10 | oW si 197804152008122002 1/d Terrak
11 | Ir. Asril, M.Rur.Sc 196401131990031001 n/d Lektor Nutrisi
Ruminansia
12 | Ir. Herawati Latif, M.P 196109111987032003 n/d Lektor PJ?]‘;‘QZZ'
13 | Ir. Zulfan, M.Sc 196506071990111001 n/d Lektor Produksi
Ternak Unggas
14 | Ir. Mira Delima, M.P 196201051990022001 n/d Lektor H”""#Z‘fﬂiﬁ“""“
15 | Ir. Cut Aida Fitri, M.Si 196701121993032001 Hi/d Lektor | Teknolog: Hasil
16 | Ir. Cut Intan Novita, M.Si | 196911131996032001 n/d Lektor ReTper?r?:;‘S'
17 | Dr.Ir. Dzamisa, M.Si 196909111994032002 i/ Lektor Produksi
Ternak Perah
18 | Dr. AllailyS.Pt, M. Si. | 197806142008122004 /e Asien | Nutrist Unggas
Dr. EImy Mariana, S. Pt., Asisten Pemuliaan
19 | s 197909092006042001 /e AL Ternak
20 | Yasser Armia, SPt.MP | 197002222008121002 i/b Asisten Produksi
Ahli Ternak Potong
21 g:trah Khairi, S. Pt., M. 198806022015041003 /b Az:rs]tl?n Nutrisi Ternak
Hendra Koesmara, S.Pt., Asisten Produksi
22 | \ise 198703052019031008 /b AL Ternak Potong
Zikri Maulina Gaznur, Asisten Produksi
23 S.Pt., M.Si. 198902052019032018 Hi/b Ahli Ternak POtOﬂg
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Lampiran 2. Matrik Keterkaitan Matakuliah Dengan Elemen Kompetensi
PendidikanTinggi (Keputusan MENDIKNAS No. 2324/2000)

Unsur Elemen
PEMCBAI\EPIL?AL)]A\AI\\]R AN CAPAIAN PEMBELAJARAN KKNI Kompetensi
1 * *x
Program Studi S ()
2|3 112/3]4]5
1. CP-01 Menguasai konsep ilmu dasar,
Memahami dan manajemen dan teknologi
. v %
menerapkan konsep dasar peternakan termasuk ilmu
ilmu dasar peternakan administrasi dan komputer
(biologi, fisika, Mampu menguasai ilmu
matematika, kimia, perencanaan, produksi  ternak
fisiologi, mikrobiologi (unggas, ternak pedaging, ternak \
bioteknologi, manajemen, perah), prosessing, pemanfaatan
sosiologi pedesaan dan limbah dan pemasaran peternakan
aplikasi komputer) dalam Mampu  menerapkan  konsep
mengelola dan menjalankan manajerial  dalam  mengelola v
usaha produksi dan industri peternakan
pemanfaatan limbah Mampu  berkomunikasi  dan
peternakan mengelola sumberdaya manusia v
dan sumber daya ternak
2. CP-02 . Mampu melaksanakan penelitian
Mengaplikasikan metode berdasarkan konsep ilmu yang
dan teknologi dalam terkait  dengan  menggunakan
manajemen usaha produksi prinsip-prinsip  metoda ilmiah,
. ! . . . Y %
peternakan baik secara evaluasi, dan interpretasi hasil
manual maupun penelitian ~ bidang  peternakan
komputerisaasi hingga menghasilkan informasi
yang utuh
. Mampu mengoperasikan peralatan
laboratorium dalam pelaksanaan
penelitian dan analisis sampel serta v
hasil penelitian untuk mendukung
usaha peternakan
. Mampu melakukan analisis dasar
penelitian  peternakan dan
menggunakan/ mengoperasikan v v
komputer  peralatan  penelitian
terkait dengan bidang peternakan
3. CP-03 Menguasai dasar ilmu dasar,
Menganalisis manajemen dan teknologi
permasalahan, potensi dan peternakan, serta penerapan inovasi
kebutuhan baik secara dan teknologi peternakan tepat % \
manajemen maupun guna yang mampu diadopsi oleh
teknologi terhadap masyarakat  peternak  maupun
komponen utama usaha masyarakat umum
produksi peternakan, Menguasai  ilmu  komunikasi
pengolahan komoditi, masyarakat, sosiologi pedesaan
penanganan dan dan  penggunaan  IT/komputer v v v
pengolahan limbah ternak sebagai media penyuluhan
baik untuk kebutuhan . Mampu  mengaplikasikan  dan
sendiri (wirausaha) maupun mendemonstrasikan teknologi
kebutuhan masyarakat produksi  produksi, prosessing, v
peternak pemanfaatan limbah untuk
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ditransfer ~ kepada  masyarakat
peternak

Memiliki karakter pendidik dan
pembina yang guna mentransferkan
ilmu, manajemen dan teknologi
peternakan kepada masyarakat

4. CP-04

Merancang dan
menjalankan usaha
peternakan berdasarkan
prinsip bisnis serta
mengelola SDM dan
sumberdaya ternak dengan
padat teknologi

Mampu merancang jenis usaha dan
melihat peluang pasar, serta
berinovasi dalam menghasilkan
produk dan komoditas peternakan
yang berkualitas serta
menguntungkan

Mampu mengelola SDM dan
sumberdaya ternak dalam industri
peternakan dengan padat
manajemen dan teknologi

Memiliki kemampuan dalam bisnis
dan pemasaran usaha peternakan

(*) Unsur KKNI : (1) kemampuan bidang kerja, (2) pengetahuan yang dikuasai,

(3) kemampuan manajerial, (4) etika dan moral

(**) Elemen Kompetensi : (1) landasan kepribadian, (2) penguasaan ilmu dan ketrampilan
(3) kemampuan berkarya, (4) sikap dan prilaku berkarya,
(5) pemahaman kaidah kehidupan bermasyarakat
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Lampiran 3. Matrik Keterkaitan Profil Lulusan dengan PLO Dan Kesesuaian dengan

Level KKNI
Kaitan Profil Lulusan dengan KKNI
No Profil lulusan KKNI
A B C D
1 Manajer/Administration Y Y Y
2 Asisten Peneliti v v Y
3 Penyuluh Peternakan Y Y Y Y
4 Wirausaha v v v
Elemen KKNI

(A) kemampuan bidang kerja
(B) pengetahuan yang dikuasai
(C) kemampuan manajerial
(D) etika dan moral
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Lampiran 4. Matrik Bahan Kajian dengan Mata Kuliah

No. Bahan Kajian Nama MK
Inti Iptek Iptek IImu yang llmumasa | Ciri PT
Keilmuan pendu | pelengka diemban depan
kung p
1 lImu lImu Penganta | morfologi llImu  Tilik | Menilik lImu Tilik
matematika, | dasar r  llmu | tubuh ternak, | Ternak ternak Hewan
manajemen | peterna | peternak | konstitusi lokal
kan an tubuh ternak,
kondisi
tubuh
hewan/terna
K,
2 Bahasa lImu Teknolog | Keterampila | Publikasi Publikasi | Teknik
Indonesia Kompu | i n  menulis | hasil penelitia | Penulisan
ter Informas | paper, penelitian n ternak
i laporan dan lokal
tugas akhir
3 lImu Anato lImu lImu ternak | Bioteknologi | Unggas lImu Ternak
pengantar mi biologi unggas Unggas Lokal Unggas
peternakan ternak,
, dasar fisiolog
ternak i ternak
unggas
4 limu Teknol | llmu limu Teknologi Ternak Teknologi
pengantar ogi ternak produksi produksi potong Produksi Ternak
peternakan, dasar dasar ternak ternak lokal Potong
produk potong potong
Si
peterna
kan
5 lImu Teknol | llmu lImu Teknologi Ternak Teknologi
pengantar ogi ternak produksi produksi perah Produksi Ternak
peternakan, dasar dasar ternak perah | ternak dasar | lokal Perah
produk
Si
peterna
kan
6 Genetika, Teknol | Genetika | Teknologi Bioteknologi | Cloning, | Teknologi
Biologi, ogi pemuliaan breeding vegetatif | Pemuliaan
fisiologi, pemuli Ternak
anatomi aan
7 Biologi, Dasar Teknolog | Manajemen | Bioteknologi | Teknolog | Teknologi
manajemen | ternak | i pakan, | usaha ternak i Produksi Ternak
pemeliharaa | unggas, | teknologi | peternakan unggas produksi | Unggas
n, peralata | breeding, unggas
n dan | ilmu lokal
mesin komputer
peterna
kan
8 Biologi, lImu Teknolog | Teknologi Bioteknologi | Produksi | Teknologi
fisiologi dan | Ternak | i pengolahan produksi daging Pengolahan
antomi, Unggas | prosesing | daging daging dan | lokal Daging
ternak , llmu |, pengawetan
unggas, Ternak | teknologi daging
potong, | dan

70




ternak penerap | peralatan
ruminansia, | an peternak
standar | an
mutu
9 Mate- lImu Dasar Formulasi Feed Bahan Teknologi
matika, komput | nutrisi unggas additive, pakan Formulasi Dan
pengetahuan | er, limu | ternak feed lokal Produksi
bahan-bahan | nutrisi, suplement Ransum Unggas
pakan
unggas, limu
unggas,
fisiologi dan
anatomi
10 Mikrobiolog | Fermen | Teknik Teknologi Bioteknologi | Produk Teknologi
i, mate | tasi, proses pengolahan | pengolohan | susu jenis | Pengolahan
matika, kima | ilmu dan susu susu ternak Susu
ternak | penyimp lokal
perah, anan
11 Mate- limu Dasar Formulasi Feed Bahan Teknologi
matika, komput | nutrisi ruminansia additive, pakan Pengolahan
pengetahuan | er, llmu | ternak feed lokal pakan dan Dan
bahan-bahan | nutrisi, supplement, Produksi
pakan konsentrat Ransum
ruminansia Ruminansia
12 Mengenal Ternak | Limbah Penaganan Limbah - Penanganan
limbah unggas, | peternak | dan menjadi Dan
bidang Ternak | an, pemanfaatan | energi Pemanfaatan
peternakan, rumina | teknologi | limbah terbarukan Limbah Dan
bidang nsia, fermenta Hasil Samping
pertanian si, Peternakan
dan pengolah
memanfaatk an secara
annya pada biologi,
bidang kimia
pertanian dan
dan mikrobio
peternakan logi
13 lImu ternak | limu Produksi | Kesehatan Mikrobiolog | Obat Kesehatan
dasar, produk | ternak ternak dan | i herbal Ternak Dan
manajemen, | si unggas, biosecurity Biosecurity
mikrobiologi | peterna | produksi
kan ternak
ruminans
ia
14 Pengantar lImu Industri Manajemen | Industri Industri Manajemen
ilmu nutrisi, | ternak, industri Peternakan unggas Industri
peternakan manaje | pemasara | perunggasan lokal Perunggasan
, lmu men, n, usaha
ternak agribis | peternak
unggas nis an dan
peterna | industry
kan peternak
an
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15 Matematika, | Agribis | limu Manajemen | Tataniaga Manajemen
Manajemen | nis ternak tataniaga inovatif Tataniaga
Tatat Niaga | peterna | unggas, peternakan Peternakan
Peternakan, | kan ilmu
tata  niaga ruminans
peternakan ia
serta
karakteristik
produk
peternakan.

16 Ternak lImu Teknolog | Teknik Mesin Mesin Teknik
unggas, mesin, | i operasional inovatif lokal Operasional
ternak teknolo | prosesing | peralatan untuk Peralatan
ruminansia, | gi peternakan alat lokal | Peternakan
ilmu nutrisi pengola

han

17 limu limu limu Manajemen | Mengurangi | Kebenca | Manajemen
Lingkungan | manaje | lingkung | dampak dampak naan dan | Dampak
ternak, llmu | men an, llmu | lingkungan rumah kaca, | lingkung | Lingkungan
ternak pengola | ternak peternakan menggunaka | an Peternakan
unggas, llmu | han n bahan
ternak limbah bahan ramah
ruminansia. | peterna lingkungan,

kan pengolahan
limbah dan
memanfaatk
annya

18 manajemen Mesin lImu Teknologi Mesin Pembibit | Teknologi
dan tetas, mesin pembibitan inovatif dan | an Pembibitan
teknologi suhu dan ungas efisien, bibit | unggas Unggas
pembibitan dan peralatan rekayasa lokal
unggas, Illmu | kelemb | peternak genetik
ternak aban, an
unggas. limu

komput
er,
Listrik
dan
energi
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Lampiran 5. Matrik Keterkaitan CPMK dengan Mata Kuliah

No

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Mata Kuliah

Menguasai konsep ilmu dasar, manajemen dan teknologi
peternakan termasuk ilmu administrasi dan komputer

Biologi, Fisika, Matematika,
Kimia, Pengantar lImu
Pertanian, Zoologi, Undang -
Undang Veteriner & Kebijakan
Peternakan, Ilmu Tanah dan
Pemupukan Lahan, Genetika,
Fisiologi dan Anatomi Ternak,
Mikrobiologi, Bioteknologi
peternakan, Aplikasi Komputer,
Pengetahuan Kebencanaan dan
Lingkungan, Sumberdaya
Genetik Ternak Lokal,
Agrostologi, IImu Tilik Hewan,
Biokimia Peternakan, Nutrisi
Ternak, Ruminologi, Illmu
Ternak Unggas,

Mampu menguasai ilmu perencanaan, produksi ternak
(unggas, ternak pedaging, ternak perah), processing,
pemanfaatan limbah dan pemasaran peternakan

Pengelolaan Padang
Penggembalaan, Teknologi
Produksi Hijauan Pakan,
Teknologi  Produksi  Ternak
Potong, Teknologi Produksi
Ternak Perah, Teknologi
Pemuliaan Ternak, Teknologi
Produksi ~ Ternak  Unggas,
Teknologi Pengolahan Daging,
Teknologi  Formulasi  dan
Produksi  Ransum  Unggas,
Teknologi Pengolahan  Susu,
Teknologi Pembibitan Unggas,
Teknologi Pengolahan
Komoditi Unggas, Teknologi
Pengolahan Kulit Ternak,

Mampu menerapkan konsep manajerial dalam mengelola

industri peternakan

Pengetahuan Bahan  Pakan,
Pangan dan Gizi Komoditi
Ternak, Teknologi Pengolahan
Pakan dan Formulasi Ransum
Ruminansia, Manajemen
Reproduksi dan Pembibitan
Ternak, Kesehatan Ternak dan
Biosecurity, Manajemen
Industri Pakan Ternak,
Manajemen Industri
Perunggasan, Manajemen
Industri Ternak Potong,
Manajemen Industri  Ternak
Perah

Mampu berkomunikasi dan mengelola sumberdaya

manusia dan sumber daya ternak

Penyuluhan Peternakan,
Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan, Bahasa
Inggris, Bahasa Indonesia,
Teknik Penulisan,
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5 Mampu melaksanakan penelitian berdasarkan konsep | Mengaplikasikan metode dan
ilmu yang terkait dengan menggunakan prinsip-prinsip | teknologi dalam manajemen
metoda ilmiah, evaluasi, dan interpretasi hasil penelitian | usaha produksi peternakan baik
bidang peternakan hingga menghasilkan informasi yang | secara manual maupun
utuh komputer, Statistik dan Analisis

Data, Perancangan Percobaan,
Metode Ilmiah Dan Penelitian
Ternak,

6 Mampu mengoperasikan peralatan laboratorium dalam | Teknik Operasional Peralatan
pelaksanaan penelitian dan analisis sampel serta hasil | Peternakan, Praktek
penelitian untuk mendukung usaha peternakan Agrotechnopreneurship,

7 Mampu melakukan analisis dasar penelitian peternakan | Penelitian ~ Skripsi, Aplikasi
dan menggunakan/ mengoperasikan komputer peralatan | Komputer  Dan  Teknologi
penelitian terkait dengan bidang peternakan Informasi

8 Menguasai dasar ilmu dasar, manajemen dan teknologi | usaha produksi peternakan,
peternakan, serta penerapan inovasi dan teknologi | pengolahan komiditi,
peternakan tepat guna yang mampu diadopsi oleh | penanganan dan pengolahan
masyarakat peternak maupun masyarakat umum limbah ternak baik untuk

kebutuhan sendiri (wirausaha)
maupun kebutuhan masyarakat
peternak

9 Menguasai ilmu komunikasi masyarakat, sosiologi | Sosiologi Pedesaan, Seminar,
pedesaan dan penggunaan IT/komputer sebagai media | Aplikasi Komputer Dan
penyuluhan Teknologi Informasi

10 Mampu mengaplikasikan dan mendemonstrasikan | Penanganan dan Pemanfaatan
teknologi produksi produksi, processing, pemanfaatan | Limbah dan Hasil Samping
limbah untuk ditransfer kepada masyarakat peternak Peternakan

11 Memiliki karakter pendidik dan pembina yang guna | Pendidikan Agama, Praktek
mentransferkan ilmu, manajemen dan teknologi | Lapang,
peternakan kepada masyarakat

12 Mampu merancang jenis usaha dan melihat peluang pasar, | Manajemen Tataniaga
serta berinovasi dalam menghasilkan produk dan | Peternakan, Agribisnis
komoditas  peternakan  yang  berkualitas  serta | Peternakan
menguntungkan

13 Mampu mengelola SDM dan sumberdaya ternak dalam | Manajemen Dampak
industri peternakan dengan padat manajemen dan | Lingkungan Peternakan,
teknologi

14 Memiliki kemampuan dalam bisnis dan pemasaran usaha | Agrotechnopreneurship, Kuliah

peternakan

Kerja Nyata,
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Lampiran 6. Diagram Alir Mata Kuliah Program Studi

Peternakan

SEMESTER|

SEMESTER 11

SEMESTER IlI

SEMESTER IV

SEMESTER V

SEMESTER VI

SEMESTER VII

SEMESTER VilI

MKS103. Pendidikan
Pancasila dan Kewargane-
garaan

|MK5101. Bahasa Indonesia|<

MKS104. [Imu Sosial dan
Budaya Dasar

MKS201. Bahasa Inggris

MKS106. Pengetahuan
Kebencanaan dan
Lingkungan

PTK201. Statistik Dan
Analisis Data

MKS105. Pendidikan
Agama

PEN301. Agrotechnopre-
neurship

PTK310. Manajemen
Reproduksi dan Pembibitan
Ternak

PEN302. Praktek
Agrotechnopreneurship

MKSP02. Kuliah Kerja
Nyata

PTK203. Biokimia
Peternaka

PTK202. Bioteknologi
Peternakan

PTK313. Teknologi
Produksi Ternak Unggas

PTK314. Penanganan dan
Pemanfaatan Limbah dan
Hasil Samping Peternakan

PTK411. Manajemen
Tataniaga Peternakan

|PTKP02. Praktek Lapang |

PTK102. Sumberdaya
Genetik Ternak Lokal

PTK205. Nutrisi Ternak

PTK204. Pengetahuan
Bahan Pakan

PTK315. Teknologi
Pengolahan Daging

PTK316. Kesehatan
Ternak dan Biosecurity

PTK413. Teknik
Operasional Peralatan
Peternakan

PEN101. Pengantar limu
Pertanian

PTK104. Fisiologi dan
Anatomi Ternak

PTK207. Ruminologi

PTK212. Pangan Dan Gizi
Komoditi Ternak

PTK309. Metode limiah
Dan Penelitian Ternak

[PTKPO4. Seminar

PTK101. Zoologi |

PTK301. Manajemen
Industri Pakan Ternak

PTK415. Manajemen
Dampak Lingkungan
Peternakan

PTK108. Mikrobiologi

PTK103. Undang - Undang
Veteriner dan Kebijakan
Peternakan

PTK107. Ilmu Tanah Dan
Pemupukan Lahan

PTK109. Aplikasi
Komputer Dan Teknologi
Informasi

PTK111. Genetika

PTK110. Agrostologi

PTK209. Teknologi
Produksi Hijauan Pakan

PTK214. Perancangan
Percobaan

PTK311. Pengelolaan
Padang Penggembalaan

PTK318. Manajemen
Industri Perunggasan

PTK417. Teknologi
Pembibitan Unggas

PTK215. Illmu Ternak
Unggas

PTK218. Teknologi
Produksi Ternak Potong

PTK317. Teknologi
Formulasi dan Produksi

Ransum Unggas

PTK306. Manajemen
Industri Ternak Potong

|PTK112. I1mu Tilik Hewan |‘.

PTK114. Teknik Penulisan

PTK213. Penyuluhan
Peternakan

PTK220. Teknologi
Produksi Ternak Perah

PTK222. Teknologi
Pemuliaan Ternak

PTK319. Teknologi
Pengolahan Susu

PTK308. Manajemen
Industri Ternak Perah

PTK321. Teknologi
Pengolahan Pakan dan
Formulasi Ransum
Ruminansia

PTK....

Satu MK Pilihan

|PTKPA1. Penelitian Skripsi |
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PTK505. Teknologi
Pengolahan Kulit Ternak

PTK507. Agribisnis
Peternakan

PTK503. Teknologi
Pengolahan Komoditi
Unggas
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Lampiran 7. Skema Evaluasi Kurikulum Program Studi

Struktur Kurikulum

Rencana Pembelajaran Instrumen Penilaian
Semester

A 4

Implementasi Kurikulum

!

Monitoring Implementasi
Kurikulum

}

Evaluasi Implementasi
Kurikulum
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Lampiran 8. Instrumen Evaluasi Kurikulum

IPTEK, sesuai dengan kesepakatan asosiasi keilmuan/profesi, dan
kebutuhan stakeholder.

No Deskripsi Desl.<r|.p5|
Penilaian
A Aspek Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan:
1 | Struktur kurikulum memiliki identitas program studi yang jelas dan
lengkap.
2 | Relevansi visi, misi dan tujuan program studi
dengan capaian pembelajaran dan profil lulusan.
3 | Relevansi kurikulum dengan KKNI dan SN-Dikti
4 | Relevansi kurikulum dengan dunia kerja.
5 | Ketercakupan kompetensi/kemampuan bidang
keilmuan prodi dengan kebutuhan/tuntutan dunia kerja.
6 | Kejelasan isi kompetensi/kemampuan (nilai sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan khusus dan umum)
7 | Struktur kurikulum memiliki deskripsi mata kuliah yang jelas,
menyebutkan tujuan, bahan kajian, proses perkuliahan, dan sistem
penilaian hasil belajar.
8 | Isi kurikulum diperbaharui sesuai peraturan, sesuai perkembangan

Profil Lulusan:

Kepatutan profil lulusan dengan dunia kerja

10

Keterkaitan profil lulusan dengan visi program studi.

Capaian Pembelajaran Program Studi:

11 | Ketercakupan kompetensi nilai-sikap, pengetahuan, dan keterampilan
khusus serta umum dalam capaian pembelajaran.

12 | Kejelasan rujukan (KKNI dan SNPT) untuk merumuskan 4
kompetensi dalam capaian pembelajaran.

13 | Koherensi rumusan antara capaian pembelajaran yang satu dengan
yang lain.

14 | Kualitas rumusan capaian pembelajaran yang spesifik, terukur, dan
teramati.

15 | Keterkaitan capaian pembelajaran dengan rumusan profil lulusan.

Struktur Kurikulum:

16 | Ketercakupan mata kuliah satu jenjang di dalam capaian pembelajaran
dan profil lulusan.

17 | Keterkaitan struktur kurikulum antar jenjang (S-1, S-2, dan S-3).

18 | Komposisi organisasi mata kuliah mencakup MKU, MDK, MK

Fakultas, dan MK Prodi.

Deskripsi Mata Kuliah:
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No

Deskripsi

Deskripsi

Penilaian
19 | Kedalaman konsep, teori, fakta, dan prosedur dalam deskripsi mata
kuliah.
20 | Keterkaitan keilmuan dengan konteks kehidupan nyata.
21 | Kesesuaian besaran beban SKS per semester dengan SN-Dikti.

Sumberdaya Manusia:

22 | Kesesuaian keilmuan dengan capaian pembelajaran.

23 | Pengalaman keahlian dosen dengan bidang
keilmuan.

G Perangkat Pembelajaran:

24 | Ketersediaan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Satuan
Acara Perkuliahan (SAP).

25 | Ketersediaan bahan ajar yang bervariasi.

26 | Ketersediaan media (TIK).

H Strategi Pembelajaran:

27 | Kurikulum memuat strategi pengajaran dan pembelajaran yang jelas.

28 | Penggunaan strategi pengajaran dan pembelajaran yang tercantum
dalam kurikulum memungkinkan mahasiswa untuk mengolah dan
menggunakan pengetahuan akademis.

29 | Kurikulum memuat strategi pengajaran dan pembelajaran telah
menyesuaikan dengan perkembangan era industri 4.0 dan menuju
masyarakat 5.0.

Pengembangan Kurikulum:

30 | Pengembangan kurikulum melibatkan semua dosen.

31 | Pengembangan  kurikulum  melibatkan  konsorsium  bidang
ilmu/asosiasi program studi.

32 | Kurikulum dievaluasi secara berkala sesuai kebutuhan (sekurang-
kurangnya setiap tahun)

33 | Pengembangan kurikulum melibatkan alumni.

34 | Melakukan sosialisasi atau uji publik kurikulum yang dikembangkan.

35 | Umpan balik dari stakeholder digunakan untuk perbaikan kurikulum.
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Lampiran 9. Contoh Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
(3 buah, yang mewakili mata kuliah inti) dan merujuk pada ayat (3) pasal 12 Permenristekdikti No 44 Tahun 2015)

1. RPS Mata Kuliah Inti

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Mata Kuliah . Bioteknologi Peternakan Semester IV (empat) Kode: PTK 202 SKS: 3(2-1)
Program Studi . Peternakan Dosen : 1. Prof. Dr. Ir. EkaMeutia
Sari, M.Sc

2. Dr. Mohd. Agus Nashri
Abdullah, S.Pt., M.Si

3. Dr.Ir. M. AmanYaman,
M.Agric.Sc

CapaianPembelajaran Program Studi (CPL)

Menjelaskan peran Ilmu Bioteknologi Peternakan dalam bidang peternakan dan DNA sebagai unit keturunan,
Menjelaskan struktur DNA hewan/ternak,

Menjelaskan manipulasi DNA,

Menjelaskan DNA rekombinan,

Menjelaskan kloning DNA,

Menjelaskan Teknologi Polymerase Chain Reaction (PCR),

Menjelaskan variasirunutanmolekuldnasebagaipenciri DNA (DNA Marker),
Menjelaskan DNA sekuensing,

9. Menjelaskan peta genetik,

10. Menjelaskan Identifikasi Quantitative Trait Loc (QTL),

11. Menjelaskan aplikasi teknologi DNA dalam program pemuliaan hewan/ternak,

12. Menjelaskan merekayasa hewan/ternak,

13. Menjelaskan hewan/ternak transgenik,

14. Menjelaskan hasil-hasil penelitian ternak konvensional dan ternak hasil bioteknologi.

O N~ WD

CapaianPembelajaran Mata Kuliah (CP-MK) :
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10.
11.
12.
13.
14.
15.

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan konsep-konsep ilmu Bioteknologi Peternakan, dalam bidang peternakan dan
DNA sebagai unit keturunan,

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanDNA sebagai unit keturunan

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanstruktur DNA

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanmanipulasi DNA

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanDNA rekombinan

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskankloning DNA

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanTeknologi Polymerase Chain Reaction (PCR)

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanvariasirunutanmolekuldnasebagaipenciri DNA (DNA Marker)
Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanDNA sekuensing

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanpeta genetik

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanldentifikasi Quantitative Trait Loc (QTL)

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanaplikasi teknologi DNA dalam program pemuliaan hewan/ternak
Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanmerekayasa hewan/ternak

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanhewan/ternak transgenik

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanhasil-hasil penelitian ternak konvensional dan ternak hasil bioteknologi.

Kriteria Penilaian

Nilai Huruf Nilai Bobot Wilayah Nilai Komponen Penilaian:

A 4 > 87,00 a. Kehadiran 5%
AB 3,5 78,00-86,99 b. Quis 5%

B 3 69,00-77,99 . Tugas 15%

BC 2,5 60,00-68,99 d. Praktikum 25%

C 2 51,00-59,99 e. UTS 25%

D 1 41,00-50,99 f. UAS 25%

E 0 <41
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JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN

Minggu | Kemampuan Akhir Bahan Kajian/ Strategi/ Waktu Indikator Kriteria Bobot
K - Materi Metode . Penilaian Penilaian | Penilaian | Referensi
e yang Diharapkan p . - Belajar
embelajaran Pembelajaran
1 Mampu  menjelaskan | DNA sebagai Unit Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Tes tertulis, 5% Q, (4,
Sitogenetika, Keturunan muka, studi | menit pengetahuan, | Praktikum (7),
pembuktian  Griffith, pustaka dan sikap Jurnal
Hersey dan Chase. diskusi.
Media: kelas,
infocus,
whiteboard
2 Mampu menjelaskan Struktur DNA Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 5% D, (2,
struktur kimia DNA muka, studi | menit Pengetahuan, | partisipasi, @, (5),
dan ukuran genom pustaka dan sikap Tes tertulis, (7), Jurnal
sederhana. diskusi. Praktikum
Media: kelas,
infocus,
whiteboard
3 Mampu menjelaskan Manipulasi DNA Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 7.5% (5),
teknik pemotongan muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
molekul DNA, pustaka dan sikap Tes tertulis,
penggabungan diskusi. Praktikum
molekul DNA, Media: kelas,
pembelahan molekul infocus,
DNA dan visualisasi whiteboard
dengan gel
elektroforesis
4 Mampu menjelaskan DNA Rekombinan Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 7.5% 2
DNA rekombinan, muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
kloning DNA, pustaka dan sikap Tes tertulis,
konfirmasiterbentuk diskusi. Praktikum
DNA rekombinan, Media: kelas,
metode Southern infocus,
Blotting dan whiteboard
Hibridisasi DNA
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Mampu menjelaskan Kloning DNA Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 7.5% 2
kloning DNA muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
pustaka dan sikap Tes tertulis,
diskusi. Praktikum
Media: kelas,
infocus,
whiteboard
Mampu menjelaskan Teknologi Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 10% (2), (6)
teknik PCR yang Polymerase Chain muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
meliputi denaturasi, Reaction (PCR) pustaka dan sikap Tes tertulis,
penempelan primer, diskusi. Praktikum
pemanjangan primer Media: kelas,
dan komponen penting infocus,
dalam reaksi PCR. whiteboard
Mampu menjelaskan. | Variasi Runutan Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi 7.5% (2), (5),
variasi runutan Molekul DNA muka, studi | menit pengetahuan, | Tes tertulis, (6)
molekul DNA sebagai | sebagai Penciri pustaka dan sikap Praktikum Jurnal
penciri DNA (DNA DNA (DNA diskusi.
marker). Marker) Media: kelas,
infocus,
whiteboard
UTS 50%
Mampu membedakan | DNA Sekuensing Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 5% (2), (6),
dua metode muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
sekuensing DNA vyaitu pustaka dan sikap Tes tertulis,
metode Maxam- diskusi. Praktikum
Gilbert, metode Media: kelas,
Sanger infocus,
dankKomponen yang whiteboard

diperlukanuntuk
sekuensing DNA
Metode Sanger
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10 Mampu menjelaskan Peta Genetik Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 5% (2), (3),
pengertian peta muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, jurnal
genetik, kegunaan peta pustaka dan sikap Tes tertulis,
genetik, dan diskusi. Praktikum
pembuatan peta Media: kelas,
genetik. infocus,

whiteboard

11 Mampu menjelaskan Identifikasi Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 10% (2), (6),
Identifikasi Quantitative Trait muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
Quantitative Trait loci | loci (QTL) pustaka dan sikap Tes tertulis,

(QTL). diskusi. Praktikum
Media: kelas,
infocus,
whiteboard

12 Mampu menjelaskan Aplikasi Teknologi Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 10% (2), (4),
Deoxyribonucleic DNA muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, jurnal
Acid (DNA), metode dalamProgram pustaka dan sikap Tes tertulis,
analisis DNA, PemuliaanHewanT diskusi. Praktikum
perbaikan mutu ernak Media: kelas,
genetik hewan/ternak, infocus,
hubungan antara whiteboard
keragaman dengan
program persilangan

13 Mampu menjelaskan Merekayasa Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 5% (2),
hewan-hewan/ternak Hewan/Ternak muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
hasil rekayasa genetik pustaka dan sikap Tes tertulis,

diskusi. Praktikum
Media: kelas,

infocus,

whiteboard

14 Mampu menjelaskan Hewan/Ternak Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 5% 2
hewan/ternak Transgenik muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
transgenik, pustaka dan sikap Tes tertulis,
keuntungan dan diskusi. Praktikum

kerugiannya.
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Media: kelas,
infocus,
whiteboard
15 Mampu membedakan | Hasil-hasil Metode:  Tatap | 2x50 Wawasan Presentasi/ 5% (2), (4),
ternak-ternak hasil Penelitian Ternak muka, studi | menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
rekayasa genetik dan Konvensional dan pustaka dan sikap Tes tertulis,
ternak hasil pemuliaan | Ternak Hasil diskusi. Praktikum
konvensional. Bioteknologi. 2. Media: kelas,
infocus,
whiteboard
16 FINAL 50%
Referensi:
1. Lewin B. 2000. Genes VII. Oxford University Press. Oxford.
2. Muladno. 2002. Seputar Teknologi Rekayasa Genetika. Pustaka Wirausaha Muda, Bogor.
3. Nicholas FW. 1996. Introduction to Veterinary Genetics. New York: Oxford University Press.
4. Noor RR. 2008. Genetika Ternak. Cet ke-4. Penebar Swadaya, Jakarta.
5. R.W. Old dan S.B. Primrose. 2003. Prinsip-prinsip Manipulasi Gen. Suatu Pengantar Rekayasa Genetik. Ul-Press, Jakarta.
6. Sulandari S, Zein MSA. 2003. Panduan Praktis Laboratorium DNA. Bidang Zoologi. Pusat Penelitian Biologi. Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia,

Cibinong.
7. TriwibowoYuwono. 2008. Biologi Molekuler. Erlangga, Jakarta.

Banda Acch, 4 Februan 2019
Koordinator/ Penanggungjawab,

g

(Prof. Dr. Ir. Eka Meutia San, M.Sc¢)
NIP. 196712241992122001

Meéngetalior,
Ketua-Program Siud,

G\ 9,

(Prof Drir 'Eka Meutia San. M. Sc¢)
NIP. 196712241992122001
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2. RPS Mata Kuliah Praktikum

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Mata Kuliah ~ : Teknologi Produksi Hijauan Pakan Semester : 111 Kode : PTK 209 SKS:3(2-1)
Program Studi : Peternakan Dosen 1) Ir. Asril, M.Rur.Sc.

2) Ir. Mira Delima, MP.
Capaian Pembelajaran Program Studi (CPL) :
1. Mahassiswa mampu memahami teknologi sistem produksi dan budidaya hijauan pakan
2. Mahassiswa mampu menguasai dan menerapkan konsep budidaya hijauan pakan dan teknologi pengawetan hijaaun pakan di lapangan

(Cat: dapat dituliskan kodifikasi dari aspek Sikap, Keterampilan Umum, Keterampilan Khusus, Pengetahuan)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK) :

Mampu memahami arti penting peranan hijauan pakan dalam bidang peternakan dan pertanian

Mampu mengidentifikasi dan menahami faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan hijauan pakan
Mampu mengidentifikasi dan memahami permasalahan pengembangan hijauan pakan di Indonesia
Mampu menjelaskan prinsip pengelolaan hijauan pakan

Mampu memahami dan menjelaskan tentang pupuk dan pemupukan

Mampu memahami Sistem Pertanaman Hijauan Pakan

Memahami sistem produksi hijauan pakan di Indonesia

Terampil mmbuat silase, hay dan amoniasi

Memahami prinsip penanaman Campuran Rumput dan Leguminosa serta mekanisme fiksasi nitrogen oleh rhizobium dalam nodul
10 Terampil dalam pemanenan, pengukuran produksi dan renovasi

11. Mengenal jenis-jenis hijauan pakan ternak

©CoNR~WNE

Kriteria Penilaian :

Nomor Nilai Angka Nilai Huruf
1 >87 A
2 78 - <87 AB
3 69 - <78 B
4 60 - <69 BC
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5 51 - <60 C
6 4] - <51 D
7 <41 E
Item Penilaian : Kehadiran 10%
Keterampilan/praktikum 20%
Tugas (optional) 15 %
Kuis 10%
UTS 30%
UAS 30%
Total 100%

JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN.

Minggu Kemampuan Akhir Bahan Kajian Strategi Waktu | Pengalaman | Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Yang Diharapkan (Materi Pelajaran) Pembelajaran/Metode Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Pembelajaran Mahasiswa
1) 2 3 (4) (©) (6) () (8)
Mahasiswa mampu Pendahiuluan Metode : Contextual 2x50 | Membaca Menjelaskan
memahami arti penting | Peran hijauan pakan Instruction menit | dann diskusi peran hijauan
peranan hijauan ternak dalam bidang Diskusi makanan ternak
1 makaan ternak dalaam | peternakan Media : kelas, infocus, untuk peternakan 5%
bidang peternakan dan | Peran hijauan makan whiteboard dan pertanian
pertanian. ternak dalam bidang
pertanian
Mahasiswa mampu Pengaruh faktor tanah Metode_: Contextual 2 X 5_0 I\/_Iemb_aca dan | Menjelaskan
mengidentifikasi dan dan kelas tanah Instruction menit | diskusi pengaruh tanah
menahami faktor terhadap pertumbuhan Diskusi kelompok dan kelas tanah
faktor yang hijauan makanan ternak | Media : kelas, infocus, terhadap 5%
2 mempengaruhi whiteboard produktifitas
pertumbuhan hiijauan hijauan makanan
makanan ternak ternak
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Mahasiswa mampu Pengaruh faktor iI_(Iim _ Metode_: Contextual 2 x50 I\/_Iemb_aca dan Menjelask_an_
mengidentifikasi dan (cahaya, suhu, hujan/air Instruction menit | diskusi, pengaruh iklim
menahami faktor , dan panjang hari) Diskusi kelompok praktek terhadap tanaman
faktor yang te_(hadap pertumbuhan Me_dia : kelas, infocus, 10%
mempengaruhi hijauan makana ternak whiteboard
pertumbuhan hiijauan
makanan ternak
Mahasiswa mampu P_er_masal_ahan Metode_: Contextual 2X 5_0 I\/_Iemb_aca dan Menjelaskan
mengidentifikasi dan bibit/benih, tanah, Instruction menit | diskusi permaalahan
memahami kesuburqn tgnah, Disk_usi kelompok pengem_bagan
permasalahan topografi, air, Media : kelas, infocus, HMTdi 506
pengembangan HMT pengetahuann whiteboard Indoonessia
di Indonesia masyarakat tentang
HMT dan prioritas
pengembangan pertanian
Mahasiswa mampu Prinsip pemilihar)_lokasi Metode_: Contextual 2x50 I\/_Iemb_aca dan M_enj_elaslfan_
menjelaskan prinsip pengembangan hijauan Instruction menit | diskusi, prinsip prinsip
pengelolaan hijauan pakan N N Diskusi kelompok praktek dalam pemilihan 5%
pakan Prinsip pemilihan bibit Media : kelas, infocus, lokasi dan bibit
hijauan pakan whiteboard hijauan pakan
Mahasiswa mampu Pengolahan tanah, Metode : Contextual 2x50 | Membacadan | Menjelaskan
menjelaskan prinsip penanaman dan Instruction menit | diskusi, prinsip dan
pengelolaan hijauan pemeliharaan DISk_USI kelompok praktek metode
pakan Media : kelas, infocus, pengolahan tanah, 5%
whiteboard penanaman dan
pemeliharaan
hiijauan pakan
Mahasiswa mampu Penggertian Pupuk dan Metode : Contextual 2x50 | Membacadan | Memjelaskan
memahami dan pemupukan. Instruction menit | diskusi, pengertian pupuk,
menjelaskan tentang Jenis dan bentuk pupuk Diskusi kelompok praktek jenis pupuk dan 10%
pupuk dan Metode aplikasi pupuk Media : kelas, infocus, metode aplikais
pemupukan; whiteboard pupuk
Mahaiswa mampu Design Vegetasi Metode : Contextual 2x50 | Membacadan | Menjelaskan
tanaman hijauan pakan Instruction menit | diskusi metode design 10%

memahami Sistem

Diskusi kelompok

vegetasi
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Pertanaman Hijauan
Pakan

Penanaman monokulture
dan multiple cropping

Media : kelas, infocus,
whiteboard

monokultur
dan multiple

cropping

Mahasis memahami Sistem produksi hijauan Metode : Contextual 2x50 | Membacadan | Menjelaskan
sistem produksi hijauan pakan tradisional, Instruction menit | diskusi sistem produksi
9 pakan di Indonesia Sistem produksi hijauan Diskusi tanaman hijauan 5%
pakan berkelanjutan Media : kelas, infocus, pakan di
Sistem tiga strata whiteboard Inndinesia
Pembuatan silase Teknik pengawetan Metode_: Contextual 2 X 5_0 I\/_Iemb_aca dan Men_jelaskan
hijauan ( silase) Instruction menit diskusi, teknik
10 Diskusi praktek pembuatan 5%
Media : kelas, infocus, silase
whiteboard
Pembuatan silase Faktor-faktor yang Metode_: Contextual 2 X 5_0 I\/_Iemb_aca dan | Menjelaskan
(lanjutan) dan mempengaruhi proses In_strucfuon menit | diskusi, faktor yang _
1 pembuatan hay ensilase dan cara '\D/I'Sk_“S! _ prakek mempenngaruhi 506
penilaian silase. Teknik e_dla . kelas, infocus, silase
pengawetan hijauan whiteboard
(hay)
Amoniasi teknik amoniasi jerami Metode_: Contextual 2 X 5_0 I\/_Iembgca dan Men_jelaskan
cara kering dan basah Instruction menit diskusi, teknik
12 Diskusi praktek pembuatan 5%
Media : kelas, infocus, silase
whiteboard
Penanaman Campuran | Penanaman Campuran Metode_: Contextual 2 X 5_0 I\/_Iemb_aca dan | Menjelaskan
Rumput dan Rumput dan In_strucfuon menit | diskusi manfaat
13 Leguminosa Leguminosa Diskusi pertanaman 5%
Media : kelas, infocus, campuran
whiteboard
Mekanisme Fiksasi N | Mekanisme Fiksasi N Metode : Contextual 2x50 | Membacadan | Menjelaskan
pada leguminosa dan | pada leguminosa dan Instruction menit | diskusi mekanisme
Faktor-Faktor yang Faktor-Faktor yang Diskusi _ kerjasama
14 mempengaruhinya mempengaruhinya Mgdla . kelas, infocus, tanamgn 10%
whiteboard leguminosa
denga bakteri
rhizobium
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Defoliasi (pemanenan), Teknik dan mg_najemen Metode_: Contextual 2 X 5_0 Praktek Men_jelaskar_l _
pengukuran produksi pemotongan hijauan. Instruction menit teknik defoliasi
15 dan renovasi Teknik renovasi Diskusi HMT 5%
tanaman Media : kelas, infocus,
whiteboard
Produksi dan kualitas Produksi dan kualitas Metode : Contextual 2x50 | Membacadan | Menjelaskan
beberapa tanaman rerumputan unggul Instruction menit | diskusi, potensi produksi
16 hijauan pakan ternak . . Diskusi praktek rumput dan 5%
Produksi dan kualitas Media : kelas, infocus, legum HMT
leguminosa HMT whiteboard tropis
TOTAL | 100%

Sumber Belajar/ Referensi
AAK, 1983. Hijauan Makanan Ternak Potong Kerja dan Perah

©WoOoNO A~ WP

Darmawijaya, 1. 1990. Klasifikasi Tanah. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.
Gardner, F.P., R.B. Pearce and R.L. Mitchell. 2008. Fisiologi Tanaman Budidaya.

Heat, M.E., D.S.Metcalfe and R.F. Barnes, 1973. Forages. The Science of Grassland Agriculture
Humpreys, R.1., 1978. Tropical Pasture and Fodder Crops
Jennings, J. 2017. Principles of Silage Making. Agriculture and Natural Resources. University of Arkansas.

Komar, A. 1984. Teknologi Pengolahan Jerami Padi Sebagai Bahan Makanan Ternak. Bandung: Dian Grahita
McDonald, P. 1981. Biochemistry of Silage.John Willey and Sons, Chichester. New York.
Mcllroy, R.J., 1977. Pengantar Budidaya Padang Rumput Tropika. Terjemahan P. Paramita, Jakarta.
10 Reksohadiprodjo, S., 1985. Produksi Tanaman Hijauan Makanan Ternak Tropik. BPFE. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
11. Susetyo, S. 1980. Padang Penggembalaan Pasture dan Padang Rumput. Fakultas Peternakan, IPB, Bogor.
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12. Whiteman, P.C., L.R. Humpreys, N.H. Monteith, E.H. Hoult, P.M. Bryant and J.E. Slater. 1974. A Course Manual in Tropical Pasture Science.
3" edition. Australian Vice Cahnncellors Committee. Watson Ferguson and Co Ltd, Brishane.

Banda Aceh, 2 September 2019
Koordinator/ Penanggungjawab,

=

Ir. Asril. M Rur Sc.
P-19671224 001 NIP. 196401131990031001
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3. RPS Mata Kuliah MBKM

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Mata Kuliah . Manajemen Reproduksi dan Pembibitan ~ Semester © IV (empat) Kode: PTK 310 SKS: 3(2-1)
Ternak
Program Studi . Peternakan Dosen : 1. Dr. Mohd. Agus Nashri

Abdullah, S.Pt., M.Si

2. Prof. Dr. Ir. EkaMeutia Sari,
M.Sc

3. Ir. Cut Intan Novita, M.Si

CapaianPembelajaran Program Studi (CPL)

1.
2.

3.

ok

Menjelaskan reproduksi normal dankelanggenganspesiestermasukkinerja pembibitan ternak.

Menjelaskan anatomi alat reproduksi ruminansia.(jantan: testis, scrotum, epididimis, vas deverens, spermatic cord, urethra, kelenjarvesicularis, penis dan
prepuce; dan betina: ovary, oviduct, oviducts, uterus, cervix, vagina, vestibulum, vulva dan clitoris).

Menjelaskan anatomi alat reproduksi unggas (jantan: kloaka, testes, saluran deferens, proctodeum, alattambahan: ginjal, saluran urin; danbetina: ovarium,
infundibulum, magnum, isthmus, uterus, kloaka, alat tambahan: ginjal, saluran urine, oviduct rudimenter).

Menjelaskan fisiologi reproduksi (fungsi-fungsi reproduksi, struktur alat reproduksi, dan penyakit reproduksi).

Menjelaskan hormon reproduksi (steroid, androgen, testosteron, gonadotropine, progesterone, prolaktin, estrogen, Ih, oksitosin, danhormonrelaksin).
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6. Menjelaskan teknologi reproduksi pada ruminansia (inseminasi buatan, embrio transfer, kastrasi).

7. Menjelaskan manajemen kebuntingan dan melahirkan, pubertas, berahi, perkawinan, tanda-tanda kebuntingan, persalinandandistokia).

8. Menjelaskan teknologi reproduksi padaunggas (pengenalanibpadaunggas, metodeibpadaunggas, danpelaksanaanibpadaunggas).

9. Menjelaskan pembibitan ternak ruminansia besar dan kecil (struktur, kapasitas, sebaran geografis).

10. Menjelaskan pembibitan ternak unggas, struktur, kapasitas, dan sebaran geografis)

11. Menjelaskan pembibitan ternak non ruminansia (kuda) (struktur, kapasitas, dan sebaran geografis).

12. Menjelaskan rancangan pengembangan industri benih dan bibit ternak (arah umum pengembangan industri bibit ternak, strategi, peluang, mendesain
industri benih dan bibit).

13. Menjelaskan pola perbaikan mutu bibit ternak (pola dan program breeding, recording, langkah-langkah pembibitan ternak, model kerja sama operasional,
dan mendesain pola perbaikan mutu bibit).

14. Menjelaskansistemdankewenaganperedaranbibitternak (pengeluaran ternak bibit antarpulau/ daerah, pengawasan mutu ternak, pengawasan lalu lintas
ternak bibit

CapaianPembelajaran Mata Kuliah (CP-MK) :

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskanreproduksi normal dankelanggenganspesiestermasukkinerja pembibitan
ternak.

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan anatomi alat reproduksi ruminansia.(jantan: testis, scrotum, epididimis, vas
deverens, spermatic cord, urethra, kelenjarvesicularis, penis dan prepuce; dan betina: ovary, oviduct, oviducts, uterus, cervix, vagina, vestibulum, vulva
dan clitoris).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan anatomi alat reproduksi unggas (jantan: kloaka, testes, saluran deferens,
proctodeum, alattambahan: ginjal, saluran urin; danbetina: ovarium, infundibulum, magnum, isthmus, uterus, kloaka, alat tambahan: ginjal, saluran
urine, oviduct rudimenter).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan fisiologi reproduksi (fungsi-fungsi reproduksi, struktur alat reproduksi, dan
penyakit reproduksi).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan hormon reproduksi (steroid, androgen, testosteron, gonadotropine,
progesterone, prolaktin, estrogen, LH, oksitosin, danhormonrelaksin).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan teknologi reproduksi pada ruminansia (inseminasi buatan, embrio transfer,
kastrasi).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan manajemen kebuntingan dan melahirkan, pubertas, berahi, perkawinan, tanda-
tanda kebuntingan, persalinandandistokia).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan teknologi reproduksi pada unggas (pengenalan IB pada unggas, metode 1B
pada unggas, dan pelaksanaan IB pada unggas).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan pembibitan ternak ruminansia besar dan kecil (struktur, kapasitas, sebaran
geografis).

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan pembibitan ternak unggas, struktur, kapasitas, dan sebaran geografis)
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26. Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan pembibitan ternak non ruminansia (kuda) (struktur, kapasitas, dan sebaran
geografis).

27. Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan rancangan pengembangan industri benih dan bibit ternak (arah umum
pengembangan industri bibit ternak, strategi, peluang, mendesain industri benih dan bibit).

28. Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskan pola perbaikan mutu bibit ternak (pola dan program breeding, recording,
langkah-langkah pembibitan ternak, model kerja sama operasional, dan mendesain pola perbaikan mutu bibit).

29. Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu menjelaskansistemdankewenaganperedaranbibitternak (pengeluaran ternak bibit
antarpulau/ daerah, pengawasan mutu ternak, pengawasan lalu lintas ternak bibit

Kriteria Penilaian

Nilai Huruf Nilai Bobot Wilayah Nilai Komponen Penilaian:
A 4 > 87,00 g. Kehadiran 5%
AB 3,5 78,00-86,99 h. Quis 5%
B 3 69,00-77,99 i. Tugas 15%
BC 2,5 60,00-68,99 j. Praktikum 25%
C 2 51,00-59,99 k. UTS 25%
D 1 41,00-50,99 . UAS 25%
E 0 <41
JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN
Minggu Kemampuan Akhir Bahan Kajian/ Strategi/ Waktu Indikator Kriteria Bobot Referensi
ke yang Diharapkan MateriPembelajaran MetodePembelajaran Belajar Penilaian Penilaian | Penilaian

1 Mampu menjelaskan Pendahuluan 3. Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Tes tertulis 5% 1), (2) (7),
aspek fungsi reproduksi ¢ Reproduksi normal studi pustaka dan menit pengetahuan, Jurnal
normal pada ternak dan dan Kelanggengan diskusi. sikap,
program pembibitan. Spesies. 4. Media: kelas, Praktikum

e Kinerja Pembibitan infocus, whiteboard
Ternak.

2 Mampu menjelaskan Anatomi Alat 3. Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% 1), (M),
anatomi alat reproduksi Reproduksi Ruminansia. studi pustaka dan menit Pengetahuan, | partisipasi, (8),
pada ternak ruminansia. | e Jantan : Testis, diskusi. sikap, Tes tertulis jurnal

Scrotum, Epididimis, 4. Media: kelas, Praktikum
Vas Deverens, infocus, whiteboard

Spermatic cord,

Urethra,
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Kelenjarvesicularis,
Penis dan Prepuce.
e Betina: Ovary,
Oviduct, oviducts,
Uterus, Cervix,
Vagina, Vestibulum,
Vulva dan clitoris.

Mampu menjelaskan Anatomi Alat Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7.5% 4), (M),
anatomi alat reproduksi Reproduksi Unggas. studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, (8),
pada unggas (ayam dan ¢ Jantan: Kloaka, Testes, diskusi. sikap, Tes tertulis Jurnal
itik). Saluran deferens, Media: kelas, Praktikum
Proctodeum, infocus, whiteboard
Alattambahan: ginjal,
saluran urin.
e Betina: Ovarium,
Infundibulum,
Magnum, Isthmus,
Uterus, Kloaka, Alat
tambahan: Ginjal,
Saluran urine, Oviduct
rudimenter.
Mampu menjelaskan Fisiologi Reproduksi Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7.5% ), @),
fisiologi reproduksi pada e Fungsi-fungsi studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, 5), (M),
ternak. Reproduksi diskusi. sikap, Tes tertulis (8),
o Struktur Alat Media: kelas, Praktikum jurnal
Reproduksi infocus, whiteboard
o Penyakit Reproduksi
Mampu menjelaskan Hormon Reproduksi. Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7.5% 1), (1),
hormon-hormon yang o Steroid studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, (8),
bherpengaruh dalam e Androgen diskusi. sikap, Tes tertulis Jurnal
fungsi reproduksi pada o Testosteron Media: kelas, Praktikum
ternak. « Gonadotropine infocus, whiteboard
e Progesteron
e Prolaktin
e Estrogen
e LH
e Oksitosin
e Relaksin

100




6 Mampu menjelaskan Teknologi  Reproduksi Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% (7), (8),
penggunanan teknologi pada Ruminansia studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
reproduksi pada ternak ¢ Inseminasi Buatan diskusi. sikap, Tes tertulis
ruminansia besar dddan e Embrio Transfer Media: kelas, Praktikum
kecil. e Kastrasi infocus, whiteboard

7 Mampu menjelaskan Manajemen Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi 7.5% (7), (8),
proses reproduksi pada Kebuntingan dan studi pustaka dan menit pengetahuan, | Tes tertulis Jurmal
ternak saat pubertas, Melahirkan. diskusi. sikap,
fertilisasi hingga partus. | e Pubertas Media: kelas, Praktikum

e Berahi infocus, whiteboard
e Perkawinan
e Tanda-tanda
Kebuntingan
e PersalinandanDistokia

8 MidTest (UTS) 50%

9 Mampu menjelaskan Teknologi Reproduksi Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% (7), (8),
penggunaan teknologi pada Unggas. studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, Jurnal
reproduksi pada ternak e Pengenalan IB pada diskusi. sikap, Tes tertulis
unggas. Unggas. Media: kelas, Praktikum

e Metode IB pada infocus, whiteboard
Unggas

o Pelaksanaan IB pada
Unggas

10 Mampu menjelaskanp Pembibitan Ternak Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% (2), (3), (6)
pembibitan pada ternak Ruminansia Besar dan studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, Permentan
ruminansia besar dan Kecil diskusi. sikap, Tes tertulis
kecil. e Struktur Media: kelas, Praktikum

e Kapasitas infocus, whiteboard
e Sebaran Geografis

11 Mampu menjelaskan Pembibitan Ternak Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% (2), (3),
pembibitan pada ternak Unggas studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, Permentan
unggas. e Struktur diskusi. sikap, Tes tertulis

e Kapasitas Media: kelas, Praktikum
e Sebaran Geografis infOCUS, whiteboard

12 Mampu menjelaskan Pembibitan Ternak Non Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% (2), (3),
pembibiotan pada ternak | Ruminansia (Kuda) studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, Permentan
non rumiknansia (kuda) e Struktur diskusi. sikap, Tes tertulis

e Kapasitas Media: kelas, Praktikum

infocus, whiteboard
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e Sebaran Geografis

13 Mampu mendesain dan Rancangan Metode: Tatap muka, 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% (2), (3),
menjelaskan Pengembangan Industri studi pustaka dan menit pengetahuan, | partisipasi, Permentan
pengembangan industri Benih dan Bibit Ternak. diskusi. sikap, Tes tertulis
benih dan bibit ternak e Arah umum Media: kelas, Praktikum

pengembangan infocus, whiteboard
industri bibit ternak

e Strategi

e Peluang

e Mendesain Industri
Benih dan Bibit

14 Mampu mendesain dan Pola Perbaikan Mutu 15. Metode: Tatap 2x50 Wawasan Presentasi/ 7,5% 2), (3),
menjelaskan pola Bibit Ternak. muka, studi menit pengetahuan, | partisipasi, Permentan
perbaikan mutu bibit e Pola dan Program pustaka dan sikap, Tes tertulis
pada ternak. Breeding diskusi. Praktikum

e Recording 16. Media: kelas,
e Langkah-langkah infocus,
Pembibitan Ternak whiteboard
e Model Kerja Sama
Operasional
e Mendesain pola
perbaikan mutu bibit.

15 Mampu menjelaskan Sistem dan Kewenagan 17. Metode: Tatap 2x50 Wawasan Presentasi/ 5% 2), (3),
sistem dan kewenangan Peredaran Bibit Ternak muka, studi menit pengetahuan, | partisipasi, Permentan
peredaran bibit ternak e Pengeluaran Ternak pustaka dan sikap, Tes tertulis

Bibit diskusi. Praktikum
Antarpulau/daerah 18. Media: kelas,

e Pengawasan Mutu infocus,
Ternak whiteboard

e Pengawasan Lalu
Lintas Ternak Bibit

16 FINAL 50%
Referensi:
1. Anonymous. 2010. limu Reproduksi pada Ternak. Laboratorium IImu Reproduksi dan Pemuliaan Ternak, Jurusan Peternakan, Universitas Syiah Kuala,
Banda Aceh.

2. Ditjennak 1. 2003. Pengembangan Industri Benih dan Bibit Peternakan di Indonesia, Jakarta
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3. Ditjennak Il. 2003. Pedoman Pembibitan Ternak Sapi, Kerbau Kambing, Domba, Babi, dan Ayam Buras/Itik di Pedesaan (Village Breeding Center,
Jakarta.

4. Ismudiono, PudjiSrianto, Husni Anwar, Sri PantjaMadyawati, Abdul Samik, Erma Safitri 2010. Fisiologi Reproduksi pada Ternak ISBN : 978-979-
1330-67-1.

5. Lukman, A., W.C. Partiwidan D. Ratnawati. 2007. Petunjuk Teknis Penanganan Gangguan Reproduksi pada Sapi Potong. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan. LokaPenelitianSapiPotong, Pasuruan.

6. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 54/PERMENTAN/0t.140/10/2006 Tentang Pedoman Pembibitan Sapi Potong yang Baik. Tanggal 20 Oktober
2006

7. Ronny Rachman Noor. 2001. Manajemen Inseminasi Buatan pada Sapi dan Unggas. Program Pendidikan PertanianTerpadu (P3T), Ma’had Al Zaytun,

8. Toelihere, M.R. 1985. Fisiologi Reproduksi pada Ternak. Angkasa, Jakarta.

Mopgetatiug Banda Aceh, 4 Februan 2019
Kotug Program Stud) Koordinator/ Penanggungjawab,

\ | W, W, ¥

! el .
et S LK ,

e 7’

tPeaf Dr, Ir Exa Meutia San, M. Sc) (Dr. Mohd. Agus Nashri Abdullah, S.Pt, MSi)
NP IS6T712241992122001 NIP. 197108161997021001]
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Lampiran 10. Daftar Ekuivalensi mata kuliah

No. | Kode Nama MK SKS | Kode MK MK Ekuivalensi SKS
MK Ekuivalensi Ekuivalensi

1 PTK208 | llmu Tilik Hewan 2 PTK112 IImu Tilik Hewan 2

2 PTK216 | Teknik Penulisan 2 PTK114 Teknik Penulisan 2

3 PTK210 | llmu Ternak Unggas 2 PTK215 llmu Ternak Unggas 2

4 PTK305 | Teknologi Produksi 3 PTK218 Teknologi Produksi 3
Ternak Potong Ternak Potong

5 PTK307 | Teknologi Produksi 3 PTK220 Teknologi Produksi 3
Ternak Perah Ternak Perah

6 PTK407 | Teknologi Pemuliaan 3 PTK222 Teknologi 3
Ternak Pemuliaan Ternak

7 PTK302 | Teknologi Produksi 3 PTK313 Teknologi Produksi 3
Ternak Unggas Ternak Unggas

8 PTK304 | Teknologi 3 PTK315 Teknologi 3
Pengolahan Daging Pengolahan Daging

9 PTK401 | Teknologi Formulasi 3 PTK317 Teknologi Formulasi 3
Dan Produksi Dan Produksi
Ransum Unggas Ransum Unggas

10 | PTK403 | Teknologi 3 PTK319 Teknologi 3
Pengolahan Susu Pengolahan Susu

11 | PTKA409 | Teknologi 3 PTK321 Teknologi 3
Pengolahan Pakan Pengolahan Pakan
Dan Formulasi Dan Formulasi
Ransum Ruminansia Ransum Ruminansia

12 | PTK206 | Penanganan Dan 3 PTK314 Penanganan Dan 3
Pemanfaatan Limbah Pemanfaatan
Dan Hasil Samping Limbah Dan Hasil
Peternakan Samping Peternakan

13 | PTK211 | Kesehatan Ternak 3 PTK316 Kesehatan Ternak 3
Dan Biosecurity Dan Biosecurity

14 | PTK303 | Manajemen Industri 3 PTK318 Manajemen Industri 3
Perunggasan Perunggasan

15 | PTK106 | Manajemen 3 PTK411 Manajemen 3
Tataniaga Peternakan Tataniaga

Peternakan

16 | PTK312 | Teknik Operasional 2 PTK413 Teknik Operasional 2
Peralatan Peternakan Peralatan Peternakan

17 | PTK501 | Manajemen Dampak 3 PTK415 Manajemen Dampak 3
Lingkungan Lingkungan
Peternakan Peternakan

18 | PTK509 | Teknologi 3 PTK417 Teknologi 3

Pembibitan Unggas

Pembibitan Unggas
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Lampiran 11. Kontrak Kuliah

DOKUMEN: KONTRAK KULIAH
Ko : /H11/PP-POB/2016 Tanggal dikeluarkan
de
Ar : Fakultas&BJM UniversitasSyiah Kuala No. Revisi 11
ea
Nama Mata Kuliah : Genetika
Kode Mata Kuliah :PTK 111
Bobot SKS 1 2(2-0)
Semester o
Hari Pertemuan :1sd16
Tempat Pertemuan : Lab Repro
Koordinator MK : Dr. Mohd. Agus Nashri Abdullah, S.Pt., M.Si
Kelas : 01 dan 02

Manfaat Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu)

Mata kuliah ini bermanfaat untuk membantu mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan dasar
tentang Genetika yang membahas bagaimana pola suatu sifat pada pada makhluk hidup khususnya
pada ternak dapat diturunkan kepada keturunannya melalui materi genetik (gen). Sifat-sifat kedua
orang tuanya dapat diwariskan kepada keturunannya melalui rekombinasi dan peluang berapa
persen masing-masing gen dapat diketahui melalui penghitungan frekuensi gen. Pada akhir
perkuliahan, mahasiswa dapat memahami pola penurunan sifat keturunan melalui gen dan mampu
menganalisis segala sesuatu yang berhubungan dengan genetika sehingga dapat menyusun suatu
penulisan dalam skala kecil.

1. Deskripsi Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu)

Mata kuliah ini membahas tentang perkembangan genetika, biologi sel, gametogenesis, genetika
molekuler, struktur kromosom dan abnormalitas, ekspresi gen, penciri genetik, genotipe dan
fenotipe, pola pewarisan sifat kualitatif (monohibrida), pola pewarisan sifat kualitatif (dihibrida)
,pewarisan sifat terpaut kelamin, sifat kualitatif, epistasis dan alelganda, frekuensi gen dan teori
peluang, pemetaan gen dalam kromosom, genetika kuantitatif.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
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Standar kompetensi

Setelah menyelesaikan mata kuliah Genetika, mahasiswa semester IProgram Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kualamemahami dan mampu menjelaskandasar-dasar yang
berhubungan dengan genetika, bagaimana suatu sifat dapat diwariskan dari tetua kepada
keturunannya melalui suatu aturan dan kaidah-kaidah genetika,

Kompetensi Dasar

1. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan perkembangan ilmu genetika.
2. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan biologi sel.

5. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan struktur kromosom dan
abnormalitas kromosom.

6. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan ekspresi gen, penciri genetik,
genotipe dan fenotipe.

7. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pola pewarisan sifat kualitatif
(monohibrida).

8. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pola pewarisan sifat kualitatif
(dihibrida).

9. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pewarisan sifat terpaut kelamin.

10. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan sifat kualitatif.

11. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan epistasis dan alel ganda.

12. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan frekuensi gen dan teori peluang.

13. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pemetaan gen dalam kromosom.

14. Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan genetika kuantitatif.

2. Strategi Pembelajaran (metode cara proses pembelajaran)

Perkuliahan untuk setiap mata kuliah dilakukan dengan metode

Ceramah,

Penggunaan audio visual,

Diskusi dan

Tanya jawab.

Pendekatan pembelajaran disesuaikan oleh masing-masing dosen pengampu mata kuliah seperti:
(a) CTL (Contextual Teaching and Learning; Pembelajaran kontekstual; (b) STM (Sains,
Teknologi, dan Masyarakat); dan (c) inkuiri. Pembelajaran dapat juga diterapkan beberapa model
berikut: PBL (Problem Based Learning), PBI (Proble Based Intruction), koperatif (Jigsaw),
Quantum, atau pemaknaan.

cooTpw

Tahapan Kegiatan dosen Kegiatan Penilaian
mahasiswa
Pembukaan Memberikan Mendengarkan a. Kehadiran 5%
ulasanumum b. Quis 5%
tentang Bahan c. Tugas 20%
Kajian/ Pokok d. UTS 35%
Bahasan tertera e. UAS 35%
dalam RPS pada
masing-
masing pertemuan.
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Penyajian Mengulas Mendengarkan

tentang Bahan penjelasan,
Kajian/ Pokok mencatat dan
Bahasan tertera diskusi
dalam RPSpada
masing-
masing pertemuan.

Penutup Merangkum Menyimak dan
uraiantentang mengajukan
Bahan pertanyaan
Kajian/

Pokok Bahasan
tertera dalam
RPSpada

masing-

masing pertemuan.

Media dan Alat Pembelajaran : Laptop/NoteBook, infocus, whiteboard, Internet

Materi Pokok
1. Perkembangan Genetika
2. Biologi Sel
3. Gametogenesis
4. Genetika Molekuler
5. Struktur Kromosom dan Abnormalitas
6. Ekspresi Gen, Penciri Genetik, Genotipe dan Fenotipe
7. PolaPewarisan Sifat Kualitatif (Monohibrida)
8. Pola Pewarisan Sifat Kualitatif (Dihibrida)
9. Pewarisan Sifat Terpaut Kelamin
10. Sifat Kualitatif
11. Epistasis dan Alel Ganda
12. Frekuensi Gen dan Teori Peluang
13. Pemetaan Gen dalam Kromosom
14. Genetika Kuantitatif

3. Bahan Bacaan

1.

2.

o0k

© N

Brown, T.A. 1999. Genomes. John Willey and Sons (Asia) Pte Ltd., Inc, USA. Part 2 Chapter 6,
Page 125-128.

Martojo H. 1992. Peningkatan Mutu Genetik Ternak. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Pusat Antar Universitas Bioteknologi IPB,
Bogor.

Nicholas, F.W. 1996. Introduction to Veterinary Genetic. Oxford University Press Inc,New
York.

Noor RR. 2008. Genetika Ternak. Cet ke-4. Penebar Swadaya, Jakarta.

Suryo. 1998. Genetika. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Warwick EJ, Astuti JM, Hardjosubroto W. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada
University Press, Yogyakarta.

Yatim, W. 1991. Biologi Modern : Biologi Sel. Penerbit Tarsito, Bandung. 130-139.

Yusuf, M. 2001. Genetika 1. Struktur dan Ekspresi Gen. Institut Pertanian Bogor, Bogor.
Yuwono, T. 2008. Biologi Molekuler. Erlangga, Jakarta.
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Tugas

Membuat paper topik khusus Genetikayang ditulis tangan pada kertas double folio.Paper
dikumpulkan pada akhir semester sebelum Ujian Final (UAS).

PR penyelesaian soal-soal genetika dasar yang dikumpulkan sesuai arahan dosen
pengampu mata kuliah.

4. Kriteria dan Standar Penilaian

Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria penilaian. Komponen penilaian
meliputi kehadiran yaitu keaktifan mengikuti tatap muka), quis, tugas (pekerjaan rumah atau
paper), ujian tengah semester, dan ujian akhir semester.

Nilai Huruf Nilai Bobot Wilayah Nilai

A 4 > 87,00

AB 3,5 78,00-86,99
B 3 69,00-77,99
BC 2,5 60,00-68,99
C 2 51,00-59,99
D 1 41,00-50,99
E 0 <41

Tata Tertib Mahasiswa dan Dosen

Masuk kelas dengan tertib dan berpakaian sesuai norma.

Selama perkuliahan tidak dibenarkan mengobrol, makan, minum, merokok, menggunakan
hand phone keperluan selain kuliah, membuat keributan ataupun keonaran.

Tidak dibenarkan terlambat lebih dari 10 menit setelah dimulainya jadwal perkuliahan.
Mahasiswa wajib hadir perkuliahan tidak kurang dari 75%, dengan konsekuensinya tidak bisa
mengikuti UAS jika kehadiran kurang dari 75%,

Dosen dan mahasiswa wajib menanda-tangani absen hadir (simkuliah) pada setiap perkuliahan.
Daftar hadir kuliah dan praktikum mahasiswa diserahkan pada Sub Bagian Akademik bersamaan
dengan penyerahan Daftar Peserta Nilai Akhir (DPNA).

Dosen akan mengumumkan nilai kepada mahasiswa sebelum nilai diserahkan kepadaWakil
Dekan Bidang Akademik dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajukan
sanggahan atas nilai yang diberikan dalam waktu dua hari kerja setelah pengumuman
diserahkan.

5. Jadwal Kuliah (Course Outline)

No. Pokok Bahasan Minggu Dose_n
Ke Pengajar
1 | Perkembangan Genetika | Dr. Mohd. Agus
e Perkembangan genetika Klasik sampai dengan Nashri
Genetika Modern Abdullah, S.Pt,
e Manfaat llmu Genetika dan Pemuliaan dalam Bidang M.Si
Peternakan
2 | Biologi Sel Il Dr. Mohd. Agus
o Anatomi, Fungsi dan Reproduksi Sel Nashri
e Mitosis dalam rangka perbanyakan sel  dalam Abdullah, S.Pt,
pertumbuhan M.Si
3 | Gametogenesis 11 Dr. Mohd.
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No. Pokok Bahasan Minggu Doseh
Ke Pengajar
¢ Meiosis dan Mitosis Agus Nashri
e Spermatogenesis Abdullah, S.Pt,
o Oogenesis M.Si
4 | Genetika Molekuler v Dr. Mohd. Agus
o DNA dan RNA Nashri
e Sintesis Protein Abdullah, S.Pt,
e Ekspresi Gen Inti dan M.Si
¢ Mitokondria
5 | Struktur Kromosom dan Abnormalitas \Y Dr. Ir. Eka
o Crossing Over Meutia Sari,
e Mutasi M,Sc
6 | Ekspresi Gen, Penciri Genetik, Genotipe dan Fenotipe Vi Dr. Ir. Eka
¢ Kinerja Gen non-aditif Meutia Sari,
e Gen Dominan M,Sc
MidTest | (UTS)
7 | Pola Pewarisan Sifat Kualitatif (Monohibrida) Vil Dr. Ir. Eka
o Penyebaran Gen dari Satu Generasi ke Generasi Meutia Sari,
e Dominanan Resesif M,Sc
e Penyimpangan
o Monohibrida
8 | Pola Pewarisan Sifat Kualitatif (Dihibrida) VIl Dr. Ir. Eka
o Persilangan Antarbibit Murni Meutia Sari,
o Test Cross M,Sc
e Pengaruh Kodominan
e Pengaruh Gen Lethal
9 | Pewarisan Sifat Terpaut Kelamin IX Dr. Elmy
e Sex Linked Mariana, S.Pt.,
e Sex Influenced M.Si
o Sex Limited
10 | Sifat Kualitatif X Dr. Elmy
¢ Warna dan panjang rambut Mariana, S.Pt.,
e Bentuk, besar tanduk dan ada tidaknya tanduk M.Si
o Polimorfisme biokimia dan golongan darah
e Protein darah
11 | Sifat Kualitatif XI Dr. Elmy
¢ Protein susu Mariana, S.Pt.,
o Polimorfisme biokimiawi lain M.Si
MidTest Il (UTS)
12 | Epistasis dan Alel Ganda Xl Dr. Elmy
e Prinsip Epistasis Mariana, S.Pt.,
e Macam-macam Epistasis M.Si
o Alel Ganda
13 | Frekuensi Gen dan Teori Peluang Xl Rizki Maulina
e Hukum Hardy Weinberg Gaznur, S.Pt.,
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UNIVERSITAS SYIAH KUALA

Darussalam, Banda Aceh
Kode : /H11/PP-POB/2016 Tanggal dikeluarkan :
Area : Fakultas&BIM UniversitasSyiah Kuala No. Revisi 1
Minggu Dosen
No. Pokok Bahasan Ke o l
* Frekuensi Gen M.Si
» Teori Peluang (Ekspresi Binomial dan Chi Square)
14 | Pemetaan Gen dalam Kromosom Xiv Rizki Maulina
« Pindah Silang (Crossing Over) Gaznur, S Pt
+ Pemetaan Kromosom M.Si
15 | Genetika Kuantitatif XV Rizki Maulina
e Gen Ganda Gaznur, S.Pt,
» Variasi dan Statistik M.Si
» Regresi dan Korelasi
16 | FINAL XVI Rizki Maulina
Gaznur, S.Pt.,
M.Si
11. Lain-lain

Apabila ada hal-hal yang diluar kesepakatan ini untuk periu disepakati, dapat dibicarakan
secara teknis pada saat setiap acara perkuliahan. Apabila ada perubahan isi kontrak
perkuliahan, akanada pemberitahuan teriebih dahulu.

Kontrak perkuliahan ini dapat dilaksanakan, mulai dari disampaikan kesepakatan ini.

Pihak | Pihak Il
Dosen Pengampu, a.n. Mahasiswa
(Dr. Mohd. Agus Nashri Abdullah, S.Pt., M.Si) (Endang Fatmawati)
g /N \'Mqo.getahui
' Ketua Program Studi

" (Prof.Dr.Ir. Eka Meutia Sari, M.Sc)
" NIP.196712241992122001
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DOKUMEN: FORMAT KONTRAK KULIAH

Ko : /H11/PP-POB/2016 Tanggal dikeluarkan
de

Are : Fakultas&BJM UniversitasSyiah Kuala No. Revisi
a

Nama Mata Kuliah : Teknologi Pemuliaan Ternak

Kode Mata Kuliah : PTK 407

Bobot SKS 1 3(2-1)

Semester VI

Hari Pertemuan :1sd16

Tempat Pertemuan : Lab Repro

Koordinator MK : Dr. Mohd. Agus Nashri Abdullah, S.Pt., M.Si
Kelas : 01 dan 02

Manfaat Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu)

Mata kuliah ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk mengetahui dan memahami konsep- konsepilmu
dan teknologi pemuliaan ternak (seleski dan persilangan) dan aplikasinya untuk peningkatan
produktivitas ternakmelalui perbaikan mutu genetiknya.

1. Deskripsi Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu)

Mata kuliah ini membahas tentang pemuliaan praktis, tujuan dan strategi, pemanfaatan sifat
mewaris; pewarisan sifat bernilai ekonomis pada mamalia dan unggas, pengaruh genetik dan
lingkungan dan interaksinya, kelenturan fenotipik, keragaman sifat-sifat dalam populasi ternak,
menghitung parameter genetik dan pemanfaatannya, seleksi dan efektifitas seleksi, teknologi
inbreeding (biak dalam) dan outbreeding (biak luar), teknologi pemuliaan ternak daging dan kerja,
teknologi pemuliaan sapi perah, teknologipemuliabiakan kerbau, teknologi pemuliabiakan kambing
dan domba, aplikasi teknologi reproduksi dan dampaknya terhadap kemajuan pemuliaan ternak,
aplikasi teknologi molekuler dalam upaya peningkatan produktivitas hewan, peningkatan mutu
genetik trenaklokal dan konservasi plasma nutfah, genetik ternak lokal, potensi genetik ternak lokal,
pengembangan ternak lokal di indoneisa.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
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Standar kompetensi

Setelah menyelesaikan mata kuliah Teknologi Pemuliaan Ternak, mahasiswa semester VIIProgram
Studi PeternakanFakultas Pertanian Universitas Syiah Kualamampu memahami dan menjelaskan
konsep-konsep teknologi pemuliaan ternak dan aplikasinya dalam program peningkatan mutu

genetik hewan/ternak.

Kompetensi Dasar

1. Setelah perkuliahan ini mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan DNA sebagaiunit

keturunan.

2. Setelah perkuliahan ini mahasiswa memahami dan mampu menjelaskanpewarisan dan

karakteristik sifat-sifat produksi.

2 Cntnlah narlbiilinhan ini mahacicuin mamahami dan mamnit maninlackbanbalantiuiranfanatinil

2. Strategi Pembelajaran (metode cara proses pembelajaran)

Ceramabh,

Diskusi dan

aoow

Tanya jawab.
Pendekatan pembelajaran disesuaikan oleh masing-masing dosen pengampu mata kuliah seperti:
(@) CTL (Contextual Teaching and Learning; Pembelajaran kontekstual; (b) STM (Sains,
Teknologi, dan Masyarakat); dan (c) inkuiri. Pembelajaran dapat juga diterapkan beberapa model
berikut: PBL (Problem Based Learning), PBI (Proble Based Intruction), koperatif (Jigsaw),
Quantum, atau pemaknaan.

Penggunaan audio visual,

Perkuliahan untuk setiap mata kuliah dilakukan dengan metode:

Tahapan Kegiatan dosen Kegiatan Penilaian
mahasiswa

Pembukaan Memberikan ulasan Mendengarkan a. Kehadiran 5%
umum tentang Bahan b. Quis 5%
Kajian/ Pokok C. Tugasls%
Bahasan tertera d. Praktikum25%
dalam RPS pada e. UTS 25%
masing- f. UAS 25%
masing pertemuan.

Penyajian Mengulas tentang Mendengarkan
Bahan Kajian/ penjelasan,

Pokok Bahasan
tertera dalam RPS

pada masing-
masing pertemuan.

mencatat dan
diskusi
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Penutup Merangkum uraian Menyimak dan
tentang Bahan mengajukan
Kajian/ pertanyaan
Pokok Bahasan
tertera dalam RPS
pada masing-
masing pertemuan.

Media dan Alat Pembelajaran :Laptop/NoteBook, infocus, whiteboard, Internet

Materi Pokok

1. Pemuliaan praktis, tujuan dan strategi, dan pemanfaatan sifat mewaris.

2. Pewarisan dan karakteristik sifat-sifat produksi.

3. Kelenturan fenotipik.

4, Keragaman sifat-sifat dalam populasi ternak.

5. Parameter genetik.

6. Seleksi dan efektifitas seleksi.

7. Teknologi sistem perkawinan.

8. Teknologi pemuliaan ternak daging dan kerja.

9. Teknologi pemuliaan sapi perah.

10. Teknologi pemuliabiakan kerbau.

11. Teknologi pemuliabiakan kambing dan domba.

12. Teknologi pemuliabiakan ayam dan itik.

13. Aplikasi teknologi reproduksi dan dampaknya terhadap kemajuan pemuliaan ternak.

14. Aplikasi teknologi molekuler dalam upaya peningkatan produktivitas hewan.

15. Peningkatan mutu genetik trenak lokal dan konservasi plasma nutfah.

1. Bahan Bacaan

1. Chantalakhana, C. 1992. Genetic and Breeding of Swamp Buffaloes in World Anima Science
(Buffalo Production). Editor by N. M Tulloh and J. H. G. Holmes. Elsevier Publishers B. V.
Amsterdam. Netherland.

2. D.S. Falconer and Trudy F.C. Mackay. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. Longman
Group Ltd, England. ISDN 0582-24302-5.

3. Harjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan di Lapangan. PT. Gramidia Widiaswara
Indonesia, Jakarta. ISBN 979-563-303-7.

4. Martojo H. 1992. Peningkatan Mutu Genetik Ternak. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Pusat Antar Universitas Bioteknologi IPB, Bogor.

5. Martojo H. 2003. Indigenous Bali Cattle: The Best Suited Cattle Breed for Sustainable Small

Farms in Indonesia. Laboratory of Animal Breeding and Genetics, Faculty of

Tugas
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Tugas Individu:

1. Membuat paper, batas waktu penyelesaian: 1 minggu.
2. Tugas telaah referensi/kepustakaanadalah penugasan yang diberikan kepada mahasiswa oleh
dosen pengasuh. Hasil penelaahannya dilaporkan secara tertulis. Telaah referensi/kepustakaan

berupa media cetak maupun elektronik (internet).

1. Kriteriadan Standar Penilaian

Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria penilaian. Komponen penilaian meliputi
kehadiran yaitu keaktifan mengikuti tatap muka/perkuliahan), quis, tugas (pekerjaan rumah atau

paper), ujian tengah semester, dan ujian akhir semester.

Acuan penilaian: Penilaian Acuan Patokan Tingkat Kompetensi Tinggi

Nilai Huruf Nilai Bobot Wilayah Nilai

A 4 > 87,00

AB 3,5 78,00-86,99
B 3 69,00-77,99
BC 2,5 60,00-68,99
C 2 51,00-59,99
D 1 41,00-50,99
E 0 <41

Tata Tertib Mahasiswa dan Dosen
3. Jadwal Kuliah (Course Outline)

No. Pokok Bahasan

Dosen Pengajar

1 | Pendahuluan
e Pemuliaan praktis, tujuan dan strategi.
e Pemanfaatan Sifat Mewaris.

o Karakteristik bangsa sapi potong, sapi perah,
kerbau, kambing domba, kuda, dan unggas.

Dr. Mohd. Agus
Nashri Abdullah,
S.Pt.,, M.Si

unggas.

e Pengaruh genetik dan lingkungan.
e Interaksi genetik dan lingkungan
o Kelenturan fenotipik.

2 | Pewarisan dan Karakteristik Sifat-sifat Produksi.
o Pewarisan sifat bernilai ekonomis pada mamaliadan

Dr. Mohd. Agus
Nashri Abdullah,
S.Pt., M.Si
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3 | Keragaman Sifat-sifat dalam Populasi Ternak Il | Dr. Mohd. Agus
o Analisis distribusi normal-kemenjuluran, rataan, SDdan Nashri Abdullah,
KK. S.Pt.,, M.Si
o Peragam, regresi sederhana dan hubungan antarsifat.
4 | Parameter Genetik IV | Dr. Mohd. Agus
e Heritabilitas Nashri Abdullah,
e Ripitabilitas S.Pt., M.Si
o Korelasi Genetik
e Menghitung parameter genetik dan
pemanfaatannya.
5 | Seleksi dan Efektifitas Seleksi V | Dr. Mohd. Agus
e Seleksi satu sifat. Nashri Abdullah,
e Seleksi lebih dari satu sifat. S.Pt., M.Si
¢ Menduga kemajuan Seleksi.
e Diferensial Seleksi.
e Intensitas Seleksi.
o Interval Generasi.
6 | Teknologi sistem perkawinan VI | Dr. Mohd. Agus
e Inbreeding (biak dalam) Nashri Abdullah,
N Mg ,
0. Pokok Bahasan Ko- Dosen Pengajar
¢ Outbreeding (biak luar). S.Pt., M.Si
e Pemurnian.
e Persilangan komersial: (F1), rotasi, campuran.
MidTest | (UTS)
7 | Teknologi Pemuliaan Ternak Daging dan Kerja VIl | Prof.Dr.Ir. Eka
e Seleksi Tradisional. Meutia Sari, M.Sc
e Seleksi kuantitatif
- Seleksi Berat Lahir
- Seleksi Berat Sapih
- Seleksi Berat Satu Tahun
- ADG
e Menduga kemampuan berprodukasi dan uji
performans.
¢ Persilangan sapi potong,
8 | Teknologi Pemuliaan Sapi Perah VIl | Prof.Dr.Ir. Eka

e Bangsa sapi perah terkenal.

- Sistem pencatatan produksi dan standarisasicatatan
produksi

Seleksi sapi perah betina dan pejantan.

Ramalan beda produksi.

Efisiensi reproduksi.

Pengembangan jumlah sapi perah bibit unggul.

Meutia Sari, M.Sc
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9 | Teknologi Pemuliabiakan Kerbau IX | Prof.Dr.Ir. Eka
e Bangsa kerbau sungai dan lumpur. Meutia Sari, M.Sc
e Genetika kerbau
e Performans kerbau
e Pemuliabiakan kerbau di Indonesia

10 | Teknologi Pemuliabiakan Kambing dan Domba X | Prof.Dr.Ir. Eka
o Karakteristik kambing dan domba Indonesia. Meutia Sari, M.Sc
o Seleksi kambing dan domba

11 | Teknologi Pemuliabiakan Kambing dan Domba Xl | Prof.Dr.Ir. Eka
¢ Persilangan pada Kambing dan Domba. Meutia Sari, M.Sc
MidTestll (UTS)

12 | Teknologi Pemuliabiakan Ayam dan Itik XIl | Dr.EImy Mariana,
o Seleksi pada unggas S.Pt., M.Si
¢ Pembentukan strain ayam.
o Evaluasi strain ayam.
e Ayam Lokal Indonesia
e |tik Lokal Indonesia.

13 | Aplikasi Teknologi Reproduksi dan Dampaknya X1 | Dr.EImy Mariana,

terhadap kemajuan Pemuliaan Ternak.
¢ Inseminasi Buatan

e Sexing.

e Fertilisasi Invitro (IVF)

S.Pt., M.Si
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Lampiran 12. SOP Kurikulum

UNIVERSITAS DOKUMEN LEVEL KODE:
SYIAH KUALA JURUSAN/ PRODI

JUDUL SOP KONVERSI PETERNAKAN Tanggal Dikeluarkan:
MATA KULIAH

A. SOP Konversi Mata Kuliah

TUJUAN

Memberikan penjelasan tentang ketentuan dan proses pengajuan konversi mata kuliah dari
kurikulum 2016-2020 ke kurikulum 2021- 2026.

Sebagai pedoman dalam pengajuan konversi nilai.

RUANG LINGKUP
Tata cara dan prasyarat yang diperlukan dalam pengajuan konversi nilai
DEFINISI

Kartu Rencana Studi adalah sebuah kartu atau borang (form) yang berisi tentang jumlah dan
jenis mata kuliah yang harus diambil atau diprogram, sesuai dengan hasil prestasi mahasiswa
pada semester sebelumnya dan prasyarat tiap mata kuliah. Khusus semester 1, mata kuliah
yang diprogram adalah paket wajib.

Dosen Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang ditugaskan oleh Program Studi untuk
memberikan nasehat akademik kepada beberapa mahasiswa, baik menyangkut strategi
pemrograman mata kuliah per semester maupun memberikan bimbingan konseling dan
monitoring

REFERENSI

Buku Pedoman Akademik Universitas Syiah Kuala

Buku Pedoman Operasional Baku Universitas Syiah Kuala
Buku Standar Mutu Universitas Syiah Kuala

PIHAK YANG TERLIBAT
Ketua Program Studi Peternakan
Staf pengajar

Tenaga kependidikan

Peserta didik

PROSEDUR

Mahasiswa mengajukan permohonan konversi nilai ke bagian administrasi program studi
Peternakan dengan mengisi form permohonan konversi mata kuliah dengan melampirkan
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© N U,

fotokopi nilai (KHS dan transkrip akademik)

Menyerahkan form permohonan yang telah diisi dan dilengkapi ke bagian administrasi beserta menunjukkan
dokumen asli (KHS atau Transkrip Akademik)

Staf administrasi akademik menyusun berita acara konversi nilai, dilengkapi fotokopi nilai dan diserahkan
kepada ketua program studi untuk di verifikasi

Aturan konversi mata kuliah terdiri dari beberapa aturan sebagai berikut:

Konversi langsung : Nilai mata kuliah lama yang dikonversi langsung sebagai nilai mata kulliah baru dengan
jumlah SKS disesuaikan dengan SKS mata kuliah baru. Adapun mata kuliah yang termasuk kedalam aturan
ini adalah mata kuliah dengan SKS tetap, mata kuliah dengan SKS bertambah dan mata kuliah dengan SKS
berkurang.

Konversi Penggabungan: Beberapa nilai mata kuliah lama yang dikonversi sebagai mata kuliah baru dengan
jumlah SKS yang disesuaikan dengan SKS mata kuliah baru, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika sudah memiliki nilai dari dua Mata Kuliah (MK) lama yang dikonversi menjadi satu MK baru maka nilai
MK baru diambil dari nilai terbaik dari salah satu MK lama

Jika hanya memiliki salah satu nilai MK lama, maka langsung dikonversi menjadi nilai MK baru
Mahasiswa yang memiliki salah satu atau dua nilai dari MK lama, jika ingin mengulang maka harus
mengulang MK baru

Adapun mata kuliah yang termasuk kedalam aturan ini adalah mata kuliah dengan SKS tetap, mata kuliah
dengan SKS bertambah dan mata kuliah dengan SKS berkurang.

Konversi dengan persyaratan khusus : Satu atau lebih mata kuliah lama yang dikonversi sebagai satu nilai
mata kuliah baru dengan jumlah SKS yang disesuaikan dengan SKS MK baru dengan syarat khusus.

Mata kuliah dengan syarat wajib mengikuti kelas transisi

Nilai MK baru berdasarkan nilai terbaik dari salah satu MK lama.

Jika MK baru merupakan penggabungan dari dua mata kuliah, dan mahasiswa hanya memiliki salah satu nilai
dari MK lama, maka mahasiswa dijaibkan mengikuti kelas transisi untuk memenuhi syarat konversi menjadi
nilai MK baru.

Jika MK baru bukan merupakan penggabungan dari dua mata kuliah maka mahasiswa diwajibkan
mengikuti kelas transisi untuk memenuhi syarat konversi menjadi nilai MK baru meskipun telah memiliki
nilai dari MK lama.

Mahasiswa yang telah memiliki nilai dari MK lama, jika ingin mengulang maka harus key in dengan nama
MK baru.

Mata kuliah dengan kelas transisi pilihan

Nilai MK baru dapat langsung dikonversi berdasarkan nilai terbaik dari salah satu MK lama.

Mahasiswa yang telah memiliki nilai konversi MK baru dapat mengikuti kelas transisi yang difasilitasi oleh
prodi. Kelas transisi ini tidak bersifat wajib namun keikutsertaan mahasiswa dapat menjadi pertimbangan
dalam memperbaiki nilai mata kuliah.

Kelas transisi pilihan akan dibuka berdasarkan permintaan mahasiswa berdasarkan quota minimal yang
ditentukan.

Mahasiswa yang telah memiliki nilai dari MK lama, jika ingin mengulang maka harus key in dengan nama
MK baru.

Ketua program studi melakukan verifikasi dan memberikan persetujuan.

Ketua program studi menandatangani dan mengembalikan berita acara konversi nilai ke bagian administrasi.
Staf administrasi akademik memperoses berita acara konversi dan menyertakan nilai mata kuliah.

Selesai.
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BAGAN ALIR

Mahasiswa mengisi
dan melengkapi form
konversi nilai

Staff administrasi
akademik menerima
dan memverifikasi
dokumen

Staff adminstras
akademik membuat
berita acara konversi
mata kuliah

Ketua prodi
memverifikasi dan
memberikan
persetujuan

Staff administrasi
memasukkan nilai
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B. SOP Pengusulan SK Kurikulum

UNIVERSITAS DOKUMEN LEVEL KODE:
SYIAH KUALA JURUSAN/ PRODI
SOP PENGUSULAN SK PETERNAKAN Tanggal Dikeluarkan:
KURIKULUM
TUJUAN
Prosedur ini dibuat sebagai pedoman proses dan ketentuan pengusulan SK
Kurikulum.

RUANG LINGKUP

a. Tata cara dan prasyarat yang diperlukan dalam pengusulan SK
Kurikulum.

b. Tata cara dan persyaratan yang diperlukan dalam penyusunan
kurikulum program sarjana.

c. Tata cara perbaikan/revisi kurikulum program sarjana.

d. Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan dan revisi kurikulum
program sarjana.

DEFINISI

1. Penyusunan kurikulum program studi di Unsyiah adalah proses penyusunan
kurikulum yang berbasis kompetensi yang berisikan aturan-aturan (tata cara)
umum, kurikulum, dan aturan-aturan akademik yang berlaku di program
studi;

2. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu

3. Revisi kurikulum adalah perubahan terhadap kurikulum, baik perubahan
berskala besar (peninjauan Kkurikulum) ataupun berskala kecil
(penyempurnaan kurikulum);

4. Peninjauan kurikulum adalah perubahan yang mendasar dan dapat dilakukan
lima tahun sekali, misalnya perubahan mata kuliah wajib, nama mata kuliah,
kode mata kuliah, dan SKS;

5. Penyempurnaan kurikulum adalah perubahan yang tidak mendasar,
misalnya adanya mata kuliah pilihan baru yang ditawarkan suatu
jurusan/bagian, serta perubahan substansi materi pengajaran, teknik
pengajaran, dan atau cara penilaian;

6. Sistem Kredit Semester adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan
yang dinyatakan dalam satuan kredit semester (SKS); dan

7. SKS adalah satuan kredit semester, digunakan sebagai ukuran beban studi
mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban
penyelenggaraan program.
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REFERENSI

1. UU Sisdiknas tahun 2003;

2. Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;

3. SK Rektor Universitas Syiah Kuala No. 372 Tahun 2008

4. Buku Panduan Akademik Unsyiah

5. Dokumen Penjaminan Mutu Universitas Syiah Kuala

PIHAK YANG TERLIBAT

1. Pimpinan Fakultas

2. Ketua Jurusan/Prodi

3. PPK dan PRKStaf pengajar
4. Mahasiswa

5. Stakeholders

PROSEDUR

A. Persyaratan penyusunan kurikulum

1. Penyusunan kurikulum dilakukan dengan berpedoman kepada
kebijakan akademik dan standar akademik Unsyiah;

2. Kurikulum disusun secara berkesinambungan dan berimbang antara
mata kuliah dasar, mata kuliah lanjutan, dan mata kuliah keahlian;

3. Kurikulum disusun mengikuti sistem kredit semester; dan

4. Kurikulum disusun berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK)
yang berisikan muatan nasional (kompetensi utama) dan muatan
lokal/institusional (kompetensi pendukung).

B. Tata cara penyusunan kurikulum

1. Dekan menunjuk panitia di tingkat Program Studi/jurusan/bagian untuk
penyusunan kurikulum dengan mengeluarkan SK;

2. Panitia penyusunan kurikulum (PPK) Program
Studi/jurusan/bagian menentukan profil, tujuan dan kompetensi lulusan
yang harus dicapai berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat
pemangku kepentingan dan analisis potensi internal untuk
penyelenggaraan kurikulum;

3. PPK mengundang stakeholders (pemangku kepentingan) dan program
studi diperguruan tinggi lain untuk meminta masukan draft kurikulum;

4. PPK menyusun kurikulum (mata kuliah, kode, jumlah SKS, distribusi
mata kuliah ke dalam semester) beserta aturan akademik yang
menyertainya;

5. PPK menetapkan beban studi yang harus diselesaikan mahasiswa
dengan memperhatikan peraturan/ketentuan yang berlaku (SKS
minimum masing-masing Program Studi/jurusan/bagian);

6. PPK dibantu oleh dosen mata kuliah terkait menyusun deskripsi/silabus
masing-masing mata kuliah;
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10.

11.

12

13.

PPK melakukan kajian lintas mata kuliah untuk memastikan bahwa
secara keseluruhan, mata kuliah yang ditawarkan dalam kurikulum akan
dapat memenuhi pembentukan elemen kompetensi landasan
kepribadian, penguasaan ilmu dan ketrampilan, kemampuan berkarya,
sikap dan perilaku dalam berkarya serta pemahaman kaidah
berkehidupan bermasyarakat;

Jurusan/program studi menyelenggarakan pertemuan dosen untuk
sosialisasi dan penghimpunan kritik dan saran terhadap kurikulum;
Jurusan/program studi mengajukan kurikulum Program
Studi/jurusan/bagian kepada dekan untuk ditetapkan/disetujui senat
fakultas;

Dekan mengajukan kurikulum yang telah disetujui senat fakultas kepada
Rektor untuk dilegalisasikan;

Rektor menyetujui kurikulum dengn mengeluarkan Surat Keputusan;

. Jurusan/Program studi menyelenggarakan sosialisasi kurikulum

Kembali kepada mahasiswa dan staf pengajar;
Mahasiswa dan staf pengajar diwajibkan membaca dan memahami buku
panduan.

C. Peninjauan Kurikulum

1.

10.

11.

12.

Pembantu Dekan I/Asisten Direktur | (bidang akademik) mengingatkan
prodi/jurusan untuk melakukan evaluasi/revisi kurikulum selambat-
lambatnya 4 (empat) tahun setelah kurikulum berjalan;

Prodi/Jurusan membentuk panitia revisi kurikulum (PRK);

PRK membuat form (kuisioner) revisi kurikulum dan mengundang
stakeholders untuk mendapatkan masukan;

PRK menganalisis masukan dari stakeholders;

PRK bersama staf pengajar meninjau kembali materi masing- masing
matakuliah berdasarkan input stakesholders yang dijabarkan dalam
GBPP dan SAP setiap matakuliah untuk dijadikan draft revisi
kurikulum;

PRK  memberikan  hasil revisi kepada Ketua Program
Studi/jurusan/bagian untuk diserahkan kepada Pembantu Dekan
I/Asisten Direktur | untuk mendapatkan pengesahan revisi kurikulum;
Dekan mengajukan kurikulum yang telah disetujui senat fakultas kepada
Rektor untuk dilegalisasikan;

Rektor menyetujui kurikulum dengan mengeluarkan Surat Keputusan;
Pimpinan Fakultas mengeluarkan buku panduan kurikulum baru untuk
dijadikan pedoman pada waktu yang ingin ditetapkan;

Pimpinan Fakultas menetapkan pemberlakuan Kurikulum baru kepada
mahasiswa untuk angkatan tertentu;

Pimpinan Fakultas menetapkan peraturan-peraturan terhadap peralihan
matakuliah hasil revisi kurikulum; dan

Sosialisisi revisi kurikulum kepada mahasiswa dan staf pengajar
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D. Penyempurnaan Kurikulum

13. Dosen pengampu mata kuliah mengusulkan penyempurnaan kurikulum
kepada peer group untuk didiskusikan;

14. Peer group mengajukan usul penyempurnaan kurikulum pada rapat
Program Studi/ jurusan/ bagian;

15. Ketua Program Studi/jurusan/bagian menetapkan
penyempurnaan berdasarkan hasil rapat Program Studi/jurusan/bagian
dan mengajukannya ke fakultas untuk mendapatkan persetujuan.

9. BAGAN ALIR
~ N\ N\ N\ N\ N
PPK
PPK menetapkan
Sa?gl;alz\aatrisdi PPK mengundang SKS dan PPK mengkaii
menunpuk melakukan stakeholders, dibantu oleh kurikulgmj
Panitija analisis profil, TA, Alumni dosen telah
Penvusun tujuan dan untuk menyusun memenuhi
Kurizulum kompetensi memberikan silabus K tu .
(PPK) lulusan masukan draft masing- ompetensi
kurikulum masing Mata
Kuliah
\ J U J \U J U J U J
( l N\ [ ) 4 \ [ R} ) (~ ™)
Ka. Prodi Ka. Prodi Rektor
menyelenggar mengajukan Dekan mengeluarka
akan draft mengajukan n SK Ka. Prodi
ertemuan kurikulum draft penetapan melakukan
dposen untuk “}' kepada dekan [> kurikulum O kurikulum [} sosialisasi
membahas untuk dibahas _untuk setelah kepada
draft pada rapat dilegalisasika mendapatkfan mahasiswa
kurikulum senat Fakultas n Sarg?l\ﬁa”
\ J U J \ J U J . J
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C. SOP Evaluasi Kurikulum

UNIVERSITAS DOKUMEN KODE:
SYIAH KUALA LEVEL
JURUSAN/
PRODI
JUDUL SOP EVALUASI PETERNAKAN Tanggal Dikeluarkan:
KURIKULUM
TUJUAN
Sebagai acuan dalam langkah-langkah prosedur evaluasi kurikulum di Program Studi
Peternakan.

RUANG LINGKUP

a. Tata cara yang diperlukan dalam evaluasi kurikulum
b. Pihak-pihak yang terlibat dalam evaluasi kurikulum

DEFINISI

1. Program Studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan
pendidikan akademik, profesional dan atau profesi yang diselenggarakan atas
dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum;

2. Kurikulum adalah susunan mata kuliah yang telah ditetapkan jenis mata kuliah
yang harus diambil beserta jumlah kreditnya oleh mahasiswa;

3. Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang
dimilki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu;

4. Evaluasi adalah suatu penilaian pencapaian kompetensi

REFERENSI

a. Buku Pedoman Akademik Universitas Syiah Kuala
b. Buku POB Universitas Syiah Kuala

PIHAK YANG TERLIBAT
1. Ketua Program Studi Peternakan
2. Staf pengajar
3. Tenaga kependidikan
4. Pesertadidik
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PROSEDUR

1. Ketua Program Studi membentuk tim evaluasi kurikulum dengan tugas utama
mengevaluasi dan mengembangkan kurikulum
2. Tim menyiapkan dan merancang rencana evaluasi dan pengembangan kurikulum
3. Tim melakukan analisis secara internal dengan melihat umpan balik dari staf
pengajar, tenaga kependidikan, dan peserta didik
4. Tim menyusun profil dan kompetensi peserta didik yang dievaluasi
BAGAN ALIR
( \ [ X \ [ Tim 3
2 menyusun
Ka. Prodi Tim Tim -
5 profil dan
membentuk tm menyiapkan melakukan K PR
evaluasi kurikulun dan merancang lisi R Rt
., ? anaiisis secara peserta didik
rencana internal
evaluasi
\. 7 L » [ R D . 2 3
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D. SOP Pemutakhiran kurikulum

UNIVERSITAS SYIAH DOKUMEN KODE:
KUALA LEVEL JURUSAN/
PRODI
JUDUL SOP PEMUTAKHIRAN PETERNAKAN Tanggal Dikeluarkan:
KURIKULUM
TUJUAN
Sebagai acuan dalam langkah-langkah pemutakhiran kurikulum di Program Studi
Peternakan.

RUANG LINGKUP

a. Tata cara yang diperlukan dalam pemutakhiran kurikulum di PSA.
b. Pihak-pihak yang terlibat dalam pemutakhiran kurikulum.
DEFINISI

1. Program Studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman
penyelenggaraan pendidikan akademik, profesional dan atau profesi yang
diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar mahasiswa
dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan sasaran
kurikulum;

2. Kurikulum adalah susunan mata kuliah yang telah ditetapkan jenis mata kuliah
yang harus diambil beserta jumlah kreditnya oleh mahasiswa;

3. Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang
dimilki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu;

4. Pemutakhiran kurikulum adalah kegiatan strategis dan dinamis dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan di semua institusi pendidikan, terutama di
perguruan tinggi.

REFERENSI
a. Buku Pedoman Akademik Universitas Syiah Kuala
b. Buku POB Universitas Syiah Kuala

c. Buku Panduan Kurikulum Fakultas Pertanian Universitas Syiah
Kuala/Jurusan/Prodi

PIHAK YANG TERLIBAT
1. Ketua Program Studi Peternakan
2. Staf pengajar
3. Tenaga kependidikan
4. Peserta didik
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PROSEDUR

1. Ketua Program Studi membentuk tim pemutakhiran kurikulum
2. Tim meninjau kembali rumusan kompetensi
3. Tim melakukan peninjauan kembali substansi dan format silabus
4. Tim melakukan peninjauan kembali implementasi kurikulum
5. Tim meninjau kembali sistem evaluasi
BAGAN ALIR
{ { 1 { {
Ka. Prodi Tim meninjau
Tim meninjau lim meninjau ) o
membentuk tim kembali Tim meninjau
pemutakhiran | rumusan Substansi dan | implementasi | ' _
kurikulum kompetensi format silabus kurikulum sistem evaluasi
\ J \ J \.
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